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SARI
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media video peristiwa alam.

Berdasarkan pada hasil wawancara dan hasil pretes di SMP N 1 Blora,
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun teks eksplanasi peserta didik masih
tergolong rendah, dengan perolehan ketuntasan klasikal dari 34 peserta didik
sebesar 44,12% atau dari 15 peserta didik yang berhasil mencapai nilai diatas
KKM, dengan perolehan nilai rata-rata sebanyak 69,18, dengan nilai konversi
2,77 dan predikat B-. Faktor yang mengakibatkan rendahnya kemampuan
menyusun peserta didik; yaitu (1) minat belajar peserta didik masih kurang dan
cenderung bosan pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) peserta didik
kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, (3) peserta didik kurang
memahami materi tentang menyusun teks eksplanasi, sehingga sulit membedakan
dengan jenis teks yang lain, (4) peserta didik kesulitan mengembangkan gagasan,
dan (5) peserta didik masih belum bisa menggunakan bagaimana penulisan yang
baik dan benar dari segi ejaan, tanda baca, dan pilihan kata. Untuk mengatasi
berbagai permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam dan untuk meningkatkan kemampuan menyusun teks eksplanasi
peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam, (2) bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks
eksplanasi peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media
video peristiwa alam, (3) bagaimana perubahan sikap peserta didik kelas VII F
SMP N 1 Blora selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam, (4)
bagaimana tanggapan peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam. Berkaitan dengan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam, (2)



mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta
didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam,
(3) mendeskripsikan perubahan sikap peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora
selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam, (4) menguraikan tanggapan
peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam siklus | dan siklus Il, yang terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini, yaitu proses
pembelajaran, peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik,
perubahan sikap peserta didik, dan tanggapan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam pada peserta didik kelas VII F
SMP N 1 Blora. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes
dan nontes dan untuk menganalisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif,
dengan target ketuntasan klasikal sebesar 75 %, dengan nilai KKM 78, dan KKM
nilai sikap dengan predikat (B).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi mengalami peningkatan pada
setiap aspek pengamatannya, dengan nilai rata-rata siklus | sebesar 78,92
meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata sebesar 87,26, atau dengan
persentase peningkatan antara siklus | ke siklus Il sebesar 8,34%. Untuk hasil
peningkatan ketermpilan menyusun teks eksplanasi mengalami peningkatan dari
hasil prasiklus, siklus I, sampai siklus II, dengan perolehan nilai optimum
prasiklus sebesar 67,94, siklus | sebesar 76,32, dan siklus Il sebesar 83,53.
Peningkatan pencapaian prasiklus ke siklus | sebesar 8,53, prasiklus ke siklus II
sebesar 15,59, dan peningkatan pencapaian pada siklus I ke siklus Il sebesar 7,06.
Meningkatnya hasil belajar peserta didik juga diiringi dengan perubahan sikap
peserta didik. Hasil perubahan sikap religius mengalami perbedaan pada
perolehan nilai modus antara siklus I dan siklus Il serta memperoleh hasil yang
sama pada jumlah ketuntasan secara keseluruhan yaitu sebanyak 34 peserta didik
berhasil mencapai nilai KKM. Hasil perubahan sikap jujur dari siklus I ke siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 5,88% dan hasil perubahan sikap kreatif dari
siklus I ke siklus Il mengalami peningakatan sebesar 20,59%. Hasil tanggapan
peserta didik dari siklus | ke siklus Il mengalami perubahan dengan hasil
tanggapan yang semakin baik atau positif pada siklus Il terkait dengan kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran agar pendidik
dapat menerapkan model serupa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
yang berguna untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan, membentuk watak, serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara Yyang demokratis, dan
bertanggungjawab.

Pemerintah selalu mengadakan perbaikan dan pengembangan mutu dalam sistem
pendidikan nasional. Salah satu upaya pemerintah yaitu dengan melakukan
perubahan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013, yang bertujuan untuk
mewujudkan keberhasilan pendidikan. Kurikulum merupakan salah satu unsur yang
memberikan kontribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi
peserta didik (Kemendikbud 2014: 2). Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian, sesuai dengan jenis, dan jenjang masing-

masing satuan pendidikan (Hamalik, 2008: 92).



Adanya perubahan kurikulum yang berlangsung dalam kurun waktu yang
singkat menimbulkan masalah terkait kesiapan pendidik dan pemahaman peserta
didik. Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik pada satuan
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama kelas VII dalam kurikulum 2013
adalah menyusun teks eksplanasi. Menyusun teks eksplanasi merupakan suatu
keterampilan yang mana peserta didik diminta untuk dapat menyusun suatu teks yang
berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasar ini tertera pada
KD. 4.2: menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskripsi, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan
dan tulisan. Pada keterampilan menyusun teks eksplanasi, pembelajaran lebih
mengarah pada esensi dari teks ekplanasi atau bagaimana penyusunan struktur teks
yang benar, dan peserta didik kerap kali mengalami kesulitan membedakan isi teks
ekplanasi dengan teks lain. Berdasarkan adanya permasalahan tersebut, penelitian ini
difokuskan pada keterampilan menyusun teks eksplanasi karena memang masalah
tersebut perlu adanya tindakan perbaikan, sekaligus materi teks eksplanasi
merupakan materi baru dalam kurikulum 2013 yang membutuhkan penguasaan
pemahaman yang lebih baik bagi para pendidik maupun bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pendidik bidang studi bahasa
Indonesia di SMP N 1 Blora, Ibu Sri Setyo Dwi Astuti, S.Pd., dan Ibu Sri Winarni,
S.Pd., mereka berpendapat bahwa peserta didik masih merasa kesulitan pada materi
menyusun teks eksplanasi. Dalam menyusun teks eksplanasi peserta didik cenderung
tidak memiliki minat dan merasa jenuh dengan kegiatan tersebut. Faktor yang

mengakibatkan rendahnya kemampuan menyusun peserta didik; yaitu (1) minat



belajar peserta didik masih kurang dan cenderung bosan pada saat mengikuti
kegiatan pembelajaran, (2) peserta didik kurang konsentrasi dalam menerima
pelajaran, (3) peserta didik kurang memahami materi tentang menyusun teks
eksplanasi, sehingga sulit membedakan dengan jenis teks yang lain, (4) peserta didik
kesulitan mengembangkan gagasan, dan (5) peserta didik masih belum bisa
menggunakan bagaimana penulisan yang baik dan benar dari segi ejaan, tanda baca,
dan pilihan kata. Selain faktor di atas, faktor yang berpengaruh besar dalam
keberhasilan suatu pembelajaran adalah faktor pendidik sebagai fasilitator, model,
dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk membuktikan
kebenaran hasil wawancara tentang kesulitan peserta didik dalam materi pelajaran
menyusun teks eksplanasi, peneliti mengadakan pretes di kelas VII F SMP N 1
Blora.

Setelah diadakan pretes, peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa
peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora, yaitu Anggreina Siswinda dan Inne
Rachma Meiutia. Mereka mengatakan masih mengalami kesulitan untuk
memunculkan ide atau gagasan pada tulisannya. Selain itu, mereka juga belum
paham tentang bagaimana menyusun tulisan yang baik dan benar. Alasan dipilihnya
kedua peserta didik tersebut, karena memang peneliti ingin mencari tahu pendapat
tentang kesulitan yang dialami peserta didik saat menyusun teks eksplanasi, sebelum
peneliti mengetahui hasil pretes dari tiap-tiap peserta didik.

Rendahnya kemampuan menyusun teks eksplanasi peserta didik telah dibuktikan
dengan adanya perolehan hasil pretes menyusun teks eksplanasi dari 34 peserta didik

kelas VII F SMP N 1 Blora. Berdasarkan hasil pretes peserta didik, diperoleh nilai



capaian optimum 3,18-3,50 pada predikat B+ dengan jumlah 6 peserta didik atau
sebesar 17,65%, nilai capaian optimum 2,85-3,17 pada predikat B dengan jumlah 9
peserta didik atau sebesar 26,47%, nilai capaian optimum 2,51-2,84 pada predikat B-
dengan jumlah 7 peserta didik atau sebesar 20,59%, nilai capaian optimum 2,18-2,50
pada predikat C+ dengan jumlah 9 peserta didik atau sebesar 26,47%, dan capaian
optimum 1,85-2,17 pada predikat C dengan jumlah 3 peserta didik atau sebesar
8,82%. Untuk hasil tes dengan nilai capaian optimum pada predikat A, A-, C-, D+,
dan D tidak diperoleh peserta didik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada hasil pretes diperoleh
ketuntasan klasikal sebesar 44,12 % dari 15 peserta didik yang berhasil mencapai
nilai KKM pada predikat B+ dan B, dengan perolehan nilai rata-rata sebanyak 69,18,
atau dengan nilai konversi 2,77, dan memperoleh predikat B-. Perolehan hasil tes
tersebut dinyatakan belum berhasil karena belum mencapai target ketuntasan secara
klasikal sebesar 75% dan nilai rata-rata hasil tes tersebut belum mencapai nilai KKM
78.

Teks eksplanasi merupakan materi baru dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Materi ini umumnya terdapat pada pembelajaran bahasa Inggris, kemudian karena
adanya perubahan kurikulum 2013, materi teks ekplanasi masuk pada pembelajaran
bahasa Indonesia untuk kelas VII. Menurut Anderson (1997: 80), Teks eksplanasi
adalah sebuah teks yang menjelaskan bagaimana atau mengapa sesuatu itu bisa
terjadi. Maksud dari sebuah teks eksplanasi adalah untuk menjelaskan langkah dari

sebuah proses (bagaimana) dan untuk memberi respon (mengapa).



Keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis menuntut peserta didik
untuk dapat mengungkapkan dan mengembangkan gagasannya, terhadap fenomena
atau permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, kemudian diamati dan
dituliskan dalam bentuk teks eksplanasi, sehingga pengetahuan, daya pikir, dan
kreativitas peserta didik dapat meningkat.

Model pembelajaran yang digunakan pada pelajaran bahasa Indonesia harus
lebih interaktif, kreatif, inovatif, dapat menumbuhkan potensi peserta didik agar
dapat berpikir kritis, dan menghindari cara pengajaran yang berpusat pada pendidik
atau cara pengajaran yang hanya memberikan penjelasan secara verbal. Berdasarkan
berbagai hal tersebut, peneliti berusaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dialami peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi, dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.

Pembelajaran berbasis masalah adalah metode instruksional yang menantang
peserta didik agar belajar untuk belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari solusi dalam masalah nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa
keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif peserta didik atas materi pelajaran
(Dutch dalam Gultom 2013:21).

Hakikat masalah dalam pembelajaran berdasarkan masalah adalah kesenjangan
antara situasi nyata dengan kondisi yang diharapkan. Kesenjangan tersebut dapat
dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan, atau kecemasan. Oleh karena
itu, materi pelajaran atau informasi tidak terbatas pada materi buku peserta didik
saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari video peristiwa alam yang mengandung

konflik atau peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku.



Masalah yang dihadapkan dalam video peristiwa alam dapat memberikan efek
bagi peserta didik. Efek inilah yang nantinya diharapkan dapat dijadikan ide dalam
menyusun teks eksplanasi. Pembelajaran berdasarkan masalah melalui video
peristiwva alam sangat tepat untuk pembelajaran menyusun teks eksplanasi.
Penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah menggunakan media video
peristiwa alam diharapkan dapat memberikan kemudahan-kemudahan bagi peserta
didik dalam menyusun teks eksplanasi, yang terdiri atas (1) peserta didik lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) peserta didik lebih mudah
menemukan gagasan atau ide, dan (3) bisa menambah pengetahuan peserta didik,
sehingga hasil pengungkapan gagasan, pengembangan gagasan, dan penjelasan
tulisannya akan lebih maksimal.

Pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam, diharapkan dapat menarik,
memotivasi, mengenalkan atau menunjukkan kepada peserta didik bagaimana
menyusun teks eksplanasi yang benar, sehingga keterampilan menyusun teks
eksplanasi peserta didik kelas VII SMP N 1 Blora akan meningkat.

Munculnya berbagai permasalahan tersebut, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks
Eksplanasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Media

Video Peristiwa Alam Pada Peserta Didik Kelas VVII SMP N 1 Blora .



1.2 Identifikasi Masalah

Keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik kelas VII SMP N 1 Blora
masih kurang. Hal tersebut bersumber dari faktor peserta didik, pendidik, media, dan
model pembelajaran yang digunakan.

Faktor yang mengakibatkan rendahnya kemampuan peserta didik; yaitu (1)
minat belajar peserta didik masih kurang, dan cenderung bosan pada saat mengikuti
pembelajaran, (2) peserta didik kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, (3)
peserta didik kurang memahami materi tentang menyusun teks eksplanasi, sehingga
sulit membedakan dengan jenis teks yang lain, (4) peserta didik kesulitan
mengembangkan gagasannya, dan (5) peserta didik masih belum bisa menggunakan
penulisan yang baik dan benar dari segi ejaan, tanda baca, dan pilihan kata.

Kemudian faktor dari pendidik, yaitu pola pengajaran pendidik yang masih
sering menggunakan ceramah, cenderung membuat peserta didik merasa bosan serta
membatasi keaktifan peserta didik dan strategi pembelajaran yang digunakan
pendidik belum sesuai dengan gaya belajar dan kecerdasan tiap peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba melakukan
penelitian dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi di kelas VII SMP N 1
Blora, dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video

peristiwa alam.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan banyaknya identifikasi masalah tersebut, diperlukan batasan dalam
mengatasi permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut muncul karena
penggunaan model dan media yang perlu diperbaiki. Dalam penelitian ini, akan
dibahas tentang solusi atau upaya untuk mengatasi rendahnya keterampilan peserta
didik kelas VII SMP N 1 Blora dalam menyusun teks eksplansi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.
Perwujudan dalam penelitian ini, peserta didik ditampilkan tayangan video peristiwa
alam, kemudian diminta untuk mengaitkan pengetahuannya terhadap suatu fenomena
atau permasalahan dalam kehidupan nyata. Hasil keterampilan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah akan menghasilkan suatu ide atau gagagsan yang

kemudian ditulis dalam bentuk teks eksplanasi.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis menyimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut.

1.4.1 Bagaimana proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi peserta didik kelas
VIl F SMP N 1 Blora dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam?

1.4.2 Bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik
kelas VII F SMP N 1 Blora setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa

alam?



143

14.4

Bagaimana perubahan sikap peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora selama
mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam?

Bagaimana tanggapan peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video

peristiwa alam?

1.5 Tujuan Penelitian

151

1.5.2

153

Mendeskripsikan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada kelas
VIl F SMP N 1 Blora dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam?

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi pada
peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora, setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
media video peristiwa alam.

Mendeskripsikan perubahan sikap peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora,
selama mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa

alam.
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1.5.4 Menguraikan tanggapan peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model

pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.

1.6 Manfaat Penenlitian
Dalam penelitian keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam,

mempunyai dua manfaat, antara lain sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah hasanah perkembangan penelitian pendidikan
dan menambah pengetahuan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi di

lembaga-lembaga pendidikan.

1.6.2 Manfaat praktis

a. Bagi pendidik, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
kemudahan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan upaya
pendidik untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks eksplanasi,
meningkatkan rasa tanggung jawab pendidik terhadap mutu pendidikan,
dan memberikan motivasi pendidik untuk dapat melakukan penelitian-
penelitian terkait dalam masalah pembelajaran.

b. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan kemudahaan antara
lain (1) peserta didik dapat lebih siap menerima pelajaran karena sudah

diberikan pengetahauan awal, (2) peserta didik lebih termotivasi atau
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semangat dan merasa tidak bosan pada saat kegiatan pembelajaran karena
adanya inovasi dari kegiatan pembelajaran, (3) peserta didik memperoleh
banyak informasi sehingga lebih mudah untuk menuangkan gagasannya
dalam penyusunan teks, (4) peserta didik merasa lebih memahami materi
pelajaran yang sedang diajarkan, dan (5) peserta didik dapat berlatih untuk
berdiskusi atau bekerjasama dalam kelompok.

. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan semangat bagi para
pendidik di sekolah tersebut, untuk melaksanakan penelitian-penelitian
yang berkaitan dengan peningkatan belajar peserta didik.

. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
peneliti untuk mengadakan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan
peningkatan kemampuan peserta didik dengan berbagai model dan media

dalam proses pembelajaran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Secara umum penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data menggunakan metode-metode ilmiah,
baik yang bersifat kuantitatif ataupun kualitatif (Sukmadinata, 2012: 5). Menurut
Walberg dalam Sukmadinata (2012: 5) ada lima langkah pengembangan pengetahuan
melalui penelitian, yaitu: (1) mengidentifikasi masalah penelitian, (2) melakukan
studi empiris, (3) melakukan replikasi atau pengulangan, (4) menyatukan (sintesis)
dan mengulas, serta (5) menggunakan dan mengevaluasi oleh pelaksana.

Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat
dan penting bagi peneliti (Arikunto, dkk. 2014:2).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian adalah suatu langkah atau kegiatan untuk mengumpulkan suatu data atau
informasi dengan menggunakan metode tertentu dan untuk tujuan tertentu. Penelitian
dalam dunia pendidikan juga digunakan untuk membuktikan apakah kegiatan
pembelajaran tersebut sudah berjalan dengan baik ataukah belum berjalan sesuai

dengan tujuan dalam pembelajaran.
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Suatu penelitian, biasanya selalu mengacu pada penelitian sebelumnya yang
disebut dengan tinjauan pustaka, yang berguna untuk suatu peninjauan. Peninjauan
penelitian lain sangat dibutuhkan karena digunakan untuk mengetahui relevansi
penelitian yang telah dilakukan dengan yang akan dilakukan, sekaligus mencegah
adanya duplikasi dari suatu penelitian. Oleh sebab itu, tinjauan terhadap penelitian
sebelumnya dapat dijadikan peneliti sebagai suatu hipotesis terhadap pentingnya
penelitian yang akan dilakukan.

Memang belum banyak penelitian tentang menyusun teks eksplanasi, namun
setidaknya sudah ada beberapa penelitian teks eksplanasi yang bisa dijadikan sebagai
tinjauan, mengingat materi teks eksplanasi merupakan materi yang baru diajarkan
dalam kurikulum 2013. Materi teks eksplanasi dapat dijadikan bukti bahwa materi ini
perlu untuk diteliti karena banyak peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya, yaitu penelitian oleh Ida (2013), Alien (2014), Gultom (2014), Walidain
(2014), dan Roshady (2015).

Berdasarkan sumber dan penelitian yang dilakukan oleh para mahasiswa,
peneliti ingin melakukan penelitian tentang keterampilan menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam pada peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora. Posisi penelitian ini bertujuan
untuk melengkapi atau menambah penelitian sebelumnya, karena penelitian
sebelumnya sudah ada yang melakukan penelitian pada materi menyusun teks

eksplanasi dengan menggunakan model-model pembelajaran, tetapi belum ada yang
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan media video peristiwa
alam.

Ida (2013) dalam penelitiannya dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Memparafrasekan Iklan Baris Menjadi Wacana Eksplanasi Lisan Dalam Konteks
Bekerja Menggunakan Model Kooperatif Tipe TGT (Teams — Game — Tournament)
Peserta Didik Kelas XI Ap SMK PSM Randublatung” menguraikan hasil
penelitiannya yang terjadi dalam dua siklus. Pada hasil prasiklus diperoleh nilai rata-
rata sebanyak 59, pada siklus | mengalami peningkatan nilai sebesar 64,43, namun
masih belum masuk dalam kriteria ketuntasan dengan batas nilai 70. Kemudian
diadakan lagi penelitian pada siklus Il dan nilainya meningkat menjadi 71,43.
Adanya peningkatan pada setiap aspek penilaian tersebut, maka penelitian ini dapat
dikatakan berhasil. Selain itu, adanya peningkatan dalam tingkah laku peserta didik
selama pembelajaran terlihat perbedaan pada siklus | dan siklus Il. Pada siklus I
peserta didik masih terlihat kurang antusias, masih belum aktif dalam kegiatan
pembelajaran, masih banyak yang melamun, dan suasana kelas masih kurang
kondusif. Berbeda pada siklus Il, terjadinya peningkatan perilaku belajar peserta
didik menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, karena peserta didik
lebih paham, kemudian kondisi kelas sudah mulai kondusif dan tidak terlihat peserta
didik yang melamun. Relevansi penelitian Ida (2013) dengan penelitian ini yaitu
sama-sama mengajarkan materi tentang eksplanasi, namun perbedaannya terletak
pada model dan media yang digunakan peneliti. Jika dalam penelitian Ida
menggunakan model kooperatif tipe TGT sebagai langkah penanganan perbaikan

kemampuan peserta didik dalam keterampilan memparafrasekan iklan baris menjadi
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wacana ekslanasi lisan, peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
sebagai langkah perbaikan kemampuan peserta didik dalam menyusun teks
eksplanasi. Penelitian Ida juga dapat dijadikan referensi penelitian tentang materi
teks eksplanasi.

Alien (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Teks Eksplanasi dengan Pendekatan limiah Model Pembelajaran Berbasis
Proyek pada Siswa Kelas VII G SMP Negeri 1 Kunduran Kabupaten Blora”
menguraikan adanya peningkatan dan peningkatan tersebut dapat diketahui dengan
membandingkan hasil tes prasiklus, hasil tes siklus I, dan hasil tes siklus Il. Hasil
prasiklus hanya mencapai rata-rata sebesar 63, kemudian hasil tes siklus I menjadi
67,39, dan meningkat pada tes siklus Il menjadi 79,25. Pada siklus | belum
menunjukkan kesiapan dalam pembelajaran dan perhatian peserta didik terhadap
materi yang diberikan juga belum terfokus. Pada siklus Il terjadi perubahan antara
lain adanya keseriusan dalam belajar dan tidak berbicara sendiri. Relevansi penelitian
Alien (2014) dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji keterampilan menulis
teks eksplanasi dan model PBL, namun perbedaanya dengan penelitian baru ini yaitu
pada penggunaan model dan media. Penelitian Alien menggunakan pendekatan
ilmiah model pembelajaran berbasis proyek tanpa meggunakan media, sedangkan
penelitian baru ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan
menggunakan media video peristiwa alam.

Gultom (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi

Siswa Kelas VII SMP Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014”
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menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari data (pre-test) dan data (post-test).
Dalam penelitian tersebut, diketahui bahwa hasil pre-test kemampuan menulis teks
eksplanasi termasuk kategori baik sebanyak 8 siswa atau 26,67%, kategori cukup
sebanyak 19 siswa atau 63,33%, dan kategori kurang sebanyak 3 siswa atau 10%.
Kecenderungan hasil pre-test berada dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata
63,50. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 11,67 % dengan data post-test
sebanyak 6 siswa atau 20% berkategori sangat baik, 17 siswa atau 56,67%
berkategori baik, dan sebanyak 7 siswa atau 23,33% berkategori cukup, dengan
kecenderungan hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 75,17.
Relevansi penelitian Gultom (2014) dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji keterampilan menulis teks eksplanasi dan model PBL, namun perbedaanya
dengan penelitian baru ini yaitu penelitian Gultom merupakan jenis penelitian
eksperimen yang melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa
menggunakan media pembelajaran, sedangkan dalam penelitian yang baru ini
dilakukan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam.

Walidain (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Menyusun Teks Eksplanasi Secara Tertulis Menggunakan Pendekatan Saintifik
dengan Strategi Kecerdasan Majemuk (Multiple Intilegences) pada Siswa Kelas VI

SMP Negeri 21 Semarang Tahun Pelajaran 2013/2014” menguraikan adanya
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peningkatan dan peningkatan tersebut dapat diketahui dengan membandingkan hasil
tes prasiklus, hasil tes siklus I, dan hasil tes siklus Il. Hasil prasiklus hanya mencapai
rata-rata ketuntasan klasikal 63,33% atau sebanyak 19 siswa. Hal ini tentu sebagai
bukti rendahnya keterampilan menyusun teks eksplanasi karena ketuntasan klasikal
belum mencapai 75%. Kemudian penelitian dilanjutkan pada siklus | sebesar 76,67%
atau sebanyak 23 siswa telah berhasil mencapai KKM. Pada siklus Il sebesar 100%
atau sebanyak 30 siswa telah berhasil mencapai KKM. Hasil perubahan perilaku
siklus I ke siklus Il menunjukkan peningkatan ke arah positif. Untuk perubahan sikap
spiritual, pada siklus I dan siklus Il mengalami hasil yang sama, untuk perubahan
sikap sosial jujur pada siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan 76,67%,
sedangkan untuk sikap kreatif pada siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 40%. Relevansi penelitian Walidain (2014) dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji keterampilan menyusun teks eksplanasi, namun perbedaanya
dengan penelitian baru ini terletak pada penggunaan model. Penelitian Walidain
menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi kecerdasan majemuk (multiple
intilegences) tanpa meggunakan media, sedangkan penelitian baru ini menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan media video peristiwa alam.
Roshady (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menyusun Teks Eksplanasi Menggunakan Pendekatan Scientific melalui Media
Video Berita Bencana Alam pada Siswa Kelas VII B SMP Muhammadiyah 1
Kudus”, menguraikan adanya peningkatan pada keterampilan menyusun teks
eksplanasi dan dapat diketahui dengan membandingkan hasil tes prasiklus, hasil tes

siklus I, dan hasil tes siklus II. Hasil prasiklus diperoleh data sebesar 40,90% dan
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ketuntasan klasikal peserta didik dengan nilai rata-rata 66,46. Hasil tes siklus I
diperoleh data sebesar 59,09%, ketuntasan klasikal peserta didik dengan nilai rata-
rata 71,81 mengalami peningkatan dari hasil prasiklus sebesar 18,19%. Hasil
penelitian dilanjutkan kembali pada siklus Il dan mengalami peningkatan ketuntasan
klasikal dari siklus | sebesar 27,27% dengan perolehan hasil ketuntasan klasikal pada
siklsus Il sebesar 86,36% dan dengan nilai rata-rata 81,90. Proses belajar mengalami
peningkatan sebesar 13, 64% dari siklus | ke siklus Il dan perubahan perilaku dengan
rata-rata sebesar 21,81% dari siklus | ke siklus Il. Relevansi penelitian Roshady
(2015) dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji keterampilan menyusun
teks eksplanasi, namun perbedaanya dengan penelitian baru ini yaitu pada penelitian
ini, peneliti menggunakan model yang berbeda yaitu pada penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan media yang digunakan yaitu dengan

menggunakan media video peristiwa alam.

2.2 Landasan Teoretis

Landasan teoretis berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Teori-teori yang digunakan diambil dari berbagai sumber yang relevan,
sekaligus dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Landasan teoretis pada
penelitian ini akan memaparkan teori-teori, antara lain (1) hakikat keterampilan
menyusun, (2) hakikat teks eksplanasi, (3) keterampilan menyusun teks eksplanasi,
(4) kriteria penilaian menyusun teks eksplanasi, (5) model pembelajaran berbasis
masalah, (6) keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran

berbasis masalah, (7) sintagmatik model pembelajaran berbasis masalah, (8) media
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pembelajaran video peristiwa alam, dan (9) perubahan sikap peserta didik, dan (10)

tanggapan peserta didik.

2.2.1 Hakikat Keterampilan Menyusun

Keterampilan menyusun merupakan keterampilan yang baru diterapkan pada
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dengan perubahan dari standar kompetensi menjadi kompetensi
inti. Pada kompetensi inti, untuk mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki 4
kompetensi yang semuannya harus dapat dikuasai oleh peserta didik. Untuk
kompetensi inti 1 merupakan kompetensi sikap religius, kompetensi inti 2 merupakan
kompetensi sikap sosial, kompetensi inti 3 merupakan kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi inti 4 merupakan kompetensi keterampilan. Untuk jenjang sekolah
menengah pertama, kompetensi dasar yang berhubungan dengan ranah keterampilan
adalah keterampilan menyusun. Keterampilan menyusun diwujudkan dalam
kompetensi dasar 4.2 untuk keterampilan menyusun teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek. Selain itu, keterampilan
menyusun juga diwujudkan secara lisan untuk keterampilan berbicara dan secara
tulis untuk keterampilan menulis. Dalam hal ini, kurikulum 2013 menggunakan
kompetensi keterampilan menyusun sebagai pengganti istilah keterampilan menulis.
Keterampilan menyusun tidak jauh dari keterampilan menulis, karena sama
berkecimpung pada aspek tulisan atau berupa teks.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
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sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu
penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca
(Dalman 2014: 3). Pendapat lain tentang pengertian menulis juga disampaikan oleh
Suparno dan Yunus ( dalam Dalman 2014: 4), menulis merupakan suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya.

Menurut Tarigan (dalam Dalman 2014: 4) mengemukakan bahwa menulis
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis tersebut.

Menulis tidak dapat dilakukan seperti membalikkan kedua telapak tangan,
tetapi dalam kegiatan menulis harus melalui proses. Proses menulis ini dihasilkan
dari pikiran yang kemudian diwujudkan menjadi suatu bentuk tulisan. Sebagai suatu
proses, menulis dapat dibagi menjadi 3 tahapan. Menurut Dalman (2014:15) tahapan
menulis terdiri atas tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan.

Tahap yang pertama adalah tahap prapenulisan. Tahap ini merupakan tahapan
ketika penulis menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah,
menentukan fokus, mengolah informasi, dan menarik tafsiran terhadap realitas yang
dihadapinya. Tahap kedua adalah penulisan. Pada tahap ini, penulis telah
menentukan topik, tujuan karangan, mengumpulkan informasi yang relevan,
membuat kerangka karangan, dan mulai menulis. Tahap yang ketiga sekaligus yang
terakhir adalah tahap pascapenulisan. Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan

penyempurnaan tulisan yang dihasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan
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perbaikan (revisi). Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik
karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, pengkalimatan, pengaleniaan, gaya bahasa,
pencatatan kepustakaan, dan konvensi penulisan lainnya.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, dan perasaan dalam bentuk

lambang atau tulisan yang bermakna.

2.2.2 Hakikat Teks Eksplanasi

Gerot dan Wignell (1995: 212) menjelaskan secara singkat tentang teks
eksplanasi yang berisi pembentukan suatu proses atau apa yang dikerjakan dari
gejala alam atau sosial budaya. Dalam bukunya yang berjudul “Teks Types In
English”, Anderson (1997: 80-81) mengungkapkan teks eksplanasi adalah suatu jenis
teks yang mengungkapkan bagaimana dan mengapa sesuatu itu terjadi. Tujuan dari
teks eksplanasi tersebut adalah untuk mengungkapkan setiap langkah dari proses
bagaimana dan untuk memberi alasan mengapa. Untuk hal yang lebih luas, biasanya
teks eksplanasi menjelaskan tentang bagaimana sesuatu itu terjadi, mengapa sesuatu
itu terjadi, mengapa suatu benda itu sama atau berbeda, dan bagaimana untuk
memecahkan suatu masalah.

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh Derewianka (dalam Josua
2009:33) maksud dari teks eksplanasi adalah untuk memberi sebuah penjelasan dari
bagaimana sesuatu itu terjadi atau memberi beberapa alasan dari fenomena yang
terjadi. Mereka memberikan penjelasan yang lebih umum dari perilaku atau

fenomena. Penjelasan yang dimaksud adalah menggambarkan urutan yang diamati
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dari kegiatan yang berlangsung secara teratur dan alami dari suatu fenomena (Veel
dalam Josua 2009:33).

Teks Eksplanasi pada hakikatnya merupakan teks yang menjelaskan proses.
Proses tersebut dapat terjadi secara alamiah, baik yang berkaitan dengan fenomena
(gejala) alam maupun fenomena sosial budaya. Pada umunya, teks eksplanasi
dibentuk dengan struktur (susunan), yaitu pernyataan umum, penjelasan, dan penutup
atau simpulan ( Wahono, dkk. 2013: 107).

Menurut Pardiyono (dalam Gultom 2013: 5), “teks eksplanasi adalah sebuah
teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena alam atau sosial”.
Selanjutnya, Hammoond (dalam Gultom 2013: 5) mengatakan “ Teks eksplanasi
merupakan jenis teks yang mampu menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa
fenomena alam itu terjadi”. Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang penjelasan atas suatu proses
yang berkaitan dengan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa itu terjadi, baik dari
peristiwa alam maupun dari peristiwa sosial budaya.

Ketika kita akan menyusun sebuah teks, tentunya kita memerlukan
pengetahuan tentang bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan agar dapat
menyusun sebuah teks yang baik dan benar. Menurut Mulyadi (2014: 176) hal yang
harus diingat dalam isi teks eksplanasi adalah menjelaskan sesuatu hal yang
berangkat dari fakta untuk kemudian menghasilkan kesimpulan umum agar pembaca
menyetujui pendapat dan sikapnya. Agar dapat menyusun sebuah teks eksplanasi

dengan baik, langkah-langkah penyusunannya seperti berikut ini.
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1. Menentukan Tema
Tahap pertama dalam menuliskan karangan adalah menentukan tema atau
topik. Tema atau topik yang akan Kita tulis tentunya dapat membatasi tulisan agar
tidak melebar dan penulisannya berulang. Syarat pembuatan tema, yaitu (1)
dirumuskan dengan kalimat yang jelas, (2) adanya kesatuan gagasan sentral yang
menjadi landasan seluruh karangan, dan (3) pengembangan tema yang terarah.
Contohnya: penyalagunaan narkoba, kenakalan remaja, dan lain-lain.
2. Mengumpulkan Bahan Tulisan
Bahan untuk membuat tulisan sangat banyak. Kamu dapat mencari
bahannya dari buku, koran, majalah, wawancara, dan bahkan pengamatan langsung
terhadap suatu objek.
3. Membuat Kerangka Tulisan
Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar tetap
terjaga sesuai dengan yang akan direncanakan. Syarat pembuatan kerangka tulisan,
yaitu (1) mengungkapkan maksud yang jelas, (2) tiap bagian hanya mengandung satu
gagasan, (3) disusun secara logis dan sistematis, (4) memerlukan simbol yang
konsisten. Perhatikan contoh kerangka tulisan paragraf eksplanasi berikut ini.
a. Masyarakat belum menyadari pentingnya kebersihan.
b. Lingkungan kumuh.
c. Tak ada tempat yang nyaman

d. Lebih membanggakan luar negeri.
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4. Mengembangkan Tulisan

Ketika sebuah kerangka sudah ditentukan, langkah berikutnya adalah
mengembangkan kerangka tersebut, yang akan mempermudah kita dalam menyusun
sebuah teks eksplanasi. Namun, hal yang harus diperhatikan adalah menjaga
kepaduan kalimat (koheren, kohesi) dan ejaan yang benar sesuai dengan kaidah.

Dalam suatu teks eksplanasi, diperlukan pemahaman mengenai unsur
kebahasaan dalam teks eksplanasi, yang mencakupi pilihan kata, kohesi, konjungsi,
dan kalimat simpleks.
a. Pilihan Kata

Menurut Keraf (2008:87) ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan
sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajenasi
pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis
atau pembicara. Persoalan pemilihan kata menyangkut pula masalah makna kata dan
kosakata seseorang. Kosakata akan memungkinkan penulis atau pembicara lebih
bebas memilih-milih kata yang dianggapnya paling tepat mewakili pikirannya.
Sedangkan ketepatan makna kata menuntut pula kesadaran penulis atau pembicara
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara bentuk bahasa (kata) dengan
referensinya. Contohnya, bila kita mendengar seorang menyebut kata roti, maka
tidak ada seorang pun yang berpikir tentang sesuatu barang yang terdiri dari unsur
tepung, air, ragi, dan mentega yang telah dipanggang, melainkan semua orang pasti
berpikir kepada esensinya yaitu sejenis makanan yang disebut roti, bread, pain, panis,

dan lain sebagainya.
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b. Kohesi

Kohesi adalah hubungan interpretasi sebuah unsur teks tergantung pada unsur
lain dalam teks. Unsur tersebut dapat berupa kata dengan kata, frase, atau kalimat
dengan kalimat lain yang berlaku pada bahasa tertentu. Kohesi juga disebut sebagai
pertalian bentuk (Halliday dan Hassan dalam Hartono 2012: 14). Contoh dari kohesi:
“ Toko itu tidak lagi menjual porselin. Dulu memang, kata orang dibalik meja, tetapi
tidak laku”. Interpretasi “dulu memang” bergantung pada “menjual porselin”, atau
dalam contoh kalimat tersebut merupakan rujukan pada hubungan yang ada
antarunsur dalam teks.

c. Konjungsi

Menurut Chaer (2009: 81), konjungsi adalah kategori yang menghubungkan
kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat, bisa juga
antara paragraf dengan paragraf. Berdasarkan kedudukannya, konjungsi dibedakan
menjadi dua, yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subkoordinatif.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan konstituen
atau bagian penting yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan, antara
lain:

1) konjungsi penjumlahan: dan, dengan, dan serta.

2) konjungsi pemilihan: atau

3) konjungsi pertentangan: tetapi, namun, sedangkan, dan sebaiknya.

4) konjungsi pembetulan: melainkan dan hanya.

5) konjungsi penegasan: bahkan, malahan, lagipula, dan apalagi.

6) konjungsi pembatasan: kecuali
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7) konjungsi pengurutan: lalu, kemudian, dan selanjutnya.
8) konjungsi penyimpulan: jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka, dan dengan
begitu.

Konjungsi subkoordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua buah
konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Konjungsi ini dibedakan, antara lain:

1) konjungsi penyebaban: sebab dan karena.

2) konjungsi persyaratan: kalau, jika, bila, dan bilamana.

3) konjungsi tujuan: agar dan supaya.

4) konjungsi penyungguhan: meskipun, biarpun, dan walaupun.
d. Kalimat Simpleks

Kalimat simplek disebut juga sebagai kalimat sederhana atau disebut
sebagai kalimat tunggal. Menurut Chaer (2009: 163) kalimat sederhana adalah
kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa dasar atau klausa sederhana, yaitu klausa
yang fungsi-fungsi sintaksisnya hanya diisi oleh sebuah kata atau sebuah frase
sederhana.
Misalnya:
-Nenek membaca koran
- kakek tidur di kamar depan
Pendapat lain tentang pengertian kalimat simplek atau kalimat tunggal

disampaikan oleh Alwi, dkk. (2003: 338) bahwa kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa. Hal ini berarti bahwa konstituen untuk tiap unsur kalimat,
seperti subjek dan predikat, hanyalah satu atau merupakan kesatuan. Dalam kalimat

tunggal tentu saja terdapat semua unsur wajib yang diperlukan yang sifatnya
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manasuka seperti keterangan, waktu, dan alat. Dengan demikian, kalimat tunggal
tidal selalu dalam wujud pendek, tetapi juga dapat berwujud panjang.

Misalnya:

-Dia akan pergi

- Mereka akan membentuk kelompok belajar

- Guru matematika kami akan dikirim ke luar negeri

2.2.3 Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Menyusun teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik pada jenjang Sekolah Mengenah Pertama khususnya pada
kelas VII. Materi menyusun teks eksplanasi merupakan materi baru dari kurikulum
2006 menjadi kurikulum 2013. Materi menyusun teks eksplanasi ini merupakan
materi yang memberikan pengetahuan peserta didik untuk dapat menyusun sebuah
teks yang berisi penjelasan tentang proses-proses terjadinya fenomena alam atau
sosial. Proses kegiatan pembelajaran dalam teks ini, berawal dari peserta didik diajak
untuk mengamati atau juga bisa dilakukan observasi terhadap lingkungan sekitar
ataupun permasalahan yang sedang hangat dibicarakan oleh publik. Dalam
menyusun suatu teks ekspalanasi, peserta didik tidak hanya sekadar membuat suatu
tulisan, namun tetap harus berpedoman terhadap struktur kebahasan dari teks
eksplanasi.

Untuk menyusun suatu teks eksplanasi, perlunya diperhatikan unsur-unsur
penting yang menjadikan ciri teks eksplanasi. Menurut Andreson (1997:82) dalam

teks eksplanasi mengandung 3 unsur penting, yaitu: (1) a general statemen about the
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even or thing ( suatu pernyataan umum tentang peristiwa atau benda, (2) a series of
paragraphs that tell the hows and why ( suatu rangkaian dari paragraf yang berisi
menceritakan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa itu terjadi), (3) a concluding
paragraf ( penutup paragraf dari suatu teks eksplanasi yang berisi simpulan). Berikut
adalah penjelasan struktur teks ekspanasi berdasarkan contoh.

a. A general statement about the event or thing (Pernyatan Umum)

Berisi penjelasan umum tentang peristiwa yang akan dibahas, bisa berupa
pengenalan peristiwa tersebut atau pendahuluan. Penjelasan umum yang dituliskan
dalam teks eksplanasi berupa gambaran secara umum tentang peristiwa atau benda
dan peninjauan dari apa yang akan dijelaskan. Berikut adalah contoh dari pernyataan

umum dari teks eksplanasi.

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”yang berarti
‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti ‘gelombang’. Tsunami
adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena
gempa atai letusan gunung berapi di bawah laut atau
didaratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam pantai.

Pernyataan
Umum

Berdasarkan contoh di atas, bagian pernyataan umum yang ditandai dengan
tulisan tebal merupakan bagian yang berisi pengertian secara umum tentang tsunami,
dan berisi fakta dari suatu peristiwa alam vyaitu tsunami, yang kemudian dibahas

secara lebih detail dalam bagian deretan penjelas struktur teks eksplanasi.
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b. A series of paragraphs that tell the hows or whys (Deretan penjelas)

Berisi tentang penjelasan proses mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi atau
tercipta dan bisa terdiri lebih dari satu paragraf. Deretan penjelas mendeskripsikan
dan merincikan penyebab dan akibat dari sebuah peristiwa alam yang terjadi. Berikut

adalah contoh dari deretan penjelas teks eksplanasi.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak
naik turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di
sepanjang patahan selama gempa terjadi. Patahannya
menyebabkan keseimbangan air menjadi terganggu.
Semakin besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar
pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain itu,
tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung berapi
yang menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan
sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang
terjadi di laut melaju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah
dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang
tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya akan
menurun dan  ketinggiannya akan bertambah.
Ketinggian gelombang itu juga bergantung pada bentuk
pantai dan kedalamannya. Gempa bumi yang tejadi di dasar
laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat
berbahaya bagi manusia.

Deretan Penjelas

Berdasarkan contoh di atas, bagian dari deretan penjelas ditandai dengan
tulisan yang tercetak tebal. Pada bagian tersebut dijelaskan penyebab terjadinya
tsunami, dan proses terjadinya tsunami secara fakta, yang dibahas secara terperinci
atau lebih detail. Kemudian akan dilanjutkan dengan simpulan atau tanggapan

terhadar suatu peristiwa yang dibahas pada bagian interpretasi.
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c. A concluding paragraf (Interpretasi)

Teks penutup yang dimaksud adalah teks yang merupakan intisari atau
kesimpulan dari pernyataan umum dan deretan penjelas. Opsionalnya dapat
berupa tangggapan maupun mengambil kesimpulan atas pernyataan yang ada
dalam teks eksplanasi tersebut sebagai tanda penyelesaian penjelasan. Berikut

merupakan contoh dari bagian interpretasi teks eksplanasi.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan
letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua
tsunami menimbulkan gelombang besar. Tsunami selalu
menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan
yang paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami
itu mengenai pemukiman manusia sehingga menyeret apa
saja yang dilaluinya.

Interpretasi

Berdasarkan contoh di atas, bagian dari interprtasi ditandai dengan tulisan
yang tercetak tebal. Bagian yang tercetak tebal merupakan pendapat mengenai
peristiwa alam tsunami yang telah terjadi di suatu kawasan. Pendapat tersebut
muncul setelah ditemukan hasil pengamatan peristiwa alam tsunami yang dibahas

pada pernyataan umum dan deretan penjelas.

2.2.4 Kiriteria Penilaian Menyusun Teks Eksplanasi
Menurut Kemendikbud (2013: 79) dalam penyusunan sebuah teks eksplanasi,
diperlukan suatu kriteria penilaian sehingga dihasilkan sebuah teks yang baik dan

layak untuk dibaca oleh pembaca, diantaranya;
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1. Aspek Isi

Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek isi, yaitu menguasai topik
tulisan, substantif, pengembangan teks observasi lengkap, relevan dengan topik yang
dibahas.
2. Aspek Organisasi

Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek organisasi, yaitu ekspresi lancar,
gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, tertata dengana baik, urutan logis, dan
kohesif.
3. Aspek Kosakata

Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek kosakata, yaitu penguasaan kata
canggih, pilihan kata dan ungkapan efektif, dan menguasai pembentukan kata.
4. Aspek Penggunaan Kalimat

Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek penggunaan kalimat, yaitu
konstruksi kompleks dan efektif, terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan
bahasa (urutan/ fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi).
5. Aspek Mekanik

Kriteria penilaian teks eksplanasi dari aspek mekanik, yaitu menguasai
atauran penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf

kapital, dan penataan paragraf.
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2.2.5 Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Joyce (dalam Trianto 2011: 5) model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Adapun menurut Soekamto (dalam Trianto
2011: 5) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah “Kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, berkaitan dengan
bagaiamana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan, sekaligus menjadi
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, untuk
mewujudkan keberhasilan dalam suatu pembelajaran, diperlukan model
pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar secara aktif, yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Savery (2006:9) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah suatu pendekatan yang berpusat pada peserta didik yang
memberdayakan peserta didik untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan teori
dan praktik, serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan

suatu solusi yang layak dari masalah yang dibahas. Masalah yang disajikan adalah
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masalah yang kontekstual atau masalah-masalah yang bisa diaalami atau dilihat
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Boud dan Felleti (dalam Wena, Made. 2009: 91-92), strategi belajar
berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat
konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah praktis melalui stimulus dalam
belajar. Savoie dan Hughes (dalam Wena, Made. 2009: 91-92) menyatakan bahwa
strategi belajar berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai
berikut.

1. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan.

2. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa.

3. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar
disiplin ilmu.

4. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri.

5. Menggunakan kelompok kecil.

6. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam
bentuk produk dan kinerja.

Menurut Arends dalam Fitri ( 2011: 160) PBL dirancang terutama untuk
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, keterampilan intelektualnya, mempelajari tingkah laku
orang-orang dewasa melalui berbagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan

menjadi pelajar yang mandiri dan otonom.



34

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunkan
masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir Krtitis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. Pembelajaran berbasis
masalah merupakan sebuah metode pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual untuk merangsang peserta didik belajar. Dalam model pembelajaran
berbasis masalah ini, peserta didik mendapat tantangan untuk “belajar bagaimana
belajar”, bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa
ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan, sebelum peserta
didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus
dipecahkan, (Kemendikbud, 2014: 34). Menurut Daryanto ( 2010: 114) seseorang
menghadapi masalah bila ia menghadapi situasi yang harus memberikan respons
tetapi tidak mempunyai informasi, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan cara-cara
yang dapat dipergunakan dengan segera untuk memperoleh pemecahan. Langkah-
langkah dalam pemecahan masalah adalah sebagai berikut; kesadaran akan adanya
masalah, merumuskan masalah, mencari data dan merumuskan hipotesis-hipotesis,
menguji hipotesis-hipotesis itu, dan kemudian menerima hipotesis yang benar

(Dewey dalam Daryanto 2010: 114).
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Menurut Kemendikbud (2014), Model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memiliki kelebihan-kelebihan diantranya:

a. Dengan PBL akan terjadi pembelajran yang bermakna. Peserta didik yang
belajar memecahkan masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan
yang dimiliki dan berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

b. Situasi PBL dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan secara
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

c. Dapat meningkatkan kemapuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta
didik, dan memotivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Pendapat lain disampaikan oleh Jauhar (2011: 86) tentang kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran berbasis masalah. Kelebihan model pembelajaran
berbasis masalah, yaitu (1) peserta didik dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga
pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik, (2) dilatih untuk dapat bekerja
sama dengan peserta didik lain, dan (3) dapat memperoleh informasi dari berbagai
sumber. Sementara itu, kelemahan model pembelajaran berbasis masalah, yaitu (1)
untuk peserta didik yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai, (2)
tidak semua pelajaran dapat diterapkan dengan model ini.

Tujuan pembelajaran berbasis masalah bukanlah penyampaian sejumlah besar
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta sekaigus mengembangkan

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.
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Menurut Kemendikbud (2014: 35), secara khusus tujuan pembelajaran

berbasis masalah terperinci sebagai berikut ini.
a. Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah

Pembelajaran berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan keterampiln
berpikir tingkat tinggi.
b. Pemodelan Peranan Orang Dewasa

Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatasi gap antara
pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang
dijumpai diluar sekolah. Berikut ini aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah yang
dapat dikembangkan, yaitu (1) pembelajaran berbasis masalah mendorong kerjasama
dalam menyelesaikan tugas, (2) pembelajaran berbasis masalah memiliki elemen-
elemen magang. Hal ini mendorong pengamatan dan dialog dengan yang lain
sehingga peserta didik secara bertahap dapat memahami peran yang diamati tersebut.
c. Belajar Menentukan Sendiri

Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus
dapat menentukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan dari mana informasi harus

diperoleh, di bawah bimbingan guru.

2.2.6 Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah
Keterampilan menyusun teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi
yang harus dicapai oleh peserta didik pada jenjang Sekolah Mengenah Pertama

khususnya pada kelas VII. Materi menyusun teks eksplanasi merupakan materi baru
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dari kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. Adanya materi baru tersebut juga
tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang muncul dari peserta didik kelas VI1I F
SMP N 1 Blora, salah satunya peserta didik masih mengalami kesulitan untuk
menuangkan gagasan dalam menyusun teks eksplanasi. Untuk mengatasi adanya
permasalahan tersebut, diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat
memudahkan peserta didik untuk belajar secara aktif, berpikir krtitis, dan sekaligus
dapat membangun pengetahuan baru.

Model pembelajaran berbasis masalah dipilih untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora, karena memang model
tersebut dapat memberdayakan peserta didik secara aktif untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran dengan melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan
praktek, menerapkan pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan suatu solusi
yang layak dari masalah yang dibahas, sehingga dapat menambah pengetahuan
peserta didik.

Sebelum memulai kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik
terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena yang ada di
lingkungannya terlebih dahulu. Kemudian peserta didik diminta mencatat masalah-
masalah yang ada dalam fenomena tersebut. Setelah itu tugas pendidik adalah
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dalam pemecahan masalah yang ada
dengan berbagai tugas yang nyata. Hasil berpikir kritis dalam pemecahan masalah
peserta didik akan terlihat dari kemampuan peserta didik untuk bertanya,
membuktikan asumsi, dan menyatakan pendapat yang berbeda dengan peserta didik

yang lain. Oleh karena itu pendidik harus mengamati peserta didik saat melakukan
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aktivitas tersebut. Dalam pembelajaran berbasis masalah, kegiatan pembelajarannya
memanfatkan lingkungan untuk memperoleh pengalaman belajar. Oleh karena itu,
pendidik memberikan penugasan yang dapat dilakukan oleh peserta didik di
berbagai konteks lingkungan, antara lain di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Penugasan yang diberikan oleh pendidik memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar diluar kelas. Kegiatan pembelajaran tersebut, diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang
sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus
dilakukan peserta didik dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi,
kampauan dasar dan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menyusun teks
ekplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan cara
mengikuti lima tahapan sebagai berikut.
Tahap 1: Mengorientasikan Peserta Didik Terhadap Masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Pada penggunaan pembelajaran berbasis
masalah, tahapan ini sangat penting karena pendidik harus menjelaskan dengan
rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan pendidik, serta bagaimana
pendidik akan mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk
memberikan motivasi agar peserta didik dapat mengerti muatan pembelajaran yang
akan dilakukan. Penerapannya: pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan, kemudian peserta didik

ditampilkan video peristiwa alam yang ditayangkan pendidik.
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Tahap 2: Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

Pada tahap ini, pembelajaran berbasis masalah juga mendorong peserta
didik belajar berkolaborasi, dan bekerjasama antar anggota. Pendidik memulai
kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok, dimana masing-
masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Untuk
menjaga kinerja dan dinamika kelompok, maka pendidik harus memonitor dan
mengevaluasi kerja masing-masing kelompok. Selain itu, pendidik juga
mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan
penelitian dan dapat menghasilkan penyelesaian masalah tersebut. Penerapannya:
peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk membentuk kelompok. Dalam hal ini
pendidik mengawasi Kinerja peserta didik untuk menuliskan masalah-masalah apa
saja dalam video tersebut dan bagaimana dinamika dalam kelompok.
Tahap 3: Membimbing Observasi secara Individual dan Kelompok

Pada tahap ini, pendidik harus mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen sampai mereka betul-betul
memahami permasalahan yang dihadapi. Tujuannya adalah agar peserta didik
mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka
sendiri dalam merangsang pemecahan masalah. Penerapannya: setelah menuliskan
masalah-masalah yang ada, peserta didik dibimbing untuk dapat memilih salah satu
masalah yang akan diamati dan membuat suatu kerangka penyusunan teks
eksplanasi berdasarkan masalah yang diamati, kemudian mendiskusikan di dalam

kelompok.
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Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Pada tahap ini, hasil karya yang dikembangkan dan disajikan oleh peserta
didik dapat berupa bentuk video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecaha
masaah yang diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan
pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya kecanggihan
hasil karya peserta didik dipengaruhi tingkat berpikir peserta didik. Penerapanya:
peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk dapat mengembangkan kerangka
penyusunan teks eksplanasi, menjadi sebuah teks eksplansi yang utuh, kreatif, dan
menarik, kemudian menyajikan hasil karyanya di depan kelas.
Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap terakhir dalam pembelajaran berbasis masalah ini,
dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses
yang mereka lakukan sendiri, keterampilan melaksanakan penelitian, dan
kemampuan berpikir. Penerapan pada tahap ini, setelah peserta didik mampu
menyusun sebuah teks eskplanasi dan memprsentasikannya, tahap terakhir peserta
didik dibimbing pendidik untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi hasil karya

yang disajikan oleh kelompok lain.
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Menurut Jauhar (2011: 89) sintagmatik model pembelajaran berbasis masalah

adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Sintagmatik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap 1

Mengorientasikan

peserta

didik terhadap masalah

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sasaaran atau logistik yang dibutuhkan. Pendidik
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih
atau ditentukan.

Tahap 2

Mengorganisasi
didik untuk belajar

peserta

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan
dan mengorganisasi  tugas belajar  yang
berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3

Membimbing penyelidikan

Pendidik mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan penyelidikan untuk mendapatkan

pemecahan masalah

secara individual maupun | gata yang diperlukan untuk menyelesaikan

kelompok masalah.

Tahap 4 Pendidik membantu peserta didik untuk berbagi

tugas dalam merencanakan atau menyiapkan

Mengembangkan karya ilmiah yang memuat hasil pemecahan

dan  menyajikan masalah dalam bentuk laporan, video, atau model.

hasil karya

Tahap 5 Pendidik membantu peserta didik melakukan
. refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan

Menganalisis dan | masalah yang dilakukan.

mengevaluasi proses
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2.2.8 Media Pembelajaran Video Peristiwa Alam

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong adanya
perubahan atau perbaikan dalam menciptakan proses belajar, yaitu dengan adanya
media dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Gagne (dalam Sadiman, dkk. 2009:6)
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta
didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut Briggs (dalam Sadiman,
dkk, 2009:6) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang peserta didik untuk belajar, seperti buku, film, kaset, dan film bingkai.
Dalam pembelajaran, media memegang peranan yang sangat penting dan sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas keberhasilan pembelajaran.

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian,
media merupakan wahana penyalur infomasi belajar atau penyalur pesan, (Djamarah,
dan Zain 2010: 120). Sementara menurut Hamalik (2011: 27) belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Dalam hal ini tentu
pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk membekali pengalaman,
pengetahuan, dan pemahaman peserta didik dengan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan efektif menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang media, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi sebagai perantara atau pengantar
informasi untuk menambah pengetahuan peserta didik dan untuk memudahkan

peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.
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Media pembelajaran dalam peranannya sebagai alat untuk mempermudah
proses belajar mengajar, media pembelajaran juga memiliki keunggulan tersendiri.
Menurut Nana Sudjana ( dalam Djamarah, dan Zain 2010: 137) mengemukakan
nilai-nilai praktis media pengajaran: (1) dengan media dapat meletakkan dasar-dasar
yang nyata untuk berpikir, (2) dengan media dapat memperbesar minat dan perhatian
peserta didik untuk belajar, (3) dengan media dapat meletakkan dasar untuk
perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap, (4) memberikan
pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu
berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna, (5) bahan
pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh para
peserta didik, dan memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pengajaran lebih
baik, dan (6) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak bosan
dan pendidik tidak kehabisan tenaga, apalagi bila pendidik mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

Selain itu, disampaikan pula kegunaan media pembelajaran menurut
Sadiman, dkk. (2009: 17) bahwa penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media pembelajaran berguna
untuk: (1) menimbulkan kegairahan belajar, (2) memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan, dan (3)
memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan

minatnya.
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Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan media sangatlah penting untuk
mempermudah peserta didik dan pendidik dalam proses belajar mengajar. Pendidik
memiliki peran yang besar untuk dapat menyajikan media pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, misalnya penggunaan media
visual, audio atau media audio visual.

Media video merupakan salah satu bentuk media yang dapat dimanfaatkan
peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajarnya (Smaldino dalam Rozie 2013 :
415). Menurut Sukiman (dalam Rozie 2013 : 415) menyebutkan media pembelajaran
berbasis audio visual (video) adalah media penyaluran pesan dengan memanfaatkan
indera pendengaran dan penglihatan. Pendapat lain disampaikan oleh Sanaky dalam
Kristanto (2011: 14) mengatakan bahwa media video adalah seperangkat alat yang
dapat memproyeksikan gambar bergerak. Paduan antara gambar dan suara
membentuk karakter sama dengan obyek aslinya.

Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan model yang
digunakan. Dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi, media yang digunakan
adalah media video peristiwa alam yang sesuai dengan penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah. Media peristiwa alam merupakan media
pembelajaran berupa audio visual atau berupa video, yang menayangkan video
tentang peristiwa alam yang terjadi di bumi. Suatu peristiwa alam disebut sebagai
suatu bencana, apabila akibat dari peristiwa alam tersebut menimbulkan kerugian
harta benda bahkan sering kali menimbulkan korban manusia. Media video peristiwa
alam merupakan suatu media pembelajaran yang menampilkan suatu informasi atau

pengetahuan dalam bentuk video rekaman berbagai peristiwa alam, yang disajikan
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untuk merangsang atau memberi pengetahuan konkret kepada peserta didik terhadap
suatu hal. Media video peristiwa alam ditampilkan dalam bentuk video yang berisi
tentang kejadian peristiwa alam ataupun proses terjadinya suatu peristiwa alam, yang
ditampilkan dengan bantuan laptop dan LCD proyektor, sehingga peserta didik
menjadi terbantu untuk memahami pengetahuan yang nyata terhadap suatu peristiwa
alam.

Untuk memudahkan penggunaan media video peristiwa alam ini, pendidik
perlu menjelaskan langkah-langkah penggunaan media ini, agar Kkegiatan
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Langkah-langkah penggunaan media
video peristiwa alam, yaitu (1) pendidik menyiapkan media dengan mencari sumber
video yang sesuai untuk peserta didik, (2) pendidik merangkai berbagai macam video
peristiwa alam dengan tema yang sama untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami alur terjadinya peristiwa alam, (3) pendidik menampilkan media video
kepada peserta didik dengan menggunakan alat bantuan laptop, speaker, dan LCD
proyektor, (4) peserta didik diminta untuk menyiapkan selembar kertas untuk
mencatat hal-hal penting yang ada di dalam video, (5) peserta didik mulai mengamati
video peristiwa alam sekaligus mencatat hal-hal penting yang ada, (6) pendidik
menampilkan video sebanyak 2 kali untuk memberikan penguatan pemahaman
terhadap peserta didik, dan (7) peserta didik mulai mengerjakan tugas menyusun
teks eksplanasi dengan langkah awal membuat kerangka karangan. Berikut
merupakan contoh media video peristiwa alam yang ditampilkan dalam bentuk

gambar foto, tentang peristiwa alam gunung meletus dan banjir.



Gambar 1. Peristiwa Gunung Meletus
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Gambar 2. Peristiwa Banjir

2.2.9 Perubahan Sikap Peserta Didik

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik penguatan (motivasi) yang dilandasi tujuan
tertentu (Suprijono 2012: 163). Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya

perubahan tingkah laku atau sikap pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
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menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari tidak paham menjadi paham.
Perubahan tingkah laku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga diperlukan
adanya suatu motivasi. Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 136) motivasi
merupakan modal yang sangat penting untuk belajar. Tanpa adanya motivasi, proses
belajar akan kurang berhasil. Meskipun seorang peserta didik mempunyai kecakapan
belajar yang tinggi, ia akan kurang berhasil dalam belajar jika motivasinya lemah.

Pendapat lain juga disampaikan oleh Hamzah B. Uno dalam Suprijono
(2012:163) bahwa ada indikator motivasi belajar yang diklasifikasikan menjadi 6,
yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan
dalam belajar, (5) adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan
belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan
baik.

Perubahan sikap atau tingkah laku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
merupakan suatu harapan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Hamalik (2011:30)
menyatakan bahwa tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek, sebagai
perubahan hasil belajar, yang teridiri atas: aspek pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apersepsi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti,
dan sikap.

Perubahan merupakan proses yang terjadi pada perkembangan manusia yang
bertujuan untuk memungkinkan seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungannya
( Rifai dan Anni 2011: 16-18). Untuk mencapai tujuan itu, tindakan aktualisasi diri

adalah sangat penting. Tindakan aktualisasi diri akan menjadikan manusia yang



49

diinginkan baik secara fisik maupun psikologis. Tindakan aktualisasi diri memegang
peranan penting bagi kesehatan jiwa, sehingga agar seseorang berhasil untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dia harus mempunyai kesempatan untuk
mengungkapkan minat dan keinginannya dengan cara yang memuaskan bagi dirinya
sendiri.

Perubahan sikap peserta didik dalam belajar merupakan aspek penting yang
mesti dicapai dalam tujuan pembelajaran, menuju ke arah perubahan yang lebih baik.
Menurut Slameto (2010:3-4), dalam hal ini perubahan sikap peserta didik dalam
belajar memiliki ciri-ciri, yaitu: (1) perubahan terjadi secara sadar, (2) perubahan
dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, (3) perubahan dalam belajar bersifat
positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5)
perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, (6) perubahan mencakup seluruh
aspek tingkah laku.

Selain perubahan belajar, perubahan sikap peserta didik juga diharapkan ada
dalam pembelajaran. Perubahan yang diharapkan dalam keterampilan menyusun teks
eksplanasi ini berkaitan dengan perubahan sikap religius dan sikap sosial (sikap jujur
dan sikap kreatif).

Perubahan sikap religius dan sikap sosial (sikap jujur dan sikap kreatif) ini,
diatur berdasarkan ketentuan sikap pada kurikulum 2013, yang terdapat pada Kl-1
dan KI-2, tentang penilaian sikap religius dan sikap sosial. Perubahan sikap peserta
didik dapat diamati dengan menggunakan pedoman penilaian observasi sikap dalam
penelitian yang berisi daftar responden dan aspek pengamatan peserta didik yang

disertai dengan rentang nilai. Pedoman penilaian observasi dimaksudkan untuk
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memudahkan pendidik dalam melakukan pengamatan perubahan sikap peserta didik.
Setelah diperoleh hasil data pengamatan, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data
dan mendeskripsikan perubahan sikap peserta didik secara klasikal.

Berdasarkan ketentuan penilaian sikap kurikulum 2013, pada kompetensi
sikap religius KI-1: menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya,
dengan kompetensi dasar yang tercantum dalam KD-1.3: 1.3, menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa
sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis dengan deskriptor, yaitu
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa,
dengan cara berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia dan
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun sebuah teks
eksplanasi.

Perubahan sikap jujur dan sikap kreatif pada peserta didik juga merupakan
perubahan sikap dengan tujuan untuk membangun karakter dan kepribadian setiap
peserta didik. Dalam membangun karakter dan kepribadian peserta didik, diperlukan
pendidikan yang dilaksanakan baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga.
Menurut Aqgib (2012:26) menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk
mengurangi perilaku menyimpang pada anak, remaja, dan orang dewasa. Pendapat
lain juga disampaikan oleh Mochtar Buchori (dalam Agib 2012:90) menyatakan
bahwa pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nilai
secara nyata. Pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk dapat

membangun karakter dan kepribadian peserta didik, sehingga munculah perubahan
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sikap ke arah yang lebih baik dari sikap jujur dan sikap kreatif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Perubahan sikap jujur merupakan suatu perubahan yang memiliki harapan
agar peserta didik dapat membentuk kepribadiannya dengan selalu melaksanakan
sikap jujur atau tidak berbohong baik di lingkungan sekolah, maupun di luar
lingkungan sekolah. Menurut Aqgib (2012: 42) menyatakan bahwa sikap jujur adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain.

Menurut Sulhan (dalam Agib 2012: 4), indikator pembangun karakter sikap
jujur peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, antara lain: (1) apa yang dilakukan
berdasarkan kenyataan, (2) hati dan ucapanya sama, (apa yang dikatakan itu benar).

Pendapat lain tentang indikator perubahan sikap jujur juga disebutkan oleh
Rachman, dkk. (2014: 41) antara lain: (1) peserta didik menyatakan sesuatu sesuai
dengan keadaan sebenarnya, (2) peserta didik mengakui kesalahan diri, (3) peserta
didik tidak suka mencontek saat mengerjakan tes, (4) peserta didik tidak berbohong,
(5) peserta didik tidak memanipulasi fakta atau informasi, (6) peserta didik meminta
maaf bila keliru.

Selain perubahan sikap jujur yang dibangun untuk membentuk karakter dan
kepribadian, dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi menyusun teks
eksplanasi juga diperlukan perubahan sikap kreatif, agar pencapaian perubahan
perilaku peserta didik dapat terlaksana dengan baik. Menurut Agib (2012: 6),

indikator untuk penilaian sikap kreatif , yaitu (1) memiliki inovasi, (2) memiliki
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berbagai gagasan untuk menemukan dan menyelesaikan sesuatu, dan (3) suka dengan
hal-hal yang baru.

Indikator sikap kreatif juga disampaikan oleh Rachman, dkk. (2014: 68),
“berpikir kreatif sebagai suatu proses yang digunakan ketika seorang individu
mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru”. Pengertian berpikir kreatif itu
ditandai oleh ide baru yang dimunculkan, sebagai hasil proses berpikir kreatif dalam
perubahan sikap peserta didik diwujudkan dalam bentuk kepiawaian pola berpikir
yang didasari pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep yang telah
diketahui dan kemudian memberikan suatu perubahan. Indikator untuk penilaian
sikap kreatif, yaitu (1) memberikan ide atau gagasan yang baik untuk kepentingan
umum dan (2) memaparkan pendapat didasari fakta empirik.

Pendapat lain juga disampaikan oleh Daryanto (2010:114) tentang pengertian
kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan
sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. Menurut Taylor dan
Holland dalam Daryanto (2010:115) menerangkan bahwa kecerdasan hanya
memegang peranan yang kecil saja di dalam tingkah laku kreatif, dan dengan
demikian, tidak memadai untuk dipakai sebagai ukuran kreativitas.

Akhirnya, dari beberapa teori yang digunakan untuk menilai perubahan sikap
religius dan sikap sosial (jujur dan kreatif) tersebut, maka penelitian ini
menggunakan teori ketentuan penilaian sikap kurikulum 2013 pada kompetensi sikap
religius KI-1: menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, dengan
kompetensi dasar yang tercantum dalam KD-1.3: 1.3, menghargai dan mensyukuri

keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
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menyajikan informasi lisan dan tulis. Deskriptor untuk menilai sikap religius, yaitu
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa,
dengan cara berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia dan
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun sebuah teks
eksplanasi.

Penelitian ini juga mengacu pada teori Rahman tentang penilaian sikap jujur
dan teori Aqib tentang penilaian sikap kreatif untuk menentukan deskriptor.
Deskriptor untuk menilai sikap jujur, yaitu (1) menyatakan sesuatu sesuai dengan
keadaan sebenarnya, (2) mengakui kesalahan diri, dan (3) tidak menyontek saat
mengerjakan tes. Kemudian, deskriptor untuk menilai sikap kreatif, yaitu kreatif
mengembangkan gagasan atau ide secara tertulis dan kreatif dalam menampilkan

produk tulisan teks eksplanasi.

2.2.10 Tanggapan Peserta Didik

Penelitian peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi ini juga
bertujuan untuk mengungkapkan tanggapan peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media
video peristiwa alam. Menurut Herbart (2010: 13) menyatakan teorinya tentang
psikologi tanggapan sebagai tanggapan-tanggapan yang tersimpan dalam kesadaran.
Setiap pengalaman yang diterima melalui penglihatan, pendengaran, perabaan,
dibaca, dipikirkan, dan dilakukan dimungkinkan akan memberikan bekas di dalam
kesadaran. Menurut teori ini, belajar adalah mengusahakan adanya tenggapan

sebanyak-banyaknya dan sejelas-jelasnya pada kesadaran individu yang akan
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membentuk suatu struktur tanggapan. Hasil tanggapan peserta didik merupakan data
yang diperoleh dari instrumen nontes berupa pedoman catatan harian peserta dan
pedoman wawancara, yang digunakan untuk menggumpulkan data tanggapan peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pedoman catatan harian peserta didik merupakan alat pengumpulan data
dengan menyiapkan lembar catatan peserta didik yang berisi pertanyaan-pertanyaan
seperti angket, terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran dan berlaku bagi
seluruh peserta didik di kelas VII F SMP N 1 Blora. Lembar catatan harian peserta
didik digunakan untuk mengumpulkan data yang berdasarkan pada pertanyaan
tentang bagaimana perasaan peserta didik, kesan, saran, dan manfaat yang dirasakan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks ekspalanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam.

Menurut Arikunto dalam Yuniawan (2012: 60), wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Alat yang digunakan adalah pedoman wawancara. Pedoman
wawancara merupakan alat pengumpulan data dengan menyiapkan lembar
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran dan hanya
berlaku bagi peserta didik yang memiliki nilai tertinggi, sedang, dan teredah di kelas
VII F SMP N 1 Blora. Pertanyaan-pertanyaan tersebut digunakan untuk mengetaui
perasaan peserta didik, kesan, kesulitan, dan manfaat yang dirasakan peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks ekspalanasi dengan model

pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.
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2.3 Kerangka Berpikir

Keterampilan menyusun teks eksplanasi merupakan materi baru yang harus
diajarkan oleh peserta didik kelas VII F SMP, sesuai dengan kurikulum yang berlaku
yaitu kurikulum 2013. Hal- hal yang harus diperhatikan dalam menyusun sebuah teks
eksplanasi adalah bagaimana mengembangkan sebuah ide, menyusun suatu
rangkaian kalimat yang tepat dan runtut, kesesuaian pilihan kata dan tanda baca, dan
yang terakhir kesesuaian dan kejelasan isi terhadap topik yang akan dibahas.

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran menyusun teks eksplanasi yang
dilakukan dikelas VII F SMP N 1 Blora, masih banyak ditemukan masalah, dan nilai
peserta didik dalam pembelajaran materi menyusun teks eksplanasi masih rendah.
Munculnya permasalahan yang dialami siswa kelas VII F SMP N 1 Blora dalam
keterampilan menyusun teks eksplanasi diantaranya (1) minat belajar peserta didik
masih kurang, dan cenderung bosan pada saat mengikuti pembelajaran, (2) peserta
didik kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, (3) peserta didik kurang
memahami materi tentang menyusun teks eksplanasi, sehingga sulit membedakannya
dengan jenis teks lain; (4) peserta didik kesulitan mengembangkan gagasannya, (5)
peserta didik masih belum bisa menggunakan bagaimana penulisan yang baik dan
benar dari segi ejaan, tanda baca, dan pilihan kata. Selain faktor diatas, faktor yang
berpengaruh besar dalam keberhasilan suatu pembelajaran adalah faktor pendidik
sebagai fasilitator, model, dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mengatasi timbulnya berbagai masalah dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, perlunya ada perbaikan kualitas pembelajaran menggunakan model dan

media yang menarik dan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) berbantukan media video peristiwa alam, yang dinilai dapat
mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar, khususnya pada keterampilan
menyusun teks eksplanasi. Melalui model dan media pembelajaran tersebut, peserta
didik dapat mengkaji masalah secara langsung yang telah disajikan oleh pendidik,
peserta didik dapat bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan
dunia nyata. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu (1) peserta didik
dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran, dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, (2) dalam kelompok peserta didik saling bekerja sama bertukar
pikiran untuk memecahkan masalah, (3) pada tahap ini, peserta didik mulai
mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalahnya, (4) kemudian peserta
didik mulai menanyakan atau menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan masalah
tersebut, (5) pada tahap terakhir peserta didik mengevaluasi selama proses kegiatan
belajarnya. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi dan dapat

mencapai nilai diatas standar minimal.
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Gambar 3. Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap masalah yang akan diteliti sampai terkumpulnya bukti data dari kegiatan
penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, terdapat hipotesis tindakan
berupa terjadinya peningkatan pada proses pembelajaran, peningkatan keterampilan
menyusun teks eksplanasi peserta didik SMP N 1 Blora, adanya perubahan sikap
yang lebih baik, dan tanggapan peserta didik merupakan tanggapan yang sebagian
besar berisi tanggapan positif dari peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplansi dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantukan

media video peristiwa alam.
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METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk mengetahui masalah-masalah apa saja
yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga dalam penelitian ini dapat
dilakukan perbaikan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik.

Stephen Kemmis dalam Subyantoro (2007: 7) menyatakan PTK sebagai suatu
bentuk penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta
kegiatan pendidikan tertentu dalam situasi sosial (termasuk pendidikan), untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari (a) praktik-praktik sosial atau
kependidikan yang mereka lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka terhadap praktik-
praktik tersebut, dan (c) situasi di tempat praktik itu dilaksanakan. Pendapat lain juga
disampaikan oleh Suyanto (dalam Subyantoro 2007: 6) mendefinisikan PTK sebagai
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di
kelas secara profesional.

Menurut Arikunto, dkk. ( 2014:58-60), penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar

yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas ( silabus, materi, dan lain-lain) ataupun
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output (hasil belajar). PTK harus tertuju pada hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di
dalam kelas. Kegiatan PTK ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah,
tetapi sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan
dengan tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah
salah satu penelitian yang dilaksanakan untuk memperbaiki atau memecahkan
masalah-masalah yang ada di dalam kelas, agar praktik kependidikan yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik dapat terlaksana dengan baik, sekaligus untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan karakteristik prosedur penelitian menurut Tripp
(dalam Subyantoro 2007: 24) yang pelaksanaannya terdiri dari perencanaan, tidakan,
observasi, dan refleksi. Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tahapan siklus I

dan siklus 11, yang digambarkan dalam bagan sebagai berikut.



60

Gambar 4. Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Berdasarkan bagan desain PTK tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Hasil
tindakan siklus | digunakan untuk mengadakan perbaikan kemampuan menyusun
teks eksplansi peserta didik dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam, sekaligus untuk mengetahui kelemahan
atau kekurangan apa saja yang muncul dalam kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam. Tindak lanjut dari hasil siklus I, kemudian dilakukan perbaikan pada
siklus Il untuk memperbaiki kelemahan atau kekurangan kegiatan pembelajaran yang

muncul pada siklus 1.
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3.1.1 Pelaksanaan Penelitian Siklus I

Pelaksanaan penelitian pada siklus 1 terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
3.1.1.1 Perencanaan Siklus I

Tahap perencanaan siklus | merupakan tahap awal dalam penelitian yang
dilakukan dengan cara mempersiapkan kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan menyusun rencana kegiatan dan menentukan langkah-langkah
yang akan dilakukan peneliti. Langkah ini merupakan upaya memperbaiki
kelemahan dalam proses pembelajaran menyusun teks ekpslanasi pada peserta didik
kelas VII F SMP N 1 Blora.

Tahap perencanaan dalam penelitian ini dilakukan dalam kegiatan-kegiatan
antara lain; (1) mengadakan koordinasi dengan pendidik bidang studi bahasa
Indonesia di SMP N 1 Blora mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan, (2)
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan mengenai
keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam, (3) mempersiapkan instrumen
tes berupa soal tes dan rubrik penilaian yang digunakan untuk menilai hasil kerja
peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi, dan (4) mempersiapkan instrumen
penelitian untuk memperoleh data nontes, berupa pedoman observasi proses dan
observasi sikap, pedoman wawancara, pedoman catatan harian peserta didik, dan

pedoman dokumentasi foto.
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Pedoman observasi proses digunakan untuk mengetahui proses
pembelajaran selama penelitian berlangsung, pedoman observasi sikap digunakan
untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik, pedoman catatan harian peserta
didik digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik secara keseluruhan,
pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan beberapa peserta didik
dari peserta didik yang memiliki nilai tertinggi, sedang, dan terendah. Pedoman
dokumentasi digunakan sebagai bukti penelitian setelah dilaksanakan kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis

masalah menggunakan media video peristiwa alam.

3.1.1.2 Tindakan Siklus I

Tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus | ini adalah melaksanakan
proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam, sesuai dengan perencanaan
tindakan yang telah disusun. Pada tahap tindakan ini, dilakukan selama dua kali
pertemuan, dengan pelaksanaan penelitian yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu

tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

(1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, merupakan tahap untuk mengkondisikan peserta didik
agar siap untuk menerima materi pelajaran. Tahap persiapan dilakukan dengan cara,
yaitu (1) memberi salam kepada peserta didik, berdoa, dan menanyakan kabar, (2)
memberikan motivasi kepada peserta didik, (3) kemudian peneliti memberikan

apersepsi dengan cara bertanya tentang pengetahuan peserta didik, atau mengaitkan
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pengetahuan yang dimiliki peserta didik dengan materi yang akan diajarkan yaitu
dalam materi menyusun teks eksplanasi, (4) peneliti memberikan penjelasan
mengenai tujuan dan manfaat kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan (5)

peneliti menyampaikan pokok-pokok atau cakupan materi pembelajaran.

(2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan atau kegiatan inti merupakan tahap pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar menyusun teks ekpslanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam. Langkah-langkah pada kegiatan
inti meliputi; (1) peserta didik diberikan contoh teks eksplanasi, bersama-sama
mengamati isi dan strukturnya, dibimbing menentukan langkah-langkah menyusun
teks eksplanasi, kemudian peserta didik ditampilkan video peristiwa alam gunung
meletus yang disiapkan oleh peneliti, sebagai tahap mengorientasi peserta didik
terhadap masalah, (2) peserta didik dibimbing oleh peneliti untuk membentuk
kelompok. Dalam hal ini peneliti mengawasi kinerja peserta didik untuk menuliskan
masalah-masalah yang ada dalam video tersebut dan peneliti mengamati bagaimana
dinamika dalam kelompok sebagai tahap mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, (3) setelah menuliskan masalah-masalah yang ada, peserta didik dibimbing
untuk dapat membuat suatu kerangka karangan teks eksplanasi berdasarkan masalah
yang diamati, kemudian mendiskusikan di dalam kelompok sebagai tahap
membimbing observasi secara individual maupun kelompok, (4) peserta didik
dibimbing oleh peneliti untuk dapat mengembangkan kerangka karangan teks
eksplanasi, menjadi sebuah teks eksplansi yang utuh, kemudian menyajikan hasil

karyanya ke depan kelas sebagai tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
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dan (5) peserta didik dibimbing peneliti untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi
hasil karya yang disajikan oleh kelompok lain sebagai tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
(3) Tahap Tindak Lanjut

Pada tahap tindak lanjut atau tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu (1) peneliti mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang telah terlaksana pada hari itu, (2) peneliti dan
peserta didik mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil belajar pada hari itu, (3)
peneliti bersama peserta didik merencanakan tindak lanjut kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya, dan (4) peneliti meminta kepada peserta didik untuk

mengisi catatan harian peserta didik tentang pembelajaran pada hari itu.

3.1.1.3 Observasi Siklus I

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan
pengamatan. Kegiatan pengamatan atau observasi ini dilakukan untuk mendapatkan
hasil penelitian yang ditujukan kepada peserta didik, dengan bantuan pendidik dan
teman sejawat. Observasi ini dilakukan secara intensif untuk mengetahui proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dan untuk mengetahui perubahan sikap
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan

model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.

Hasil pelaksanaan observasi diperoleh dari data tes dan data nontes. Hasil
observasi data tes diperoleh dari data tes menyusun teks eksplanasi tiap individu,

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyusun teks
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eksplanasi. Hasil pelaksanaan observasi data nontes diperoleh dari pelaksanaan
observasi proses, observasi sikap yang terdiri dari sikap religius dan sikap sosial,
pelaksanaan catatan harian peserta didik, pelaksanaan wawancara, dan pelaksanaan

dokumentasi foto.

3.1.1.4 Refleksi Siklus I

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus | dengan tahapan
perencanaan, tindakan, dan observasi, tahap yang terakhir dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah tahap refleksi. Refleksi dapat dikatakan sebagai kegiatan untuk
mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil pembelajaran dari tindakan yang
telah dilakukan untuk menganalisis hasil tes dan nontes. Menurut Subyantoro (2007:
30), tahap refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang
terjadi pada peserta didik. Kegiatan refleksi ini dilakukan dengan cara melakukan
diskusi dengan pendidik dan teman sejawat. Hal-hal yang dijadikan bahan
pertimbangan dalam kegiatan refleksi, yaitu (1) melakukan analisis terhadap hasil tes
menyusun teks eksplanasi, (2) analisis terhadap data hasil observasi proses dan
observasi sikap, dan (3) analisis terhadap data hasil catatan harian peserta didik, data
hasil wawancara, dan analisis terhadap data hasil dokumentasi foto yang telah
dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, diperoleh refleksi yaitu masih
ditemukan kelemahan dalam proses pembelajaran maupun kemampuan peserta didik.
Kelemahan dalam proses pembelajaran terletak pada penggunaan video yang

menyebabkan peserta didik masih kesulitan memahami isi video untuk menunangkan



66

gagasan dan kemampuan peserta didik berkaitan dengan kaidah kebahasaan masih
kurang.

Hasil refleksi pada siklus I bertujuan untuk mengetahui kelemahan atau
kekurangan dalam proses pembelajaran, peningkatan kemampuan menyusun teks
eksplanasi, perubahan sikap peserta didik, dan tanggapan peserta didik setelah
diterapkannya pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam, sekaligus untuk

mempersiapkan langkah perbaikan pada siklus I1.

3.1.2 Pelaksanaan Penelitian Siklus 11

Pelaksanaan penelitian siklus Il mengacu pada hasil refleksi siklus | dan
sebagai perbaikan penelitian pada siklus I. Siklus Il pada dasarnya hampir sama
dengan siklus | yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Namun proses tindakan siklus Il ini terdapat beberapa perbedaan kegiatan
pembelajaran yang digunakan untuk mengadakan langkah perbaikan dengan cara
melakukan penekanan terhadap hal-hal yang dirasa kurang. Adapun pada siklus |1
akan dilakukan sebagai berikut.
3.1.2.1  Perencanaan Siklus Il

Tahap perencanaan siklus 1l merupakan tahap perencanaan yang

digunakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang diperoleh dari hasil
refleksi siklus 1. Pada siklus Il diharapkan adanya peningkatan keterampilan
menyusun teks eksplanasi peserta didik sampai batas pencapaian yang telah

ditentukan. Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus Il, yaitu (1) menyiapkan
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perbaikan dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam hal bentuk penyampaian intruksi
pengajaran, persiapan situasi kelas yang kondusif dan nyaman, tema dalam media
video yang digunakan lebih mudah, dan pengelolaan kelas yang lebih intensif, (2)
mengadakan perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam, (3) menyusun kembali instrumen tes berupa soal uraian beserta rubrik
penilaiannya, (4) menyusun kembali instrumen data nontes yaitu lembar pedoman
observasi proses dan sikap, lembar pedoman catatan harian peserta didik, lembar
pedoman wawancara, lembar pedoman dokumentasi foto, dan (5) konsultasi dengan

pendidik terkait dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah diperbaiki.

3.1.2.2 Tindakan Siklus Il

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il sebenarnya hampir sama pada siklus I,
hanya saja terdapat perbedaan yang terletak pada media video yang digunakan dan
cara pengelolaan kelas yang dilakukan oleh peneliti. Pelaksanaan tindakan pada
siklus Il ini dimaksudkan untuk memperbaiki tindakan pada siklus 1, yang
dilaksanakan dengan cara memperbaiki perilaku dan masalah-masalah yang menjadi
penghambat kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video peristiwa alam, menggali
pengetahuan peserta didik, dan mengulas kembali materi yang telah diajarkan.
Tindakan siklus Il juga dilakukan dengan memperhatikan saran-saran yang diberikan
oleh peserta didik, pendidik, dan teman sejawat pada pelaksaanaan siklus I. Pada

siklus Il ini, peserta didik juga diberikan arahan atau bimbingan terkait dari hasil
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menyusun teks eksplanasi peserta didik pada siklus | dan materi yang perlu
ditekankan pada peserta didik, agar peserta didik menjadi lebih siap, dan ada
peningkatan dalam pelaksanaan kegiatan menyusun teks eksplanasi. Selain itu
peserta didik juga diberikan motivasi agar timbul ketertarikan dan kreativitasnya
dalam menyusun teks eksplanasi. Tahap tindakan yang dilakukan pada siklus 11 ini
terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
(1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, merupakan tahap awal yang dilakukan dengan cara
mengkondisikan peserta didik agar siap untuk menerima materi pelajaran. Tahap
persiapan dilakukan dengan cara (1) memberi salam kepada peserta didik, berdoa,
dan menanyakan kabar, (2) peserta didik diberikan motivasi lebih dengan cara
menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari materi yang akan diajarkan, (3)
memberikan apersepsi dengan cara mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan
pada pertemuan sebelumnya, (4) dan peneliti menyampaikan pokok-pokok atau
cakupan materi pembelajaran dan memberikan penekanan terhadap materi-materi
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik atau menyampaikan simpulan

kekurangan-kekurangan pada hasil pekerjaan peserta didik.

(2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan atau kegiatan inti merupakan tahap pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar menyusun teks ekpslanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam. Tahapan pada kegiatan inti
meliputi; (1) peserta didik diberikan penguatan materi terkait dengan kesalahan yang

dilakukan dalam menyusun teks eksplanasi, mengamati contoh teks eksplanasi dan
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bersama-sama mendiskusikan langkah-langkah menyusun teks eksplanasi
berdasarkan tersebut, kemudian peserta didik ditampilkan video peristiwa alam
banjir yang disajikan peneliti, sebagai tahap mengorientasi peserta didik terhadap
masalah, (2) peserta didik dibimbing oleh peneliti untuk membentuk kelompok.
Dalam hal ini peneliti mengawasi kinerja peserta didik untuk menuliskan masalah-
masalah yang ada dalam video tersebut dan peneliti melakukan pengamatan yang
lebih intensif terhadap dinamika kelompok dan tanggung jawab tiap individu,
sebagai tahap mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) setelah menuliskan
masalah-masalah yang ada, peserta didik dibimbing untuk dapat membuat suatu
kerangka karangan teks eksplanasi berdasarkan masalah yang diamati, kemudian
mendiskusikan di dalam kelompok sebagai tahap membimbing observasi secara
individual maupun kelompok, (4) peserta didik dibimbing dan diingatkan kembali
oleh peneliti untuk dapat mengembangkan kerangka karangan teks eksplanasi sebaik
mungkin, kemudian menyajikan hasil karyanya ke depan kelas, dan mengingatkan
peserta didik untuk dapat mengerjakan sendiri, sebagai tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (5) peserta didik diberi motivasi lebih dan dibimbing
peneliti untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi hasil karya yang disajikan oleh
kelompok lain sebagai tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.
(3) Tahap Tindak Lanjut

Tahap tindak lanjut atau tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, antara lain (1) peserta didik dibimbing dan

diberi motivasi untuk dapat menyimpulkan materi pelajaran yang telah terlaksana
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pada hari itu, (2) peneliti dan peserta didik mengadakan refleksi terhadap proses dan
hasil belajar hari itu, dan (3) peneliti meminta kepada peserta didik untuk mengisi
catatan harian peserta didik tentang pembelajaran hari itu, sekaligus menjelaskan
tujuan menuliskan catatan harian peserta didik yaitu untuk mengetahui tanggapan

peserta didik terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.

3.1.2.3 Observasi Siklus I1

Observasi dalam penelitian siklus Il ini hampir sama dengan observasi yang
dilakukan pada siklus I. Hal yang menjadikan perbedaan pelaksanaan dalam siklus Il
ini terletak pada saat peneliti memberikan perhatian lebih terhadap proses
pembelajaran, kemampuan, sikap ataupun perilaku peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pengamatan atau observasi ini dilakukan sebagai langkah
perbaikan pada siklus I, yang dibantu oleh pendidik dan teman sejawat. Observasi ini
dilakukan secara intensif untuk mengetahui proses pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dan untuk mengetahui perubahan sikap atau perubahan perilaku peserta
didik setelah dilakukan perbaikan kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam. Observasi juga digunakan untuk memberikan perhatian lebih terhadap peserta
didik yang memiliki nilai tertinggi, sedang, dan terendah.

Hasil pelaksanaan observasi diperoleh dari data tes dan data nontes. Hasil
observasi data tes diperoleh dari data tes menyusun teks eksplanasi tiap individu,
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyusun teks

eksplanasi. Sedangkan hasil pelaksanaan observasi data nontes diperoleh dari
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pelaksanaan observasi proses, pelaksanaan observasi sikap yang terdiri dari sikap
religius dan sikap sosial, pelaksanaan catatan harian peserta didik, pelaksanaan

wawancara, dan pelaksanaan dokumentasi foto.

3.1.2.4 Refleksi Siklus Il

Tahap refleksi siklus Il merupakan tahap pada saat peneliti menganalisis
semua data yang diperoleh setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il. Hasil yang
sudah dianalisis tersebut digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran,
peningkatan kemampuan menyusun teks eksplanasi, perubahan sikap, dan tanggapan
peserta didik setelah diterapkannya kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam. Jika hasil akhir siklus Il sudah menunjukkan peningkatan pada semua aspek
dan sudah mencapai atau melebihi target ketuntasan secara klasikal dan kriteria
ketuntasan minimal (KKM), maka penelitian pada siklus Il tersebut dapat dikatakan

berhasil dan sudah tidak perlu lagi dilakukan tindakan pada siklus berikutnya.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini, yaitu proses pembelajaran, peningkatan keterampilan
menyusun teks eksplanasi peserta didik, perubahan perilaku peserta didik, dan
tanggapan peserta didik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam pada peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora. Sumber data diperoleh dari

seluruh peserta didik di kelas VII F SMP N 1 Blora yang berjumlah 34 peserta didik.
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Penentuan dipilihnya sebagai subjek penelitian ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan, vyaitu (1) keterampilan menyusun teks eksplanasi merupakan
kompetensi yang harus dicapai dalam kurikulum 2013 sekaligus merupakan materi
baru dalam pelajaran bahasa Indonesia, (2) kemampuan menyusun teks eksplanasi
peserta didik di kelas VII F masih kurang, hal ini dapat diketahui dari hasil pretes
menyusun teks eksplanasi, hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas VII F, dan (3) hasil wawancara dengan beberapa

peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek yang menjadi tinjauan terpenting dalam
penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini, ada dua macam variabel penelitian,
yaitu variabel proses berupa proses pembelajaran menyusun teks eksplansi dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam dan
variabel hasil berupa peningkatan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks
eksplanasi, perubahan sikap atau perilaku, dan tanggapan peserta didik terhadap
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplansi dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.
3.3.1 Variabel Proses Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi

Variabel proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dalam penelitian ini

adalah variabel penelitian proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.

Variabel proses pembelajaran dilakukan dengan kegiatan persiapan, pelaksanaan,
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dan tindak lajut kegiatan pembelajaran, dengan menyesuaikan penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah ini
menitikberatkan pada proses pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat
berpikir secara kritis, realitas, dan ilmiah mulai dari kegiatan mengamati contoh teks
eksplanasi dan mengamati tayangan video peristiwa alam sebagai tahap
mengorientasi peserta didik terhadap masalah, sampai pada kegiatan menganalisis
dan mengevaluasi hasil karya yang disajikan oleh kelompok lain.

Proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam ini dilakukan dalam 5
tahap, yaitu:

Tahap 1: Mengorientasikan Peserta Didik terhadap Masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Hal penting dalam penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah ini, peneliti harus menjelaskan dengan rinci apa yang
harus dilakukan oleh peserta didik dan peneliti, serta bagaimana peneliti akan
mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan
motivasi agar peserta didik dapat mengerti muatan pembelajaran yang akan
dilakukan. Penerapannya, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan, kemudian peserta didik
mengamati contoh teks eksplanasi kemudian dianalisis bersama-sama dari segi
struktur, isi dan kebahasaannya, membahas langkah-langkah menyusun teks, serta

mengamati tayangan video peristiwa alam.
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Tahap 2: Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Pada tahap ini, menerapkan model pembelajaran berbasis masalah yang

mendorong peserta didik untuk belajar secara berkolaborasi atau bekerjasama antar
anggota dalam kelompok. Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan
membentuk kelompok-kelompok, dimana masing-masing individu akan berusaha
memecahkan masalah yang diamati setelah itu didiskusikan dalam kelompok. Untuk
menjaga kinerja dan dinamika kelompok, maka peneliti harus mengamati dan
mengevaluasi kerja masing-masing peserta didik dalam kelompok. Selain itu peneliti
juga mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan
pengamatan terhadap masalah, sehingga hasil-hasil pengamatan terhadap masalah ini
dapat dijadikan sebagai solusi penyelesaian masalah. Penerapannya: peserta didik
dibimbing oleh peneliti untuk membentuk kelompok. Dalam hal ini peneliti
mengawasi kinerja peserta didik untuk menuliskan masalah- masalah yang ada dalam
video tersebut dan bagaimana dinamika dalam kelompok.
Tahap 3: Membimbing Observasi secara Individual dan Kelompok

Pada tahap ini, peneliti harus memotivasi peserta didik untuk mengumpulkan
data yang relevan dengan masalah yang diamati, sampai mereka betul-betul
memahami permasalahan yang dihadapi. Tujuan pada tahap ini adalah agar peserta
didik dapat mengumpulkan informasi yang cukup untuk menciptakan atau
membangun ide mereka sendiri dalam merangsang pemecahan masalah.
Penerapannya: setelah menganalisis masalah-masalah yang diamati, peserta didik
dibimbing untuk dapat membuat kerangka karangan teks eksplanasi berdasarkan

masalah yang diamati, kemudian didiskusikan di dalam kelompok.
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Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Pada tahap ini, hasil menyusun kerangka teks eksplanasi dikembangkan
sehingga menjadi suatu teks eksplanasi dan dapat menyajikan hasil karya di hadapan
temannya. Penerapanya: peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk dapat
mengembangkan kerangka penyusunan teks eksplanasi, menjadi sebuah teks
eksplansi yang utuh, kemudian menyajikan hasil karyanya ke depan kelas.
Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap terakhir dalam model pembelajaran berbasis masalah ini,
dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses
yang mereka lakukan, pengamatan pelaksanakan, dan kemampuan berpikir.
Penerapannya pada tahap ini, setelah peserta didik mampu mengembangkan,
menyusun sebuah teks eskplanasi, dan memprsentasikan hasil pekerjaannya, tahap
terakhir yaitu peserta didik dibimbing peneliti untuk dapat menganalisis dan

mengevaluasi hasil karya yang disajikan oleh temannya.

3.3.2 Variabel Hasil Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi

Variabel hasil pembelajaran menyusun teks eksplanasi dalam penelitian ini,
yaitu peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi, perubahan perilaku
peserta didik, dan tanggapan peserta didik pada kegiatan pembelajaran menyusun
teks eksplansi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan video
peristiwa alam.

Variabel peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi berkaitan

dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik kelas VII dalam kurikulum
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2013, yaitu pada KD 4.2 menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Dalam kegiatan pembelajaran ini, peserta
didik diharapkan dapat menyusun teks eksplanasi sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaan teks eksplanasi. Tujuan dari penyusunan teks eksplanasi adalah melatih
peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan kreatif dalam menuangkan ide atau
gagasannya terhadap permasalahan yang diamati, sehingga peserta didik dapat
menjelaskan proses dan sebab akibat yang terjadi. Adapun aspek penilaian
keterampilan menyusun teks eksplanasi yang digunakan, yaitu penilaian terhadap isi,
organisasi, kosakata, penggunaan kalimat, dan mekanik. Kriteria yang tepat dalam
penyusunan teks eksplanasi, yaitu:
1. Aspek Isi

Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek isi, yaitu menguasai topik tulisan,
isi sesuai dengan struktur, pengembangan ide atau gagasan sangat lengkap atau
terperinci, isi sangat relevan dengan topik yang dibahas, dan sesuai dengan objek
yang diamati.
2. Aspek Organisasi

Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek organisasi, Yaitu gagasan
diungkapkan dengan sangat jelas, terorganisasi sangat baik atau tertata dengan sangat

baik, urutan logis, serta kohesif.
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3. Aspek Kosakata

Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek kosakata, yaitu penguasaan kata
sangat baik, pilihan kata tepat, menguasai pembentukan kata, dan penulisan kata
baku.
4. Aspek Penggunaan Kalimat

Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek penggunaan kalimat, yaitu
konstruksi kalimat efektif, penggunaan tata bahasa (pronomina, konjungsi, dan
preposisi) sesuai, dan kalimat tidak diulang-ulang.
5. Aspek Mekanik

Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek mekanik, yaitu menguasai aturan
penulisan, kesesuaian penggunaan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan

penataan paragraf.

Variabel hasil perubahan perilaku peserta didik merupakan objek penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.
Perubahan perilaku peserta didik dalam penelitian ini diharapkan agar mengalami
perubahan ke arah yang positif dengan perolehan nilai modus 3,00 atau predikat B,
pada penilaian sikap religius dan sikap sosial peserta didik.

Variabel hasil tanggapan peserta didik merupakan objek penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana perasaan, kesan, saran, kesulitan, dan

manfaat yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
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menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam, dengan pelaksanaan pengisian catatan
harian peserta didik setelah selesai kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan
wawancara di luar kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan adanya variabel-variabel hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil, jika dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi peserta didik telah mencapai target ketuntasan secara
klasikal sebesar 75 % dengan batas nilai KKM 78, peserta didik menunjukkan

perubahan perilaku ke arah positif, dan tanggapan peserta didik yang lebih baik.

3.4 Indikator Kinerja

Indikator kinerja dijadikan sebagai suatu tolok ukur keberhasilan suatu
penelitian. Dalam indikator kinerja, terdapat indikator kuantitatif dan kualitatif. Pada
penelitian yang berjudul ‘“Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi
dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Media Video
Peristiwa Alam Pada Peserta Didik Kelas VII F SMP N 1 Blora ”, akan dijelaskan
indikator yang digunakan pada penelitian sebagai berikut.
3.4.1 Indikator Kuantitatif

Indikator data kuantitatif penelitian ini diperoleh melalui tes tertulis 34

peserta didik. Ketercapaian pelajaran bahasa Indonesia kelas VII F SMP N 1 Blora
ditandai dengan adanya peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi baik
secara individu maupun secara klasikal. Keberhasilan individu ditentukan melalui

ketuntasan belajar dengan nilai KKM sebesar 78 atau lebih untuk hasil ketercapaian
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tiap individu. Sementara itu, keberhasilan peserta didik dalam mencapai nilai 78
setara dengan nilai konversi, yaitu nilai 3,12 dengan predikat Baik (B), paling tidak
75 % dari jumlah peserta didik yang diteliti.

Berikut ini merupakan tabel kompetensi nilai keterampilan berdasarkan
Permendikbud no. 104 tahun 2014.

Tabel 3.1 Kompetensi Nilai Keterampilan

No. Penilaian Keterampilan
Capaian Optimum Huruf

1. 3,85- 4,00 A
2. 3,51 - 3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85 - 3,17 B
5. 2,51 -2,84 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
1. 1,85-2,17 C
8. 1,51-1,84 C-
9. 1,18 — 150 D+
10. 1,00 — 117 D

3.4.2 Indikator Kualitatif

Indikator kualitatif bersumber dari penilaian yang dilakukan atas dasar teknik
nontes. Peserta didik dinyatakan berhasil mengikuti pembelajaran menyusun teks
eksplanasi jika proses pembelajaran mencapai nilai KKM atau lebih, perubahan sikap
peserta didik mengarah yang lebih baik dan untuk penilaian sikap dengan nilai
modus 3,00 atau predikat baik, dan tanggapan peserta didik yang mengarah kepada
tanggapan positif. Tercapainya proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi
disesuaikan dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media

video peristiwa alam, perubahan sikap peserta didik disesuaikan dengan kompetensi
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inti 1 dan kompentensi inti 2 atau KI-1 dan KI-2, yang berisi indikator untuk
penilaian sikap religius dan sikap sosial. Ketercapaian kompetensi penilaian sikap
tersebut ditandai dengan keberhasilan peserta didik mendapatkan nilai dengan
predikat baik (B) atau setara dengan nilai modus 3,00, dan tercapainya tanggapan
peserta didik bila tanggapan atau kesan peserta didik secara keseluruan merupakan
isi tanggapan yang positif berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian
kualitatif ini dapat diambil dari bagaimana proses pembelajaran, perubahan perilaku,
dan tanggapan peserta didik melalui kegiatan observasi, catatan harian peserta didik,
kegiatan wawancara maupun kegiatan dokumentasi foto, selama kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir. Kriteria ketuntasan minimal penilaian sikap
dalam keterampilan menyusun teks eksplanasi ditetapkan dalam permendikbud
no.104 tahun 2014 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kompetensi Nilai Sikap

No. Penilaian Pengetahuan

Modus Predikat
1. 4,00 SB (Sangat Baik)
2. 3,00 B (Baik)
3. 2,00 C (Cukup)
4. 1,00 K (Kurang)

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini akan membahas instrumen tes dan nontes. Instrumen
tes dalam penelitian ini berbentuk tes menyusun teks eksplanasi secara tertulis yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam menyusun teks

eksplanasi, dengan memperhatikan aspek penilaian dan rubrik penilaian. Instrumen
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nontes dalam penelitian ini berupa pedoman observasi yang terdiri atas observasi
proses pembelajaran dan observasi sikap, catatan harian peserta didik, pelaksanaan
wawancara, dan dokumen foto yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran. Berikut
akan dijelaskan secara lengkap dari instrumen-instrumen tersebut.
3.5.1 Instrumen Tes

Instrumen tes adalah bentuk instrumen yang diperoleh dari hasil kerja praktik
menyusun teks eksplansi secara tertulis. Hasil tes atau hasil kerja praktik menyusun
teks eksplanasi peserta didik merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik yang dinilai
berdasarkan pedoman penilaian pada tiap aspek yang telah ditentukan. Tes ini
dilakukan satu kali di setiap pertemuan. Penelitian ini menggunakan aspek dan
pedoman penilaian dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi, yaitu aspek isi,
organisasi, kosakata, penggunaan kalimat, dan mekanik berdasarkan (Kemendikbud,
2013: 79-81).

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

ASPEK BOBOT | SKOR | BOBOT DESKRIPTOR
X
SKOR
ISI Sangat baik-sempurna:

menguasai topik tulisan, isi
sesuai dengan struktur,
pengembangan ide atau
gagasan sangat lengkap atau

4 28 -

7 terperinci, sangat rel_evan
dengan topik yang dibahas,
sesuai dengan objek yang
diamati.

3 21 Cukup-Baik: cukup

menguasai topik tulisan; isi
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cukup sesuai dengan
struktur, pengembangan ide
atau gagasan cukup lengkap,
cukup relevan dengan topik,
dan cukup sesuai dengan
objek yang diamati.

14

Sedang-Cukup:
penguasaan topik tulisan
terbatas, isi kurang tepat
dengan struktur,
pengembangan ide atau
gagasan kurang lengkap

Sangat-Kurang: tidak
menguasai topik tulisan, isi
secara keseluruhan tidak
tepat dengan struktur, tidak
relevan dengan topik.

ORGANISASI

20

Sangat  Baik-Sempurna:
gagasan diungkapkan
dengan sangat jelas,
terorganisasi  sangat baik
atau tertata dengan sangat
baik, urutan logis, dan
kohesif.

15

Cukup-Baik: gagasan
diungkapkan cukup jelas,
cukup terorganisasi atau
cukup tertata, urutan cukup
logis, dan cukup kohesif.

10

Sedang-Cukup:  gagasan
diungkapkan dengan tidak
jelas, kurang terorganisasi,
urutan kurang logis, dan
kurang kohesif.

Sangat-Kurang: gagasan
tidak komunikatif; tidak
terorganisasi, urutan tidak
logis dan tidak kohesif.

KOSAKATA

20

Sangat Baik-Sempurna:
penguasaan kata sangat
baik, pilihan kata tepat,
menguasai pembentukan
kata, dan penulisan kata
baku.

15

Cukup-Baik: penguasaan
kata cukup baik, pilihan
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kata cukup tepat, cukup
menguasai pembentukan
kata, dan makna masih jelas
( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 3 kali).

10

Sedang-Cukup:
penguasaan kata terbatas;
sering terjadi  kesalahan

pilihan kata, kurang
menguasai pembentukan
kata, dan makna

membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 4 kali).

Sangat-Kurang:

penguasaan Kkata terbatas,
sering terjadi  kesalahan
pilihan kata, tidak
menguasai pembentukan
kata, dan makna
membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak lebih dari 4 kali).

PENGGUNAAN
KALIMAT

20

Sangat Baik-Sempurna:
konstruksi kalimat efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 2 kesalahan
pada aspek penggunaan
kalimat).

15

Cukup-Baik: konstruksi
kalimat  cukup  efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) cukup sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 3 kesalahan
pada aspek penggunaan
kalimat).

10

Sedang-Cukup: konstruksi
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kalimat  tidak  efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) tidak sesuai dan
terdapat pengulangan
kalimat (terdapat 4
kesalahan ~ pada  aspek
penggunaan kalimat).

Sangat-Kurang: tidak
menguasai  tata kalimat,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) tidak sesuai dan
terdapat pengulangan
kalimat (terdapat lebih dari4
kesalahan  pada  aspek
penggunaan kalimat),
kalimat tidak komunikatif.

MEKANIK

12

Sangat  Baik-Sempurna:
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terdapat
sedikit  kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan
paragraf  (sebanyak 2
kesalahan), makna masih
jelas.

Cukup-Baik: cukup
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak 3 kesalahan),
tetapi tidak mengaburkan
makna.

Sedang-Cukup: kurang
menguasai aturan penulisan,
sering terjadi  kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak 4 kesalahan), dan
makna menjadi
membingungkan atau
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mengaburkan makna.

Sangat-Kurang: tidak
menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak kesalahan lebih
dari 4), dan makna tidak
jelas.

Keterangan:

Nilai Perolehan=

Skor perolehan

Skor maksimal

X 100

Untuk konversi nilai diambil dari pedoman buku implementasi kurikulum 2013

dengan petunjuk konversi nilai = (nilai/ 100) X 4.

Konversi Nilai =

Skor perolehan X 4

Skor maksimal

Tabel 3.4 Konversi Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Penilaian Keterampilan

No. Konversi Huruf
1. 3,85- 4,00 A
2. 3,51-3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85 - 3,17 B
5. 251-284 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
7. 1,85-2,17 C
8. 151-1,84 C-
9. 1,18 — 150 D+
10. 1,00 -117 D
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3.5.2 Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yang
bersifat abstrak yaitu data tentang proses pembelajaran, perubahan perilaku, dan
tanggapan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam. Instrumen nontes, yaitu pedomen observasi proses dan pedoman
observasi sikap, pedoman catatan harian peserta didik, pedoman wawancara, dan

pedoman dokumentasi foto.

3.5.2.1 Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah instrumen nontes dalam penelitian yang
digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan
pengamatan terhadap perubahan sikap atau perilaku.
3.5.2.1.1 Pedoman Observasi Proses Pembelajaran

Pedoman observasi proses pembelajaran diatur berdasarkan ketentuan

penggunaan model yang digunakan yaitu model pembelajaran berbasis masalah.
Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek
pengamatan yang digunakan dalam pedoman observasi proses pembelajaran, yaitu
(1) keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan pembelajaran, (2) kesungguhan
peserta didik saat mengamati video tentang peristiwa alam, (3) kesungguhan peserta
didik saat berdiskusi dalam kelompok, (4) kesungguhan peserta didik saat menyusun
teks eksplanasi, (5) kesungguhan peserta didik saat mempresentasikan hasil

pekerjaan menyusun teks eksplanasi, dan (6) keantusiasan peserta didik saat
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mengakhiri kegiatan pembelajaran. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan
pedoman observasi proses pembelajaran.

Tabel 3.5 Pedoman Observasi Proses Pembelajaran

Aspek Pengamatan
1 2 3 4 5 6

No. | Responden

1 R1
2 R2
Jumlah Niai
Nilai
Konversi
Predikat

3.5.2.1.2 Pedoman Penilaian Observasi Sikap Peserta Didik

Pedoman penilaian observasi sikap diatur berdasarkan ketentuan sikap
pada kurikulum 2013, yang terdapat pada Kl-1 dan KI-2, tentang penilaian sikap
religius dan sikap sosial. Pedoman penilaian observasi sikap dalam penelitian ini
berisi daftar responden dan aspek pengamatan peserta didik yang disertai dengan
rentang nilai. Pedoman penilaian observasi dimaksudkan untuk memudahkan
pendidik dalam melakukan pengamatan perubahan sikap. Setelah diperoleh hasil data
pengamatan, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data dan mendeskripsikan
perubahan sikap peserta didik secara klasikal.

Berdasarkan ketentuan penilaian sikap kurikulum 2013, pada kompetensi
sikap religius KI-1: menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya,
dengan kompetensi dasar yang tercantum dalam KD-1.3: 1.3, menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa
sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis dengan deskriptor, yaitu

mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa,



88

dengan cara berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia dan
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun sebuah teks
eksplanasi.

Penilaian sikap sosial diatur pada KI-2: menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, dengan kompetensi dasar yang
tercantum dalam KD-2.4: Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan
langkah-langkah suatu proses berbentuk linear. Penilaian sikap jujur ditentukan
berdasarkan 3 deskriptor, yaitu (1) menyatakan sesuatu sesuai dengan keadaan
sebenarnya, (2) mengakui kesalahan diri, dan (3) tidak mencontek saat mengerjakan
tes. Kemudian, untuk penilaian sikap kreatif dengan ketentuan deskriptor, yaitu
kreatif dalam mengembangkan gagasan atau ide secara tertulis dan kreatif dalam
menampilkan produk tulisan teks eksplanasi. Bentuk pedoman penilaian observasi
sikap religius dan sikap sosial adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6 Pedoman Penilaian Observasi Sikap Religius

Deskriptor
No. | Responden | sikap ;ellglus Nilai Modus Predikat
1. R1
2. R2
3. R3
Jumlah Skor
Nilai
Konversi

Predikat




Tabel 3.7 Pedoman Penilaian Observasi Sikap Jujur
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Deskriptor Sikap Jujur Nilai Modus | Predikat
No. | Responden
1 2 3
1. R1
2. R2
3. R3
Jumlah Skor
Nilai
Konversi
Predikat

Tabel 3.8 Pedoman Penilaian Observasi Sikap Kreatif

No. | Responden Indikator _Slkap Nilai Modus Predikat
Kreatif
1. R1
2. R2
3. R3
Jumlah Skor
Nilai
Konversi
Predikat

Penilaian observasi

sikap secara keseluruhan diatur sesuai ketentuan

permendikbud no. 104 tahun 2014, baik dari sikap religius, sikap sosial yang berupa

sikap jujur, dan sikap kratif. Penilaian observasi sikap memiliki bobot untuk

penilaian tiap deskriptor ada empat, yaitu:

4

3

2 =

selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang

tidak melakukan

kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
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1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Petunjuk Penskoran menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor perolehan

Konversi Nilai = X 4

Skor maksimal
Sangat Baik : apabila memperoleh nilai modus 4,00
Baik : apabila memperoleh nilai modus 3,00
Cukup : apabila memperoleh nilai modus 2,00
Kurang : apabila memperoleh nilai modus 1,00

3.5.2.1.3 Pedoman Catatan Harian Peserta Didik

Pengisian catatan harian peserta didik dilakukan oleh seluruh peserta didik
kelas VII F SMP N 1 Blora tanpa terkecuali. Pengisian catatan harian peserta didik
tersebut dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam. Berdasarkan catatan yang telah ditulis oleh seluruh peserta didik,
maka dapat diperoleh tanggapan peserta didik dari beberapa pertanyaan tentang, (1)
perasaan peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam, (2) kesan peserta didik setelah melihat cara peneliti mengajar dengan
model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam, (3)

saran peserta didik untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya, dan (4) manfaat yang
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didapatkan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video

peristiwa alam.

3.5.2.1.4 Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi atau
tanggapan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi.
Kegiatan wawancara hanya dilakukan oleh peserta didik yang memiliki nilai
tertinggi, sedang, dan nilai terendah. Aspek wawancara yang digunakan yaitu dengan
memberikan pertanyaan meliputi (1) perasaan peserta didik saat mengikuti kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam, (2) kesan peserta didik terhadap
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam, (3) kesulitan-kesulitan
yang dialami peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam, dan (4) manfaat yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran

berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam.
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3.5.2.1.5 Pedoman Dokumentasi Foto

Penelitian ini menggunakan dokumentasi foto, sebagai alat untuk
melengkapi sumber data dan mengambil data gambar kegiatan pembelajaran
menyusun teks ekplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
video peristiwa alam sekaligus menjadi bukti berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
Pengambilan data dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung mulai dari awal
sampai akhir kegiatan pembelajaran, dan pengambilan dokumen dibantu oleh rekan
peneliti atau teman sejawat. Pada pedoman dokumentasi foto, data yang diambil,
meliputi aspek (1) ketika peserta didik diberikan penjelasan oleh peneliti, (2) ketika
peserta didik mengamati tayangan video dan contoh teks eksplanasi, (3) ketika peserta
didik berdiskusi dengan kelompoknya, (4) ketika peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya, (5) ketika peserta didik menyusun teks eksplanasi secara individu, (6) hasil

belajar peserta didik pada waktu prasiklus, siklus 1, dan siklus 2.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik tes dan teknik nontes.
Teknik tes dalam penelitian ini berbentuk tes praktik menyusun teks eksplanasi
secara individu. Teknik tes berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang diberikan dan
untuk mengetahui kemampuan dan peningkatan peserta didik dalam keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah

menggunakan media video peristiwa alam. Teknik tes dilakukan secara individu,
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yaitu setiap peserta didik menyusun teks eksplanasi yang diakukan pada siklus I dan
siklus I1.

Sedangkan nontes digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku peserta
didik dan tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
menggunakan media video peristiwa alam. Teknik nontes dilaksanakan, dengan
menggunakan teknik observasi, teknik catatan harian peserta didik, teknik
wawancara, dan teknik dokumentasi. Berikut adalah cara yang digunakan peneliti
dalam teknik pengumpulan data.

3.6.2 Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta
didik dalam menyusun teks eksplanasi. Teknik tes kemudian diperoleh data
kuantitatif, yang diperoleh dari hasil perhitungan jumlah skor tiap aspek dibagi
jumlah skor maksimal dikali seratus. Untuk melaksanakan teknik tes ini dilakukan
dalam siklus I dan siklus Il, setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data dengan teknik tes,
yaitu (1) peneliti menyiapkan instrumen tes berupa lembar soal tes menyusun teks,
eksplanasi beserta pedoman penilaiannya, (2) peneliti memberikan bimbingan
mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, (3) peneliti menyiapkan
media video yang digunakan dalam pembelajaran, (4) peserta didik menyusun teks

eksplanasi secara tertulis, (5) peserta didik mengumpulkan hasil menyusun teks
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praktik yang dikerjakan pada siklus I dan siklus Il, dan (6) peneliti menganalisis dan
merefleksi hasil perolehan nilai peserta didik pada siklus I dan siklus 11.

Penilaian teknik tes ini dilaksanakan dengan berdasarkan kriteria penilaian
yang terdapat pada kurikulum 2013 mengenai aspek isi, organisasi, kosakata,
penggunaan kalimat, dan mekanik. Penilaian untuk kemampuan menyusun teks
dilakukan dengan rumus bahwa skor perolehan dibagi dengan jumlah skor maksimal
peserta didik dikali seratus. Penilaian konversi pada penelitian ini juga mengikuti
ketentuan dalam ketentuan Permendikbud no.104 tahun 2014, dengan nilai konversi

sebagai berikut.

Skor perolehan

Konversi Nilai = X 4

Skor maksimal

3.6.3 Teknik Nontes

Teknik nontes dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran,
perubahan sikap peserta didik, dan tanggapan peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran
berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam. Teknik nontes
dilakukan dengan cara teknik observasi, catatan harian peserta didik, wawancara, dan
teknik dokumentasi foto.
3.6.3.1 Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui proses
pembelajaran dan sikap peserta didik selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran

menyusun teks eskplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
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menggunakan media video peristiwa alam. Perolehan data dari teknik observasi
dibantu oleh teman sejawat dan melibatkan pendidik mata pelajaran bahasa
Indonesia. Teknik observasi ini dipilih karena teknik ini lebih memudahkan peneliti
untuk mengetahui sikap atau perilaku positif dan negatif peserta didik serta proses
pembelajaran yang berlangsung.

Teknik observasi ini dilakukan dengan cara: (1) menentukan kegiatan apa
saja yang akan diamati, (2) menyiapkan lembar pedoman observasi, yang terdiri dari
lembar observasi proses pembelajaran dan lembar observasi sikap peserta didik, (3)
melakukan pengamatan berdasarkan pedoman yang telah dibuat dari awal kegiatan
pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran, (4) mengisi lembar observasi dan
memberikan penilaian dengan kriteria penilaian 1-4, 4 = selalu, 3 = sering, 2 =
kadang-kadang, 1 = tidak pernah melakukan hal sesuai dengan kriteria penilaian,
dan (5) menganalisis, merefleksi, dan mendeskripsikan hasil observasi. Teknik
observasi ini ditujukan kepada semua peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora yang

mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

3.6.3.2 Teknik Catatan Harian Peserta Didik

Teknik catatan harian peserta didik ini adalah teknik pengumpulan data
dengan menyiapkan lembar catatan peserta didik yang berisi pertanyaan-pertanyaan
berlaku untuk seluruh peserta didik di kelas VII F SMP N 1 Blora. Lembar catatan
harian peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data mengenai bagaimana
perasaan peserta didik, kesan, saran, dan manfaat yang dirasakan peserta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks ekspalanasi dengan model
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pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam. Langkah-
langkah yang dilakukan dengan cara, (1) menyiapkan catatan harian peserta didik,
(2) membagikan lembar catatan harian peserta didik yang harus ditulis oleh seluruh
peserta didik di kelas VII F SMP N 1 Blora tanpa terkecuali, (3) mengumpulkan hasil
data dari semua peserta didik di kelas VII F SMP N 1 Blora, dan (4) menganalisis
dan merefleksi catatan harian peserta didik dan setelah itu dideskripsikan tanggapan
keseluruhan peserta didik, untuk dijadikan hasil data tanggapan peserta didik secara
keseluruhan dari siklus | dan siklus 1I, terkait dengan kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah

menggunakan media video peristiwa alam.

3.6.3.3 Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana perasaan peserta
didik, kesan, kesulitan, dan manfaat perasaan peserta didik, setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Teknik ini dilakukan setelah kegiatan pembelajaran pada
siklus | terlaksana, dan kegiatan wawancara ini tidak ditujukan oleh semua peserta
didik kelas VII F, tetapi hanya pada peserta didik yang memiliki hasil nilai tertinggi,
sedang, dan terendah dalam tes menyusun teks eksplanasi. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam teknik wawancara, yaitu (1) menyiapkan lembar pedoman
wawancara, (2) menentukan peserta didik yang akan diwawancarai dengan ketentuan
peserta didik yang memiliki nilai tertinggi, sedang, dan terendah, (3) melakukan
kegiatan wawancara dengan berpedoman pertanyaan yang ada pada lembar pedoman

wawancara di luar kegiatan pembelajaran, dan (4) mencatat hasil wawancara,
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menganalisis, dan merefleksi untuk kemudian dideskripsikan sebagai suatu perolehan

data teknik wawancara.

3.6.3.4 Teknik Dokumentasi Foto

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi foto digunakan untuk
memberikan keakuratan terhadap data tes dan nontes. Dalam pengambilan
dokumentasi ini, data yang diambil adalah data dari kegiatan peserta dari awal
sampai akhir pelajaran di siklus I dan siklus Il, serta data-data lain yang dianggap
penting untuk didokumentasikan. Hasil dari dokumentasi berupa foto atau visual
yang dapat dilihat secara langsung dan dilaporkan. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam teknik dokumentasi, yaitu (1) mengkoordinasi teman sejawat dan meminta
bantuan untuk pelaksanaan pengambilan data dokumentasi foto, (2) menyiapkan
pedoman dokumentasi foto, (3) melaksanakan pengambilan data dokumentasi foto
dari awal sampai akhir proses kegiatan pembelajaran, dan (4) mengumpulkan hasil
dokumentasi foto dan merefleksi hasil dokumentasi foto untuk dideskripsikan pada

setiap perkembangan siklus, yaitu pada siklus I dan siklus II.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara menganalisis data kuantitatif dan
menganalisis data kualitatif. Tujuan teknik analisis data ini untuk mengetahui
bagaimana perkembangan kemampuan peserta didik pada setiap siklus dan

merumuskan teknik untuk memperoleh data kemampuan peserta didik.
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3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif dipakai dengan cara menghitung data
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes peserta didik sebanyak dua
kali, yaitu pada siklus I dan siklus II.

Hasil perhitungan nilai tes kemudian dianaisis untuk mengetahui perubahan
kemampuan peserta didik pada setiap siklus. Nilai pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
peristiwa alam pada pembelajaran siklus | dan siklus Il dibandingkan dengan
perolehan nilai pada prasiklus, untuk mengetahui apakah ada peningkatan
kemampuan peserta didik atau tidak. Dinyatakan ada peningkatan apabila peserta
didik berhasil mencapai target yang telah ditetapkan. Setelah mengetahui nilai
masing-masing peserta didik, nilai masing-masing peserta didik dijumlah untuk
dijadikan presentase ketuntasan dan rata-rata nilai dalam satu kelas tersebut. Nilai
ketuntasan ditargetkan untuk dapat meraih ketuntasan sebanyak 75% dari nilai
keseluruhan peserta didik, dengan nilai KKM minimal 78. Teknik analisis data
kuantitaif dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengadakan teks menyusun teks eksplanasi kepada seluruh peserta didik
sebanyak 34 peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora.

b. Mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik

c. Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dengan berpedoman pada aspek

kriteria penilaian dan rubrik penilaian.
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Menghitung nilai masing-masing peserta didik, dengan rumus:

Skor perolehan

Nilai = - x 100
Skor makmimal

Untuk nilai konversi perkalian 100 (x 100) di atas diganti dengan x 4.
Menghitung seluruh jumlah peserta didik yang tuntas, untuk dihitung persentase

ketuntasan klasikal dengan rumus:
Skor perolehan

Persentase ketetuntasan klasikal = x 100 %
Skor maksimal

Menghitung nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus:

Rata-rata = Jumlah seluruh nilai

Jumlah seluruh peserta

Menghitung kenaikan tiap siklus dengan menggunakan rumus:

Kenaikan tiap siklus = | siklus Il —siklus |

Hasil perhitungan tes keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model

pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam akan

dibandingkan dengan hasil perolehan nilai prasiklus. Hasil perbandingan tersebut

digunakan untuk mengetahui seberapa banyak persentase ketuntasan klasikal tiap

siklus, dan pesersentase peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta

didik kelas VII F SMP N 1 Blora.
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3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif dipakai untuk menganalisis data kualitatif, yang
diperoleh dari data nontes, yaitu data pedoman observasi, catatan harian peserta
didik, wawancara, serta dokumentasi foto. Hasil analisis data observasi akan
memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran dan perubahan sikap atau
perilaku peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data observasi
proses pembelajaran, sikap religius dan sikap sosial akan dibandingkan setiap
siklusnya dan akan dideskripsikan dalam bentuk refleksi peneitian. Setelah itu tahap
menganalisis data yang diperoleh dari catatan harian peserta didik, wawancara, dan
dokumentasi foto untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik, kesulitan
yang diperoleh, saran, dan bukti kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa
alam. Langkah-langkah yang digunakan dalam teknik analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut.
a. Menyiapkan lembar pedoman observasi, lembar pedoman catatan harian peserta
didik, lemar pedoman wawancara, dan lembar pedoman dokumentasi.
b. Melaksanakan pengambilan data selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang
dibantu oleh pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia, dan teman sejawat.
¢. Mengumpulkan perolehan data
d. Menganalisis perolehan data untuk pedoman observasi sikap religius dan sikap
sosial dengan menggunakan rumus:

Jumlah perolehan tiap aspek

Nilai = — - x 100
Nilai maksimal
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Untuk nilai konversi perkalian 100 (x 100) di atas diganti dengan x 4.

e. Menganalisis data proses pembelajaran dengan menghitung indikator penilaian
yang tampak pada peserta didik.

f. Mendeskripsikan hasil perolehan data kualitatif keseluruhan peserta didik untuk
dijadikan refleksi pada setiap siklus, dan untuk mengetahui perubahan sikap atau

perilaku peserta didik, dan tanggapan peserta didik.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video
alam pada peserta didik kelas VII F SMP N 1 Blora tersebut, maka akan disimpulkan

isi dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pelaksanaan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam
dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan telah terjadi peningkatan nilai optimum pada setiap aspek
pengamatan proses pembelajaran.

2. Terjadi peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan media video peristiwa alam
pada pencapaian nilai optimum dari hasil prasiklus ke siklus I, prasiklus ke
siklus 11, serta dari hasil siklus I ke siklus Il. Berdasarkan hasil prasiklus ke
siklus | terjadi peningkatan pencapaian nilai optimum dengan nilai rata-rata
8,52, peningkatan pencapaian nilai optimum dari prasiklus ke siklus Il dengan
nilai rata-rata 15,59, dan dari hasil siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan
pencapaian nilai optimum dengan nilai rata-rata 7,07.

3. Hasil perubahan sikap peserta didik untuk sikap religius dan sikap sosial (jujur
dan kreatif) mengalami perubahan sikap yang lebih baik, dengan perolehan

KKM nilai modus 3,00 atau lebih. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan data
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dari hasil observasi sikap yang dilakukan selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam. Perubahan sikap yang
lebih baik tersebut juga dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah nilai
modus sesuai KKM sebesar 3,00 atau lebih dari hasil siklus I ke siklus II.
Perubahan sikap religius peserta didik diperoleh peningkatan jumlah nilai
modus diatas 3,00 dari siklus I ke siklus Il dan memperoleh jumlah ketuntasan
dengan hasil yang sama antara siklus | dan siklus I, yaitu sebanyak 34 peserta
didik yang berhasil memperoleh nilai modus sesuai KKM sebesar 3,00 atau
lebih. Perubahan sikap jujur peserta didik diperoleh hasil peningkatan sebesar
5,88% atau semula pada siklus I hanya 30 peserta didik yang berhasil
mencapai KKM nilai modus 3,00 atau lebih, kemudian pada siklus 1l
sebanyak 32 peserta didik berhasil mencapai KKM nilai modus 3,00 atau
lebih. Perubahan sikap kreatif peserta didik diperoleh peningkatan sebesar
20,59% atau semula pada siklus | hanya ada 22 peserta didik yang berhasil
mencapai KKM nilai modus 3,00 atau lebih, kemudian pada siklus 1l
sebanyak 29 peserta didik berhasil mencapai KKM nilai modus 3,00 atau
lebih.

. Tanggapan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun
teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan
media video peristiwa alam, bertujuan untuk mengetahui tangapan seluruh
peserta didik pada setiap siklus. Setelah dilakukan analisis terhadap tanggapan

peserta didik, diperoleh perubahan tanggapan dari siklus I ke siklus I1. Hasil



5.2

208

tanggapan tersebut diperoleh dari hasil catatan harian peserta didik dan hasil
wawancara terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil tanggapan tersebut,
diketahui bahwa pada siklus | peserta didik masih ada yang memberikan
tanggapan negatif berkaitan dengan beberapa tanggapan, antara lain (1) cara
mengajar peneliti kurang keras dan kurang jelas, (2) masih ada peserta didik
yang kesulitan menangkap isi tayangan video, (3) menurut peserta didik
videonya masih terlalu cepat, dan (4) peserta didik kesulitan merangkai
kalimat. Sementara itu, pada siklus Il tanggapan peserta didik mengalami
perubahan, dan sebagian besar peserta didik sudah tidak mengalami kesulitan
pada saat menangkap tayangan video, karena dirasa videonya lebih mudah,
cara mengajar peneliti sudah jelas, dan sebagian besar sudah mengerti

bagaimana cara menyusun teks eksplanasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, peneliti akan memberikan

saran untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan

berbahasa, khususnya pembelajaran menyusun teks eksplanasi, adalah sebagai

berikut:

1.

Hendaknya pendidik kelas dapat menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah menggunakan media video peristiwa alam pada pembelajaran
keterampilan menyusun teks eksplanasi, agar kegiatan pembelajaran tidak
membosankan, tidak kaku, dan dapat berjalan dengan baik serta peserta didik

dapat mencapai hasil yang optimum.
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Peserta didik hendaknya dapat lebih kreatif untuk dapat membangun
pemahaman peserta didik.

Peserta didik hendaknya dapat bersungguh-sungguh saat mengikuti kegiatan
pembelajaran, agar dapat memperoleh nilai yang bagus dan agar memperoleh

pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya.
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LAMPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS |

Sekolah : SMP N 1 Blora

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester : VI1/2

Tema : Peristiwa Alam

Materi Pokok : Menyusun Teks Eksplanasi
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi
lisan dan tulis.

1.3.1 Mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan
yang Maha Esa, dengan cara berdoa sebelum dan sesudah

pembelajaran bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa
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Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun sebuah teks
eksplanasi.

2.4 Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan langkah-langkah

suatu proses berbentuk linear.
2.4.1 Perilaku Jujur
2.4.1.1 Menyatakan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya,
2.4.1.2 Mengakui kesalahan diri,
2.4.1.3 Tidak mencontek saat mengerjakan tes,
2.4.2 Perilaku Kreatif
2.4.2.1 Kreatif dalam mengembangkan gagasan atau ide secara
tertulis dan dalam menampilkan produk tulisan teks
eksplanasi.

4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.

4.2.1 Menentukan topik untuk menyusun teks eksplanasi berdasarkan
pengetahuan tentang peristwa alam.

4.2.2 Menyusun kerangka bagian teks eksplanasi (pernyataan umum,
deretan penjelas, dan interpretasi).

4.2.3 Mengembangkan bagian-bagian kerangka teks eksplanasi menjadi
teks eksplanasi yang utuh dengan memperhatikan isi, struktur,

kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik/EYD.

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Struktur Teks Eksplanasi
Struktur dalam penyusunan teks eksplanasi terdari dari tiga bagian,
yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.
a. Pernyatan Umum
Berisi penjelasan umum tentang peristiwa yang akan dibahas, bisa
berupa pengenalan peristiwa tersebut atau pendahuluan. Penjelasan umum

yang dituliskan dalam teks eksplanasi berupa gambaran secara umum
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tentang peristiwa atau benda dan peninjauan dari apa yang akan
dijelaskan. Berikut adalah contoh dari pernyataan umum dari teks

eksplanasi.
Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”’yang
berarti ‘pelabuhan’ dan ‘“nami” yang berarti
‘gelombang’.  Tsunami  adalah  serangkaian
Pernyataan gelombang yang terber!tuk_ karena gempa atai
Umum letusan gunung berapi di bawah laut atau

didaratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam
pantai.

Berdasarkan contoh diatas, bagian pernyataan umum yang ditandai
dengan tulisan tebal merupakan bagian yang berisi pengertian secara
umum tentang tsunami, dan berisi fakta dari suatu peristiwa alam yaitu
tsunami, yang kemudian dibahas secara lebih detail dalam bagian deretan

penjelas struktur teks eksplanasi.

b. Deretan penjelas

Berisi tentang penjelasan proses mengapa peristiwa tersebut bisa
terjadi atau tercipta dan bisa terdiri lebih dari satu paragraf. Deretan
penjelas mendeskripsikan dan merincikan penyebab dan akibat dari sebuah
peristiwa alam yang terjadi. Berikut adalah contoh dari deretan penjelas

teks eksplanasi.
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Deretan Penjelas

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut
bergerak naik turun (pergeseran lempeng di
dasar laut) di sepanjang patahan selama
gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin
besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar
pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain
itu, tsunami juga tercipta karena meletusnya
gunung berapi yang menyebabkan pergerakan
air di laut atau perairan sekitarnya sangat
tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut
melaju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke
segala arah dengan ketinggian 30 sampai
dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800
km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki
air dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian
gelombang itu juga bergantung pada bentuk
pantai dan kedalamannya. Gempa bumi yang
tejadi di dasar laut sangat berpotensi
menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi
manusia.

Berdasarkan contoh diatas, bagian dari deretan penjelas ditandai

dengan tulisan yang tercetak tebal. Pada bagian tersebut dijelaskan
penyebab terjadinya tsunami, dan proses terjadinya tsunami secara fakta,
yang dibahas secara terperinci atau lebih detail. Kemudian akan
dilanjutkan dengan simpulan atau tanggapan terhadar suatu peristiwa yang
dibahas pada bagian interpretasi.
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c. Interpretasi

Teks penutup yang dimaksud adalah teks yang merupakan intisari atau
kesimpulan dari pernyataan umum dan deretan penjelas. Opsionalnya
dapat berupa tangggapan maupun mengambil kesimpulan atas pernyataan
yang ada dalam teks eksplanasi tersebut sebagai tanda penyelesaian
penjelasan. Berikut merupakan contoh dari bagian interpretasi teks

eksplanasi.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan
Interpretasi kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu mengenai pemukiman manusia
sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

Berdasarkan contoh diatas, bagian dari interprtasi ditandai dengan
tulisan yang tercetak tebal. Bagian yang tercetak tebal merupakan
pendapat mengenai peristiwa alam tsunami yang telah terjadi di suatu
kawasan. Pendapat tersebul muncul setelah ditemukan hasil pengamatan
peristiwa alam tsunami tersebut yang dibahas pada pernyataan umum dan

deretan penjelas.

2. Kaidah Kebahasaan Teks Ekplanasi
a. Pilihan Kata

Menurut Keraf (2008: 87) ketepatan pilihan kata mempersoalkan
kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat
pada imajenasi pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipirkan atau
dirasakan oleh penulis atau pembicara. Persoalan pemilihan kata menyangkut
pula masalah makna kata dan kosakata seseorang. Kosakata akan
memungkinkan penulis atau pembicara lebih bebas memilih-milih kata yang
dianggapnya paling tepat mewakili pikirannya. Sedangkan ketepatan makna

kata menuntut pula kesadaran penulis atau pembicara untuk mengetahui
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bagaimana hubungan antara bentuk bahasa (kata) dengan referensinya.
Contohnya, bila kita mendengar seorang menyebut kata roti, maka tidak ada
seorang pun yang berpikir tentang sesuatu barang yang terdiri dari unsur
tepung, air, ragi, dan mentega yang telah dipanggang, melainkan semua orang
pasti berpikir kepada esensinya yaitu sejenis makanan yang disebut roti,
bread, pain, panis, dan lain sebagainya.

b. Kohesi

Kohesi adalah hubungan interpretasi sebuah unsur teks tergantung pada
unsur lain dalam teks. Unsur tersebut dapat berupa kata dengan kata, frase,
atau kalimat dengan kalimat lain yang berlaku pada bahasa tertentu. Kohesi
juga disebut sebagai pertalian bentuk (Halliday dan Hassan dalam Hartono
2012: 14). Contoh dari kohesi: “ Toko itu tidak lagi menjual porselin. Dulu
memang, kata orang dibalik meja, tetapi tidak laku”. Interpretasi “dulu
memang” bergantung pada “menjual porselin”, atau dalam contoh kalimat
tersebut merupakan rujukan pada hubungan yang ada antarunsur dalam teks.
c. Konjungsi

Menurut Chaer (2009: 81), konjungsi adalah kategori yang
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan
kalimat, bisa juga antara paragraf dengan paragraf. Berdasarkan
kedudukannya, konjungsi dibedakan menjadi dua, yaitu konjungsi koordinatif
dan konjungsi subkoordinatif.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan konstituen
atau bagian penting yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan,
antara lain:

1) konjungsi penjumlahan: dan, dengan, dan serta.

2) konjungsi pemilihan: atau

3) konjungsi pertentangan: tetapi, namun, sedangkan, dan sebaiknya.
4) konjungsi pembetulan: melainkan dan hanya.

5) konjungsi penegasan: bahkan, malahan, lagipula, dan apalagi.

6) konjungsi pembatasan: kecuali

7) konjungsi pengurutan: lalu, kemudian, dan selanjutnya.
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8) konjungsi penyimpulan: jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka, dan dengan
begitu.

Konjungsi subkoordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Konjungsi ini dibedakan,
antara lain:

1) konjungsi penyebaban: sebab dan karena.
2) konjungsi persyaratan: kalau, jika, bila, dan bilamana.
3) konjungsi tujuan: agar dan supaya.

4) konjungsi penyungguhan: meskipun, biarpun, dan walaupun.

d. Kalimat Simpleks

Kalimat simplek disebut juga sebagai kalimat sederhana atau disebut
sebagai kalimat tunggal. Menurut Chaer (2009: 163) kalimat sederhana
adalah kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa dasar atau klausa sederhana,
yaitu klausa yang fungsi-fungsi sintaksisnya hanya diisi oleh sebuah kata atau
sebuah frase sederhana.

Misalnya:

-Nenek membaca koran.
- kakek tidur di kamar depan.

Pendapat lain tentang pengertian kalimat simplek atau kalimat tunggal
disampaikan oleh Alwi, dkk. (2003: 338) bahwa kalimat tunggal adalah
kalimat yang terdiri atas satu klausa. Hal ini berarti bahwa konstituen untuk
tiap unsur kalimat, seperti subjek dan predikat, hanyalah satu atau merupakan
kesatuan. Dalam kalimat tunggal tentu saja terdapat semua unsur wajib yang
diperlukan yang sifatnya manasuka seperti keterangan, waktu, dan alat.
Dengan demikian, kalimat tunggal tidal selalu dalam wujud pendek, tetapi
juga dapat berwujud panjang.

Misalnya:
-Dia akan pergi.
- Mereka akan membentuk kelompok belajar.

- Guru matematika kami akan dikirim ke luar negeri
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3. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi

Menurut Mulyadi (2013: 176), hal yang harus diingat dalam isi teks
eksplanasi adalah menjelaskan sesuatu hal yang berangkat dari fakta untuk
kemudian menghasilkan kesimpulan umum agar pembaca menyetujui
pendapat dan sikapnya.

Agar dapat menyusun sebuah teks eksplanasi dengan baik, langkah-
langkah penyusunannya seperti berikut ini.
a. Menentukan Tema

Tahap pertama dalam menuliskan karangan adalah menentukan tema atau
topik. Tema atau topik yang akan kita tulis tentunya dapat membatasi tulisan
agar tidak melebar dan penulisannya berulang. Syarat pembuatan tema, yaitu
(1) dirumuskan dengan kalimat yang jelas, (2) adanya kesatuan gagasan
sentral yang menjadi landasan seluruh karangan, (3) pengembangan tema
yang terarah, (4) asli. Contohnya; penyalagunaan narkoba, kenakalan remaja,
dan lain-lain.
b. Mengumpulkan Bahan Tulisan

Bahan untuk membuat tulisan sangat banyak. Kamu dapat mencari
bahannya dari buku, koran, majalah, wawancara, dan bahkan pengamatan
langsung terhadap suatu objek.
c. Membuat Kerangka Tulisan

Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar tetap
terjaga sesuai dengan yang akan direncanakan. Syarat pembuatan kerangka
tulisan, yaitu (1) mengungkapkan maksud yang jelas, (2) tiap bagian hanya
mengandung satu gagasan, (3) disusun secara logis dan sistematis, (4)
memerlukan simbol yang konsisten. Perhatikan contoh tulisan paragraf
eksplanasi berikut ini.

a)  Masyarakat belum menyadari pentingnya kebersihan.

b)  Lingkungan kumubh.

c)  Tak ada tempat yang nyaman

d)  Lebih membanggakan luar negeri.
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d. Mengembangkan Tulisan

Ketikan sebuah kerangka sudah ditentukan, langkah berikutnya adalah
mengembangkan kerangka tersebut, yang akan mempermudah kita dalam
menyusun sebuah teks eksplanasi. Namun, hal yang harus diperhatikan
adalah menjaga kepaduan kalimat (koheren, kohesi) dan ejaan yang benar
sesuai dengan kaidah.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Model : Pembelajaran Berbasis Masalah
2. Metode

Pemodelan

o &

Tanya jawab
Diskusi

Inquiri

a o

®

Penugasan

=h

Presentasi

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

ALOKASI

KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU

Pendahuluan | 1. Peserta didik menjawab sapaan pendidik, | 10 menit
berdo’a, dan mengondisikan diri siap belajar.

2. Peserta didik diberikan motivasi agar siap
menerima pelajaran.

3. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan materi pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi
sebelumnya.

4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
dan memberikan penjelasan tentang manfaat
menguasai materi pembelajaran.

5. Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi pembelajaran.

55 menit

Kegiatan Inti | Mengorientasi  peserta didik terhadap
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masalah

1. Peserta didik menerima teks eksplanasi yang
berjudul “Tsunami”.

2. Peserta didik membaca contoh teks dan
mengamati pembagian struktur eksplanasi
yang berupa pernyataan umum,
eksplanasi/deretan penjelas, dan interpretasi.

3. Peserta didik diarahkan pendidik untuk dapat
bertanya berkaitan dengan struktur teks dan
kaidah bahasa dalam teks eksplanasi.

4. Peserta didik dibimbing pendidik untuk
menentukan langkah-langkah menyusun teks
eksplanasi.

5. Peserta didik ditampilkan video peristiwa
alam.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

6. Peserta didik dibimbing pendidik untuk
menuliskan masalah-masalah apa saja yang
dapat diamati dari video peristiwa alam
tersebut dengan jujur dan kreatif.

7. Peserta didik membentuk kelompok dengan
anggota 4-5 orang.

Membimbing observasi secara individual

maupun kelompok

8. Peserta didik melakukan observasi untuk
memecahkan masalah yang diamati, dengan
mengumpulkan informasi.

9. Peserta  didik  merumuskan  kerangka
penyusunan teks eksplanasi sesuai dengan
informasi dari video dengan jujur dan kreatif.

10. Peserta didik menyerahkan hasil merumuskan
teks kepada kelompok.

11. Peserta didik secara berkelompok berdiskusi
untuk bertukar pikiran terhadap pemecahan
masalah yang diperoleh untuk menghasilkan
data terlengkap.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

12. Bersama dalam kelompok mengumpulkan
data dari pemecahan masalah berbentu
kerangka teks yang dibuat oleh masing-
masing peserta didik dengan jujur.
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13. Peserta didik dalam kelompok
mengembangkan bagian-bagian teks
eksplanasi atau kerangka tersebut menjadi
sebuah teks eksplanasi.

14. Peserta didik secara bergantian memeriksa
hasil pekerjaan kelompok, dan merevisi jika
ada kata, atau kaidah yang salah.

15. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaannya menyusun teks eksplanasi
dengan jujur.

Menganalisis dan mengevaluasi  proses

pemecahan masalah

16. Tiap kelompok menganalisis hasil pekerjaan
kelompok lain berdasarkan aspek penilaian.

17. Tiap kelompok menanggapi hasil presentasi
dari kelompok lain.

18. Kelompok lain memberikan saran perbaikan
untuk menyempurnakan tugas dengan jujur

berdo’a, dan mengondisikan diri siap belajar.

2. Peserta didik diberikan motivasi agar siap
menerima pelajaran.

3. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan materi pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi
sebelumnya.

4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
dan memberikan penjelasan tentang manfaat
menguasai materi pembelajaran.

dan kreatif.

Penutup 1. Pendidik dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran yang | 15 menit
telah dipelajari.

2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari.

3. Peserta didik melakukan evaluasi sesuai
dengan perintah pendidik.

4. Pendidik  merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

ertemuan kedua

KEGIATAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI

WAKTU

Pendahuluan | 1. Peserta didik menjawab sapaan pendidik, | 10 menit
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5.

Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi pembelajaran.

Kegiatan Inti

Mengorientasi  peserta  didik  terhadap
masalah

1.

2.

Peserta didik kembali berkelompok sesuai
dengan pertemuan sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan teks eksplanasi
yang telah dibuat oleh kelompok dengan
jujur.

Peserta didik diarahkan pendidik untuk
menanyakan hal-hal yang sulit dalam
menyusun kerangka teks dan
mengembangkannya menjadi teks eksplanasi
yang utuh dengan jujur dan kreatif.

Peserta didik dengan kelompoknya berdiskusi
mengenai kesesuaian kerangka karangan teks
dan hasil teks eksplanasi yang telah disusun
secara utuh dengan jujur.

Peserta didik dan pendidik bersama-sama
menyimpulkan kesalahan-kesalahan yang
masih dilakukan dengan jujur.

Peserta  didik kembali mencermati
permasalahan yang disediakan pendidik
melalui video peristiwa alam.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
7.Peserta didik secara individu kembali

menuliskan masalah- masalah apa saja yang
ada di dalam video peristiwa alam

Membimbing observasi secara Individu
maupun kelompok

8.

Peserta didik melakukan observasi untuk
memecahkan masalah yang diamati, dengan
mengumpulkan informasi dan menyusun
kerangka penyusunan teks eksplanasi dengan
jujur dan kreatif.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

9.

Peserta didik mengembangkan bagian-bagian
teks eksplanasi atau kerangka  tersebut
menjadi sebuah teks eksplanasi dengan
memperhatikan aspek struktur dan kaidah
dengan jujur dan kreatif.

55 menit
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Menganalisis dan mengevaluasi  proses

pemecahan masalah

10. Perwakilan peserta didik dalam kelompok
menyampaikan hasil pekerjaannya di depan
kelas.

11. Peserta didik yang lain memberikan saran
perbaikan untuk menyempurnakan tugas
dengan jujur.

Penutup

1. Pendidik dan peserta didik bersama-sama | 15 menit
menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dipelajari.

2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari.

3. Peserta didik melakukan evaluasi sesuai
dengan perintah pendidik.

4. Pendidik  merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5. Peserta didik mengisi lembar catatan harian
peserta didik untuk memberikan tanggapan

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

a. Media

: Teks ekplanasi bertema “Gempa Bumi” dan video

peristiwa alam.
b. Alat/Bahan : LCD dan laptop.

c. Sumber belajar:

1.

Materi Struktur dan Kaidah teks eksplanasi (powerpoint)

2. Langkah-langkah menyusun teks eksplanasi (powerpoint)
3.
4. Alwi, Hasan. Dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

Contoh Teks eksplanasi

(Edisi Ketiga). Jakarta: Balai Pustaka.

Andreson, Mark dan Kathy Andreson.2003. Text Type in English.
South Yarra: Macmilian Education Australia.

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan
Proses).Jakarta: Rineka Cipta.

Hartono, Bambang. 2012. Dasar- Dasar Kajian Wacana.

Semarang: Pustaka Zaman.
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8. Keraf, Gorys. 2008. Diksi Dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

9. Mulyadi, Yadi. 2013. Bahasa Indonesia Untuk SMP-MTs. Kelas
VII. Bandung: Yrama Widya

10. Video peristiwa alam

11. Buku siswa bahasa Indonesia wahana pengetahuan

G. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Penilaian Proses
Jenis/ Teknik Penilaian : observasi
Bentuk Instrumen : pedoman observasi proses

Penilaian Proses

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik selama
proses pembelajaran. Aspek pengamatan yang digunakan dalam observasi proses
pembelajaran, yaitu (1) keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan
pembelajaran, (2) kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang
peristiwa alam, (3) kesungguhan peserta didik saat berdiskusi kelompok, (4)
kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi, (5) kesungguhan
peserta didik saat mempresentasiskan hasil pekerjaan menyusun teks eksplanasi,
(6) keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran. Penilaian
aspek pengamatan dilakukan dengan memberi (1) jika melakukan dan memberi
(0) jika tidak melakukan kegiatan berdasarkan aspek pengamatan proses
pembelajaran.

Pedoman Observasi Proses Pembelajaran

Aspek Pengamatan

No. Responden

1 2 3 4 5 6
1 R1
2 R2
Jumlah Nilai
Nilai
Konversi
Predikat
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2. Penilaian Sikap Religius
Jenis/Teknik Penilaian : observasi

Bentuk Instrumen : pedoman observasi sikap

Penilaian Sikap Religius
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap religius peserta
didik. Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

KD yang Diamati Deskriptor Sikap

Sikap Religius 1. Mensyukuri keberadaan bahasa
Menghargai dan mensyukuri Indonesia sebagai anugerah Tuhan
keberadaan bahasa Indonesia sebagai yang Maha Esa, dengan cara
anugerah Tuhan Yang Maha Esa berdoa sebelum dan sesudah
sebagai sarana menyajikan informasi pembelajaran bahasa Indonesia dan
lisan dan tulis menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam

menyusun sebuah teks eksplanasi.

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh

4 = =gk Khi
Skor Maksimal * sRoT ariir

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014
Sangat Baik : apabila memperoleh nilai modus 4,00
Baik : apabila memperoleh nilai modus 3,00
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Cukup : apabila memperoleh nilai modus 2,00

Kurang : apabila memperoleh nilai modus 1,00
Pedoman Observasi Sikap Religius

Deskriptor Sikap

No. | Responden Religius Nilai Modus Predikat
1

1 R1

2 R2

3 R3

4 Dst

Jumlah Skor

Nilai

Konversi

Predikat

3. Penilaian Sikap Sosial

Jenis/Teknik Penilaian : observasi

Bentuk Instrumen

: pedoman observasi sikap

Penilaian Sikap Sosial

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap spiritual peserta

didik. Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan

2 =

melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak




231

No. Aspek Pengamatan Deskriptor Sikap
Sikap Sosial
1. Jujur 1. Menyatakan sesuatu  sesuai
Jujur adalah perilaku dapat dengan keadaan sebenarnya,
dipercaya dalam perkataan, | 2. Mengakui kesalahan diri,
tindakan, dan pekerjaan. 3. Tidak mencontek saat
mengerjakan tes,

2. Kreatif
Sikap yang selalu | 1. Kreatif dalam mengembangkan
mendatangkan atau gagasan atau ide secara tertulis dan

memunculkan suatu ide baru.

dalam menampilkan produk tulisan
teks eksplanasi.

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4.

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh
Skor Maksimal

x 4= skor akhir

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014

Sangat Baik

Baik

Cukup
Kurang

: apabila memperoleh nilai modus 4,00

: apabila memperoleh nilai modus 3,00

: apabila memperoleh nilai modus 2,00

: apabila memperoleh nilai modus 1,00

Pedoman Observasi Sikap Jujur

Responden

Deskriptor Sikap
1) ) )

Nilai Modus

Predikat

R1

R2

R3

AIWIN|F

Dst

Jumlah

Nilai

Konversi

Predikat
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No.

Responden

Deskriptor
Sikap

1)

Nilai Modus

Predikat

R1

R2

R3

AIWN|F-

Dst

Jumlah

Nilai

Konversi

Predikat

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh

Skor Maksimal

x 4= skor akhir

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

: apabila memperoleh nilai modus 4,00

: apabila memperoleh nilai modus 3,00

: apabila memperoleh nilai modus 2,00

: apabila memperoleh nilai modus 1,00
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No. Konversi Huruf
1. 3,85-4.00 A
2. 3,51-3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85-3,17 B
5. 2,51-284 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
7. 1,85-2,17 C
1,51-1,84 C-
9. 1,18- 1,50 D+
10. 1,00- 1,17 D

4.  Penilaian Keterampilan

Jenis/ Teknik Penilaian : tes praktik

Bentuk Instrumen

: pedoman penilaian teks keterampilan menyusun

teks eksplanasi.

Kompetensi Dasar Deskriptor

4.2 Menyusun teks hasil 4.2.1 Menentukan topik untuk

observasi, tanggapan menyusun teks eksplanasi

deskriptif, eksposisi, berdasarkan pengetahuan tentang

eksplanasi, dan cerita pendek peristwa alam.

sesuai dengan karakteristik 4.2.2 Menyusun kerangka bagian teks

teks yang akan dibuatbaik eksplanasi (pernyataan umum,

secara lisan maupun tulisan deretan penjelas, dan interpretasi)
4.2.3 Mengembangkan bagian-bagian

kerangka teks eksplanasi menjadi
teks eksplanasi yang utuh dengan
memperhatikan  isi,  struktur,
kosakata, penggunaan bahasa,
dan mekanik/EYD.




a. Rumusan soal kelompok
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1.Cermatilah video peristiwa alam berikut, identifikasilah hal-hal penting

penyebab terjadinya peristiwa alam tersebut dalam video tayangan bersama

dengan kelompokmu dalam bentuk kerangka teks eksplanasi!

2. Kembangkanlah kerangka teks eksplanasi yang telah kalian buat tersebut

menjadi sebuah teks ekspalanasi dengan memperhatikan aspek isi, organisasi,

kosakata, penggunaan kaimat dan mekaniknya.

3.Cermatilah  hasil pekerjaan kelompok lain berdasarkan aspek penilaian
berikut:
No. Aspek Penilaian $Zse5lﬁ?;k Komentar
1. Struktur b. Pernyataan Umum: isi
sudah sesuai terkait
dengan gambaran
secara umum tentang
suatu peristiwva atau
benda yang akan
dijelaskan.

c. Deretan Penjelas:
berisi tentang
penjelasan proses sebab
dan akibat

d. Interpretasi: berisi
kesimpulan yang sesuai
dengan topik yang
dibahas.

2. Kaidah a. Ejaan
Kebahas
aan b. Tanda baca
c. Kohesi
d. Konjungsi

b. Rumusan Soal Individu

1.

Cermatilah video peristiwa alam berikut, identifikasilah hal-hal penting
penyebab terjadinya peristiwa alam tersebut dalam video tayangan
bersama dengan kelompokmu dalam bentuk kerangka teks eksplanasi!
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2. Kembangkanlah kerangka teks eksplanasi yang telah kalian buat tersebut
menjadi sebuah teks ekspalanasi dengan memperhatikan aspek isi,
organisasi, kosakata, penggunaan kalimat dan mekaniknya.

Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi
Skor Berdasarkan
Aspek Penilaian
— c Jumlah - . .
No [Responden | o G o | Nilai | Konversi | Predikat
5| S| X| SE | S
—| & gl 83® | 3
5|2 5% |2
1. R1
2. R2
3. R3
4. Dst.
Jumlah
Nilai
Konversi
Predikat
Pedoman Penilaian Tes Menyusun Teks Eksplanasi
ASPEK BOBOT | SKOR | BOBOT DESKRIPTOR
X
SKOR
I1SI Sangat baik-sempurna:
menguasai topik tulisan, isi
sesuai dengan struktur,
pengembangan ide atau
7 4 28 gagasan sangat lengkap atau
terperinci, sangat relevan
dengan topik yang dibahas,
sesuai dengan objek yang
diamati.
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Cukup-Baik: cukup
menguasai topik tulisan; isi
cukup  sesuai dengan
struktur, pengembangan ide
atau gagasan cukup lengkap,
cukup relevan dengan topik,
dan cukup sesuai dengan
objek yang diamati.
Sedang-Cukup:
penguasaan topik tulisan
14 | terbatas, isi kurang tepat
dengan struktur,
pengembangan ide atau
gagasan kurang lengkap
Sangat-Kurang: tidak
menguasai topik tulisan, isi
1 7 |secara keseluruhan tidak
tepat dengan struktur, tidak
relevan dengan topik.

ORGANISASI Sangat  Baik-Sempurna:
gagasan diungkapkan
dengan sangat jelas,
4 20 terorganisasi  sangat baik
atau tertata dengan sangat
baik, urutan logis, dan
kohesif.

Cukup-Baik: gagasan
diungkapkan cukup jelas,

3 15 cukup terorganisasi atau

5 cukup tertata, urutan cukup
logis, dan cukup kohesif.
Sedang-Cukup:  gagasan
10 diungkapkan dengan tidak
2 jelas, kurang terorganisasi,
urutan kurang logis, dan
kurang kohesif.
Sangat-Kurang: gagasan
tidak komunikatif; tidak

1 S terorganisasi, urutan tidak
logis dan tidak kohesif.
KOSAKATA Sangat Baik-Sempurna:
penguasaan kata sangat
5 4 20 baik, pilihan kata tepat,

menguasai pembentukan
kata, dan penulisan kata
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baku.

Cukup-Baik: penguasaan
kata cukup baik, pilihan
kata cukup tepat, cukup
menguasai pembentukan
kata, dan makna masih jelas
( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 3 Kkali).
Sedang-Cukup:
penguasaan kata terbatas;
sering terjadi  kesalahan
pilihan kata, kurang
menguasai pembentukan
kata, dan makna
membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 4 kali).
Sangat-Kurang:
penguasaan kata terbatas,
sering terjadi  kesalahan
pilihan kata, tidak
menguasai pembentukan
kata, dan makna
membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak lebih dari 4 kali).

PENGGUNAAN 5 Sangat Baik-Sempurna:

KALIMAT konstruksi kalimat efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
4 20 preposisi) sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 2 kesalahan
pada aspek penggunaan
kalimat).

Cukup-Baik: konstruksi
kalimat  cukup  efektif,
penggunaan tata bahasa
3 15 | (pronomina, konjungsi, dan
preposisi) cukup sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 3 kesalahan
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pada aspek penggunaan
kalimat).

Sedang-Cukup: konstruksi
kalimat tidak efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
2 10 preposisi) tidak sesuai dan
terdapat pengulangan
kalimat (terdapat 4
kesalahan  pada  aspek
penggunaan kalimat).
Sangat-Kurang: tidak
menguasai tata  kalimat,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) tidak sesuai dan
1 5 terdapat pengulangan
kalimat (terdapat lebih dari4
kesalahan  pada  aspek
penggunaan kalimat),
kalimat tidak komunikatif.

MEKANIK Sangat  Baik-Sempurna:
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terdapat
sedikit kesalahan ejaan,
4 12 tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan
paragraf ~ (sebanyak 2
kesalahan), makna masih
jelas.

Cukup-Baik: cukup
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tanda baca,
3 9 penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak 3 kesalahan),
tetapi tidak mengaburkan
makna.

Sedang-Cukup: kurang
menguasai aturan penulisan,
sering terjadi  kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
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(sebanyak 4 kesalahan), dan

makna menjadi
membingungkan atau
mengaburkan makna.

Sangat-Kurang: tidak

menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf Kkapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak kesalahan lebih
dari 4), dan makna tidak
jelas.

Nilai Perolehan = Nilai total dari semua aspek X 100

Nilai maksimum

Untuk konversi nilai diambil dari pedoman buku implementasi kurikulum 2013

dengan petunjuk konversi nilai = (nilai/ 100) X 4.

Konversi Nilai = skore perolehan X 4

Skor maksimal

Konversi Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

No. Konversi Huruf
1. 3,85-4.00 A
2. 3,51-3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85-3,17 B
5. 251-284 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
7. 1,85-2,17 C

1,51-1,84 C-

9. 1,18- 1,50 D+

10. 1,00- 1,17 D
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I

Sekolah : SMP N 1 Blora

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester : VII/2

Tema : Peristiwa Alam

Materi Pokok : Menyusun Teks Eksplanasi
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi
lisan dan tulis.
1.3.1 Mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan
yang Maha Esa, dengan cara berdoa sebelum dan sesudah
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pembelajaran bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam menyusun sebuah teks eksplanasi.

2.4 Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan langkah-
langkah suatu proses berbentuk linear.

2.4.1 Perilaku Jujur
2.4.1.1 Menyatakan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya,
2.4.1.2 Mengakui kesalahan diri,
2.4.1.3 Tidak mencontek saat mengerjakan tes,
2.4.2 Perilaku Kreatif
2.4.2.1 Kreatif dalam mengembangkan gagasan atau ide secara tertulis
dan dalam menampilkan produk tulisan teks eksplanasi.

4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.

4.2.1 Menentukan topik untuk menyusun teks eksplanasi berdasarkan
pengetahuan tentang peristwa alam.
4.2.4 Menyusun kerangka bagian teks eksplanasi (pernyataan umum,
deretan penjelas, dan interpretasi).
4.2.5 Mengembangkan bagian-bagian kerangka teks eksplanasi menjadi
teks eksplanasi yang utuh dengan memperhatikan isi, struktur,

kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik/EYD.

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Struktur Teks Eksplanasi
Struktur dalam penyusunan teks eksplanasi terdari dari tiga bagian,
yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.
a. Pernyatan Umum
Berisi penjelasan umum tentang peristiwa yang akan dibahas, bisa
berupa pengenalan peristiwa tersebut atau pendahuluan. Penjelasan umum
yang dituliskan dalam teks eksplanasi berupa gambaran secara umum

tentang peristiwa atau benda dan peninjauan dari apa yang akan
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dijelaskan. Berikut adalah contoh dari pernyataan umum dari teks

eksplanasi.

Pernyataan
Umum

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”yang
berarti  ‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti
‘gelombang’.  Tsunami  adalah  serangkaian
gelombang yang terbentuk karena gempa atai
letusan gunung berapi di bawah laut atau
didaratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam
pantai.

Berdasarkan contoh diatas, bagian pernyataan umum yang ditandai

dengan tulisan tebal merupakan bagian yang berisi pengertian secara

umum tentang tsunami, dan berisi fakta dari suatu peristiwa alam yaitu

tsunami, yang kemudian dibahas secara lebih detail dalam bagian deretan

penjelas struktur teks eksplanasi.

b. Deretan penjelas

Berisi tentang penjelasan proses mengapa peristiwa tersebut bisa

terjadi atau tercipta dan bisa terdiri lebih dari satu paragraf. Deretan

penjelas mendeskripsikan dan merincikan penyebab dan akibat dari sebuah

peristiwa alam yang terjadi. Berikut adalah contoh dari deretan penjelas

teks eksplanasi.




244

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut
bergerak naik turun (pergeseran lempeng di
dasar laut) di sepanjang patahan selama
gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin
besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar
pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain
itu, tsunami juga tercipta karena meletusnya
gunung berapi yang menyebabkan pergerakan
air di laut atau perairan sekitarnya sangat
tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut
melaju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke
segala arah dengan ketinggian 30 sampai
dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800
km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki
air dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian
gelombang itu juga bergantung pada bentuk
pantai dan kedalamannya. Gempa bumi yang
tejadi di dasar laut sangat berpotensi
menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi
manusia.

Deretan Penjelas

Berdasarkan contoh diatas, bagian dari deretan penjelas ditandai
dengan tulisan yang tercetak tebal. Pada bagian tersebut dijelaskan
penyebab terjadinya tsunami, dan proses terjadinya tsunami secara fakta,
yang dibahas secara terperinci atau lebih detail. Kemudian akan
dilanjutkan dengan simpulan atau tanggapan terhadar suatu peristiwa yang

dibahas pada bagian interpretasi.

c. Interpretasi

Teks penutup yang dimaksud adalah teks yang merupakan intisari atau
kesimpulan dari pernyataan umum dan deretan penjelas. Opsionalnya
dapat berupa tangggapan maupun mengambil kesimpulan atas pernyataan
yang ada dalam teks eksplanasi tersebut sebagai tanda penyelesaian
penjelasan. Berikut merupakan contoh dari bagian interpretasi teks

eksplanasi.
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Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan
Interpretasi kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu mengenai pemukiman manusia
sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

Berdasarkan contoh diatas, bagian dari interprtasi ditandai dengan
tulisan yang tercetak tebal. Bagian yang tercetak tebal merupakan
pendapat mengenai peristiwa alam tsunami yang telah terjadi di suatu
kawasan. Pendapat tersebul muncul setelah ditemukan hasil pengamatan
peristiwa alam tsunami tersebut yang dibahas pada pernyataan umum dan

deretan penjelas.

2. Kaidah Kebahasaan Teks Ekplanasi
a. Pilihan Kata

Menurut Keraf (2008: 87) ketepatan pilihan kata mempersoalkan
kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat
pada imajenasi pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipirkan atau
dirasakan oleh penulis atau pembicara. Persoalan pemilihan kata
menyangkut pula masalah makna kata dan kosakata seseorang. Kosakata
akan memungkinkan penulis atau pembicara lebih bebas memilih-milih
kata yang dianggapnya paling tepat mewakili pikirannya. Sedangkan
ketepatan makna kata menuntut pula kesadaran penulis atau pembicara
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara bentuk bahasa (kata)
dengan referensinya. Contohnya, bila kita mendengar seorang menyebut
kata roti, maka tidak ada seorang pun yang berpikir tentang sesuatu barang
yang terdiri dari unsur tepung, air, ragi, dan mentega yang telah
dipanggang, melainkan semua orang pasti berpikir kepada esensinya yaitu

sejenis makanan yang disebut roti, bread, pain, panis, dan lain sebagainya.
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b. Kohesi

Kohesi adalah hubungan interpretasi sebuah unsur teks tergantung
pada unsur lain dalam teks. Unsur tersebut dapat berupa kata dengan kata,
frase, atau kalimat dengan kalimat lain yang berlaku pada bahasa tertentu.
Kohesi juga disebut sebagai pertalian bentuk (Halliday dan Hassan dalam
Hartono 2012: 14). Contoh dari kohesi: “ Toko itu tidak lagi menjual
porselin. Dulu memang, kata orang dibalik meja, tetapi tidak laku”.
Interpretasi “dulu memang” bergantung pada “menjual porselin”, atau
dalam contoh kalimat tersebut merupakan rujukan pada hubungan yang
ada antarunsur dalam teks.

c. Konjungsi

Menurut Chaer (2009: 81), konjungsi adalah kategori yang
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat
dengan kalimat, bisa juga antara paragraf dengan paragraf. Berdasarkan
kedudukannya, konjungsi dibedakan menjadi dua, yaitu konjungsi
koordinatif dan konjungsi subkoordinatif.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan
konstituen atau bagian penting yang kedudukannya sederajat. Konjungsi
ini dibedakan, antara lain:

1) konjungsi penjumlahan: dan, dengan, dan serta.

2) konjungsi pemilihan: atau

3) konjungsi pertentangan: tetapi, namun, sedangkan, dan sebaiknya.

4) konjungsi pembetulan: melainkan dan hanya.

5) konjungsi penegasan: bahkan, malahan, lagipula, dan apalagi.

6) konjungsi pembatasan: kecuali

7) konjungsi pengurutan: lalu, kemudian, dan selanjutnya.

8) konjungsi penyimpulan: jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka, dan

dengan begitu.
Konjungsi subkoordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Konjungsi ini dibedakan,

antara lain:
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1) konjungsi penyebaban: sebab dan karena.

2) konjungsi persyaratan: kalau, jika, bila, dan bilamana.

3) konjungsi tujuan: agar dan supaya.

4) konjungsi penyungguhan: meskipun, biarpun, dan walaupun.

d. Kalimat Simpleks

Kalimat simplek disebut juga sebagai kalimat sederhana atau disebut
sebagai kalimat tunggal. Menurut Chaer (2009: 163) kalimat sederhana adalah
kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa dasar atau klausa sederhana, yaitu
klausa yang fungsi-fungsi sintaksisnya hanya diisi oleh sebuah kata atau
sebuah frase sederhana.

Misalnya:
-Nenek membaca koran.
- kakek tidur di kamar depan.

Pendapat lain tentang pengertian kalimat simplek atau kalimat tunggal
disampaikan oleh Alwi, dkk. (2003: 338) bahwa kalimat tunggal adalah
kalimat yang terdiri atas satu klausa. Hal ini berarti bahwa konstituen untuk
tiap unsur kalimat, seperti subjek dan predikat, hanyalah satu atau merupakan
kesatuan. Dalam kalimat tunggal tentu saja terdapat semua unsur wajib yang
diperlukan yang sifatnya manasuka seperti keterangan, waktu, dan alat.
Dengan demikian, kalimat tunggal tidal selalu dalam wujud pendek, tetapi
juga dapat berwujud panjang.

Misalnya:
-Dia akan pergi.
- Mereka akan membentuk kelompok belajar.

- Guru matematika kami akan dikirim ke luar negeri.

3. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi
Menurut Mulyadi (2014: 176), hal yang harus diingat dalam isi teks
eksplanasi adalah menjelaskan sesuatu hal yang berangkat dari fakta untuk

kemudian menghasilkan kesimpulan umum agar pembaca menyetujui
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pendapat dan sikapnya. Agar dapat menyusun sebuah teks eksplanasi dengan
baik, langkah-langkah penyusunannya seperti berikut ini.

a. Menentukan Tema

Tahap pertama dalam menuliskan karangan adalah menentukan tema atau
topik. Tema atau topik yang akan kita tulis tentunya dapat membatasi tulisan
agar tidak melebar dan penulisannya berulang. Syarat pembuatan tema, yaitu
(1) dirumuskan dengan kalimat yang jelas, (2) adanya kesatuan gagasan sentral
yang menjadi landasan seluruh karangan, (3) pengembangan tema yang
terarah, (4) asli. Contohnya; penyalagunaan narkoba, kenakalan remaja, dan
lain-lain.
b. Mengumpulkan Bahan Tulisan

Bahan untuk membuat tulisan sangat banyak. Kamu dapat mencari
bahannya dari buku, koran, majalah, wawancara, dan bahkan pengamatan
langsung terhadap suatu objek.
c. Membuat Kerangka Tulisan

Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar tetap
terjaga sesuai dengan yang akan direncanakan. Syarat pembuatan kerangka
tulisan, yaitu (1) mengungkapkan maksud yang jelas, (2) tiap bagian hanya
mengandung satu gagasan, (3) disusun secara logis dan sistematis, (4)
memerlukan simbol yang konsisten. Perhatikan contoh tulisan paragraf
eksplanasi berikut ini.

a) Masyarakat belum menyadari pentingnya kebersihan.

b) Lingkungan kumuh.

c) Tak ada tempat yang nyaman

d) Lebih membanggakan luar negeri.
d. Mengembangkan Tulisan

Ketikan sebuah kerangka sudah ditentukan, langkah berikutnya adalah
mengembangkan kerangka tersebut, yang akan mempermudah kita dalam
menyusun sebuah teks eksplanasi. Namun, hal yang harus diperhatikan adalah
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menjaga kepaduan kalimat (koheren, kohesi) dan ejaan yang benar sesuai

dengan kaidah.

D. METODE PEMBELAJARAN

1. Model
2. Metode

: Pembelajaran Berbasis Masalah

a) Pemodelan

b) Tanya jawab
c) Diskusi
d) Inquiri

e) Penugasan

f) Presentasi

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

KEGIATAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

1.

2.

3.

Peserta didik menjawab sapaan pendidik,
berdo’a, dan mengondisikan diri siap belajar.
Peserta didik diberikan motivasi agar siap
menerima pelajaran.

Peserta didik merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan materi pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi
sebelumnya.

. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran

dan memberikan penjelasan tentang manfaat
menguasai materi pembelajaran.

Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

Mengorientasi  peserta didik terhadap
masalah

6.

Peserta didik diberikan penguatan materi
terkait dengan kesalahan yang dilakukan
dalam menyusun teks eksplanasi.

Peserta didik menerima teks eksplanasi yang

55 menit
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berjudul “Gempa Bumi”.

8. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan langkah-langkah menyusun
teks eksplanasi berdasarkan teks “Gempa
Bumi”.

9. Peserta didik dan pendidik membahas
bersama-sama  tentang  langkah-langkah
menyusun teks eksplanasi berdasarkan teks
“Gempa Bumi”.

10. Peserta didik ditampilkan video peristiwa
alam “Banjir”.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

11. Peserta didik membentuk kelompok dengan
anggota 4-5 orang.

12. Peserta didik dibimbing pendidik untuk
menuliskan masalah-masalah apa saja yang
dapat diamati dari video peristiwa alam
tersebut dengan jujur dan kreatif.

Membimbing observasi secara individual

maupun kelompok

13. Peserta didik melakukan observasi untuk
memecahkan masalah yang diamati, dengan
mengumpulkan informasi dan menyusun
kerangka penyusunan teks eksplanasi
dengan jujur dan kreatif.

14. Peserta didik secara berkelompok berdiskusi
untuk bertukar pikiran terhadap pemecahan
masalah yang diperoleh untuk menghasilkan
data terlengkap.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

15. Bersama dalam kelompok mengumpulkan
data dari pemecahan masalah yang dibuat
oleh masing-masing peserta didik dengan
jujur.

16. Peserta didik dalam kelompok
mengembangkan bagian-bagian teks
eksplanasi atau kerangka tersebut menjadi
sebuah teks eksplanasi dengan
memperhatikan aspek struktur dan kaidah
dengan jujur dan kreatif.

17. Peserta didik secara bergantian memeriksa
hasil pekerjaan kelompok, dan merevisi jika
ada kata, atau kaidah yang salah.
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18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaannya menyusun teks eksplanasi

Menganalisis dan mengevaluasi  proses

dengan jujur.

pemecahan masalah

19. Tiap kelompok menganalisis hasil pekerjaan
kelompok lain berdasarkan aspek penilaian.
20. Tiap kelompok menanggapi hasil presentasi

21.

dari kelompok lain.

Kelompok lain memberikan saran perbaikan
untuk menyempurnakan tugas dengan jujur

dan kreatif.

Penutup

Pendidik dan peserta didik bersama-sama

menyimpulkan materi pembelajaran yang | 15 menit

telah dipelajari.

Peserta didik merefleksi penguasaan materi

yang telah dipelajari.

Peserta didik melakukan evaluasi sesuai

dengan perintah pendidik.

Pendidik merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pertemuan kedua

pokok/cakupan materi pembelajaran.

KEGIATAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan | 1. Peserta didik menjawab sapaan pendidik, | 10 menit
berdo’a, dan mengondisikan diri siap
belajar.
2. Peserta didik diberikan motivasi agar
siap menerima pelajaran.
3. Peserta didik merespon pertanyaan dari
guru  tentang  keterkaitan  materi
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi sebelumnya.
4. Peserta didik menyimak  tujuan
pembelajaran dan memberikan penjelasan
tentang manfaat menguasai  materi
pembelajaran.
5. Peserta didik menyimak  pokok-
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Kegiatan Inti

Mengorientasi peserta didik terhadap

masalah

6. Peserta didik kembali berkelompok sesuai
dengan pertemuan kemarin.

7. Peserta  didik  memperhatikan  teks
eksplanasi yang telah dibuat oleh
kelompok .

8. Peserta didik diarahkan pendidik untuk
menanyakan hal-hal yang sulit dalam
menyusun kerangka teks dan
mengembangkannya menjadi teks
eksplanasi yang utuh dengan jujur dan
kreatif.

9. Peserta didik dan pendidik bersama-sama
menyimpulkan kesalahan-kesalahan yang
masih dilakukan dengan jujur.

10. Peserta didik kembali mencermati
permasalahan yang disediakan pendidik
melalui video peristiwa alam.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

11. Peserta didik secara individu kembali
menuliskan masalah- masalah apa saja
yang ada di dalam video peristiwa alam.

Membimbing observasi secara Individu

maupun kelompok

12. Peserta didik melakukan observasi untuk
memecahkan masalah yang diamati,
dengan mengumpulkan informasi dan
membuat kerangka penyusunan teks
eksplanasi dengan jujur dan kreatif.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

13. Peserta didik mengembangkan bagian-
bagian teks eksplanasi atau kerangka
tersebut menjadi sebuah teks eksplanasi
dengan memperhatikan aspek struktur
dan kaidah dengan jujur dan kreatif.

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

14. Perwakilan peserta didik dalam kelompok
menyampaikan hasil pekerjaannya di
depan kelas.

55 menit
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15. Peserta didik yang lain memberikan saran
perbaikan untuk menyempurnakan tugas
dengan jujur.

Penutup 1. Pendidik dan peserta didik bersama-sama 15 enit

menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dipelajari.

2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari.

3. Peserta didik melakukan evaluasi sesuai
dengan perintah pendidik.

4. Pendidik merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5. Peserta didik mengisi lembar catatan
harian peserta didik untuk memberikan
tanggapan

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Teks ekplanasi bertema “Gempa Bumi” dan video peristiwa

alam.

2. Alat/Bahan: LCD dan laptop.
3. Sumber belajar:

o

a. Materi Struktur dan Kaidah teks eksplanasi (powerpoint).
b.

C.
. Alwi, Hasan. Dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Edisi

Langkah-langkah menyusun teks eksplanasi (powerpoint).

Contoh Teks eksplanasi.

Ketiga). Jakarta: Balai Pustaka.

Andreson, Mark dan Kathy Andreson.2003. Text Type in English. South
Yarra: Macmilian Education Australia.

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan
Proses).Jakarta: Rineka Cipta.

Hartono, Bambang. 2012. Dasar- Dasar Kajian Wacana. Semarang:

Pustaka Zaman.
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h. Keraf, Gorys. 2008. Diksi Dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

i. Mulyadi, Yadi. 2013. Bahasa Indonesia Untuk SMP-MTs. Kelas VII.
Bandung: Yrama Widya.

J- Video peristiwa alam.

k. Buku siswa bahasa Indonesia wahana pengetahuan.

G. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Penilaian Proses
Jenis/ Teknik Penilaian : observasi

Bentuk Instrumen : pedoman observasi proses

Penilaian Proses

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik selama
proses pembelajaran. Aspek pengamatan yang digunakan dalam observasi proses
pembelajaran, yaitu (1) keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan
pembelajaran, (2) kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang
peristiwa alam, (3) kesungguhan peserta didik saat berdiskusi kelompok, (4)
kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi, (5) kesungguhan
peserta didik saat mempresentasiskan hasil pekerjaan menyusun teks eksplanasi,
(6) keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran. Penilaian
aspek pengamatan dilakukan dengan memberi (1) jika melakukan dan memberi
(0) jika tidak melakukan kegiatan berdasarkan aspek pengamatan proses

pembelajaran.
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Pedoman Observasi Proses Pembelajaran

Aspek Pengamatan
No. Responden 1 5 3 4 5 5
1 R1
2 R2
Jumlah Nilai
Nilai
Konversi
Predikat

2. Penilaian Sikap Religius
Jenis/Teknik Penilaian : observasi

Bentuk Instrumen : pedoman observasi sikap

Penilaian Sikap Religius
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap religius peserta

didik. Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

KD yang Diamati Deskriptor Sikap

Sikap Religius 2. Mensyukuri  keberadaan bahasa
Menghargai dan mensyukuri Indonesia sebagai anugerah Tuhan
keberadaan bahasa Indonesia sebagai yang Maha Esa, dengan cara
anugerah Tuhan Yang Maha Esa berdoa sebelum dan sesudah
sebagai sarana menyajikan informasi pembelajaran bahasa Indonesia dan
lisan dan tulis menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam

menyusun sebuah teks eksplanasi.
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Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skar diperoleh

4= sk khi
Skor Maksimal x stor AR

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014

Sangat Baik : apabila memperoleh nilai modus 4,00

Baik : apabila memperoleh nilai modus 3,00
Cukup : apabila memperoleh nilai modus 2,00
Kurang : apabila memperoleh nilai modus 1,00

Pedoman Observasi Sikap Religius

Deskriptor Sikap
No. | Responden Religius Nilai Modus Predikat
1

R1

R2

R3

BAWIN|F-

Dst

Jumlah Skor

Nilai

Konversi

Predikat

3. Penilaian Sikap Sosial
Jenis/Teknik Penilaian : observasi

Bentuk Instrumen : pedoman observasi sikap

Penilaian Sikap Sosial
Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap spiritual peserta
didik. Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
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4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

No. Aspek Pengamatan Deskriptor Sikap
Sikap Sosial
1. Jujur . Menyatakan sesuatu  sesuai

Jujur adalah perilaku dapat
dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

. Mengakui kesalahan diri,
. Tidak

dengan keadaan sebenarnya,

mencontek saat

mengerjakan tes,

Kreatif
Sikap yang selalu
mendatangkan atau

memunculkan suatu ide baru.

. Kreatif dalam mengembangkan

gagasan atau ide secara tertulis
dan dalam menampilkan produk
tulisan teks eksplanasi.

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh

Skor Maksimal

x 4= skor akhir

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014

Sangat Baik
Baik

: apabila memperoleh nilai modus 4,00

: apabila memperoleh nilai modus 3,00
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Cukup : apabila memperoleh nilai modus 2,00
Kurang : apabila memperoleh nilai modus 1,00
Pedoman Observasi Sikap Jujur
No. | Responden D DESk”p(t;)r Sikap 3) Nilai Modus | Predikat
1 R1
2 R2
3 R3
4 Dst
Jumlah
Nilai
Konversi
Predikat
Pedoman Observasi Sikap Kreatif
Deskriptor
No. | Responden Sikap Nilai Modus Predikat
1)
1 R1
2 R2
3 R3
4 Dst
Jumlah
Nilai
Konversi
Predikat

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skar diperoleh

4= sk khi
Skor Maksimal x stor AR

Penilaian sesuai dengan permendikbub no. 104 tahun 2014
Sangat Baik : apabila memperoleh nilai modus 4,00
Baik : apabila memperoleh nilai modus 3,00
Cukup : apabila memperoleh nilai modus 2,00
Kurang : apabila memperoleh nilai modus 1,00
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No. Konversi Huruf
1. 3,85-4.00 A
2. 3,51-3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85-3,17 B
5. 2,51-284 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
7. 1,85-2,17 C
8. 1,51-1,84 C-
9. 1,18- 1,50 D+
10. 1,00- 1,17 D

4. Penilaian Keterampilan

Jenis/ Teknik Penilaian : tes praktik

Bentuk Instrumen : pedoman penilaian teks keterampilan menyusun

teks eksplanasi.

Kompetensi Dasar

Deskriptor

4.2 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuatbaik
secara lisan maupun tulisan

421

4.2.2

4.2.3

Menentukan topik untuk menyusun
teks eksplanasi berdasarkan
pengetahuan tentang peristwa alam.
Menyusun kerangka bagian teks
eksplanasi  (pernyataan  umum,
deretan penjelas, dan interpretasi)
Mengembangkan bagian-bagian
kerangka teks eksplanasi menjadi
teks eksplanasi yang utuh dengan
memperhatikan isi, struktur,
kosakata, penggunaan bahasa, dan
mekanik/EYD.
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a. Rumusan soal kelompok
1. Cermatilah video peristiwa alam berikut, identifikasilah hal-hal penting
penyebab terjadinya peristiwa alam tersebut dalam video tayangan
bersama dengan kelompokmu dalam bentuk kerangka teks eksplanasi!
2. Kembangkanlah kerangka teks eksplanasi yang telah kalian buat tersebut
menjadi sebuah teks ekspalanasi dengan memperhatikan aspek isi,
organisasi, kosakata, penggunaan kaimat dan mekaniknya.

3. Carilah kesalahan-kesalahan pada hasil pekerjaan kelompok lain

berdasarkan:
No. Aspek Penilaian \z esesﬁ'(i:k Komentar
1. Struktur a. Pernyataan Umum:
isi  sudah sesuai
dengan  gambaran
secara umum
tentang suatu
peristiwa atau benda
yang akan
dijelaskan.

b. Deretan  Penjelas:
berisi tentang
penjelasan  proses
sebab dan akibat

C. Interpretasi:  berisi
kesimpulan yang
sesuai dengan topik
yang dibahas.

2. Kaidah e. Ejaan
Kebahasaan

f. Tanda baca

g. Kohesi

h. Konjungsi

b. Rumusan Soal Individu
1. Cermatilah video peristiwa alam berikut, identifikasilah hal-hal penting
penyebab terjadinya peristiwa alam tersebut dalam video tayangan

bersama dengan kelompokmu dalam bentuk kerangka teks eksplanasi!
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2. Kembangkanlah kerangka teks eksplanasi yang telah kalian buat tersebut

menjadi sebuah teks ekspalanasi dengan memperhatikan aspek isi,

organisasi, kosakata, penggunaan kalimat dan mekaniknya.

Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Skor Berdasarkan
Aspek Penilaian

\— C
No |[Responden g £ §*«%‘ = Jumiah |0 | Konversi | Predikat
=| 2| x| SE| g | Skor
- c| 8| o=| X
2 2| 22| <
o Q
1. R1
2. R2
3. R3
4. Dst.
Jumlah
Nilai
Konversi
Predikat
Pedoman Penilaian Tes Menyusun Teks Eksplanasi
ASPEK BOBOT | SKOR | BOBOT DESKRIPTOR
X
SKOR
ISI Sangat baik-sempurna:
menguasai topik tulisan, isi
sesuai dengan struktur,
pengembangan ide atau
4 28 gagasan sangat lengkap atau
terperinci, sangat relevan
7 dengan topik yang dibahas,
sesuai dengan objek yang
diamati.
Cukup-Baik: cukup
3 21 menguasai topik tulisan; isi

cukup sesuai dengan
struktur, pengembangan ide
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atau gagasan cukup lengkap,
cukup relevan dengan topik,
dan cukup sesuai dengan
objek yang diamati.
Sedang-Cukup:
penguasaan topik tulisan
14 | terbatas, isi kurang tepat
dengan struktur,
pengembangan ide atau
gagasan kurang lengkap
Sangat-Kurang: tidak
menguasai topik tulisan, isi
1 7 |secara keseluruhan tidak
tepat dengan struktur, tidak
relevan dengan topik.

ORGANISASI Sangat  Baik-Sempurna:
gagasan diungkapkan
dengan sangat jelas,
4 20 terorganisasi  sangat baik
atau tertata dengan sangat
baik, urutan logis, dan
kohesif.

Cukup-Baik: gagasan
diungkapkan cukup jelas,

3 15 cukup terorganisasi atau

5 cukup tertata, urutan cukup
logis, dan cukup kohesif.
Sedang-Cukup:  gagasan
10 diungkapkan dengan tidak
2 jelas, kurang terorganisasi,
urutan kurang logis, dan
kurang kohesif.
Sangat-Kurang: gagasan
tidak komunikatif; tidak
terorganisasi, urutan tidak
logis dan tidak kohesif.

KOSAKATA Sangat Baik-Sempurna:
penguasaan kata sangat
baik, pilihan kata tepat,

4 20 | menguasai pembentukan

5 kata, dan penulisan kata
baku.

Cukup-Baik: penguasaan

3 15 kata cukup baik, pilihan

kata cukup tepat, cukup
menguasali pembentukan
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kata, dan makna masih jelas
( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 3 kali).

Sedang-Cukup:

penguasaan kata terbatas;
sering terjadi  kesalahan
pilihan kata, kurang
menguasai pembentukan
kata, dan makna
membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak 4 kali).

Sangat-Kurang:

penguasaan Kkata terbatas,
sering terjadi  kesalahan
pilihan kata, tidak
menguasai pembentukan
kata, dan makna
membingungkan atau tidak
jelas ( terdapat kesalahan
pengguaan kosakata
sebanyak lebih dari 4 kali).

PENGGUNAAN 5 Sangat Baik-Sempurna:

KALIMAT konstruksi kalimat efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
4 20 preposisi) sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 2 kesalahan
pada aspek penggunaan
kalimat).

Cukup-Baik: konstruksi
kalimat  cukup  efektif,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
3 15 | preposisi) cukup sesuai dan
kalimat tidak diulang-ulang
(‘hanya terdapat 3 kesalahan
pada aspek penggunaan

kalimat).
Sedang-Cukup: konstruksi
2 10 kalimat tidak efektif,

penggunaan tata bahasa
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(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) tidak sesuai dan
terdapat pengulangan
kalimat (terdapat 4
kesalahan  pada  aspek
penggunaan kalimat).
Sangat-Kurang: tidak
menguasai tata kalimat,
penggunaan tata bahasa
(pronomina, konjungsi, dan
preposisi) tidak sesuai dan
1 5 terdapat pengulangan
kalimat (terdapat lebih dari4
kesalahan  pada  aspek
penggunaan kalimat),
kalimat tidak komunikatif.

MEKANIK Sangat  Baik-Sempurna:
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terdapat
sedikit  kesalahan ejaan,
4 12 tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan
paragraf ~ (sebanyak 2
kesalahan), makna masih
jelas.

Cukup-Baik: cukup
menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tanda baca,
3 9 penggunaan huruf Kkapital,
3 dan  penataan  paragraf
(sebanyak 3 kesalahan),
tetapi tidak mengaburkan
makna.

Sedang-Cukup: kurang
menguasai aturan penulisan,
sering terjadi  kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak 4 kesalahan), dan
makna menjadi
membingungkan atau
mengaburkan makna.

1 3 Sangat-Kurang: tidak
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menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan
ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital,
dan  penataan  paragraf
(sebanyak kesalahan lebih
dari 4), dan makna tidak
jelas.

Nilai Perolehan = Nilai total dari semua aspek X 100

Nilai maksimum
Untuk konversi nilai diambil dari pedoman buku implementasi kurikulum 2013
dengan petunjuk konversi nilai = (nilai/ 100) X 4.

Konversi Nilai = skore perolehan X 4

Skor maksimal

Konversi Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

No. Konversi Huruf
1. 3,85-4.00 A
2. 3,51-3,84 A-
3. 3,18 - 3,50 B+
4. 2,85-3,17 B
5. 2,51-284 B-
6. 2,18 - 2,50 C+
7. 1,85-2,17 C
8. 1,51-1,84 C-
9. 1,18- 1,50 D+
10. 1,00- 1,17 D
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\\\ / ;-_-__
’ [ smp NEGERN 1) 2 |
\ ‘. 3 - | |
\.\‘ et p J
N\ VorkT

Mas Sugiarto, S.Pd. M.MPd.

NIP. 195907141978021001



DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VII F

SMP N 1 BLORA TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No.

Nama

L/P

ABDULLAH RAHMAN RAMADHAN

ADELIA FEBRIYANTI

AHMAD BAHTIAR AROFAT

AHMAD ZAHRUL MA’RUF

AMANDA ADELLIA DESTY

ANANDA SABILLA HARDIN

ANDI SEPTIANA RUNINDYO

O INO|OIRWIN -

ANGGREINA SISWINDA

ANINDYA GITA WARASTRI

ASTI AYUNDASARI

AZZARA PUTRI JOVANDA

BERLIAN DWI ANGGRENANIHATI

DAFFA NAFILLA NU’'MAN

HENDRA SETIYAWAN

HERLAMBANG KURNIAWAN

ILHAM VIANNANDO RAMADHANI

INNE RACHMA MEIUTIA

MAUDY SILVIA ANDRIANI

NABELLA ERLINDA PUSPITA

NIKEN NURUL FDHILLAH

NOVEN SHEVILA SHEVIOLA

NOVITA ARSYANTY K

OIF ALIFIAPUTENTRA

PRASETYO WIBOWO

REZA ADI PAMUNGKAS

RISKY RAKA SAPUTRA

ROVINO ADRIAN PUTANTO

SAKA ADITAMA

SHOUFIUDIN AGMAD

SINDU DINAR BANGUN LEKSONO

SISKA ALFINA RACHMI

VINDA WAHYU PANDHINI

VIOLITA MUNNA ROFA

YENNY FEBRI RACHMAWATI

O |||\ o r|irir|irrirjr|j|oo oo o|o|o|Ir\rrrr|ovo9oo9or|ooirir|ornr
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PEDOMAN OBSERVASI PROSES SIKLUS I DAN SIKLUS 11

Sekolah: SMP N 1 BLORA

268

Kelas: VII F
0. | RESPONDEN ASPEK PENGAMATAN
1 2 3 4 5
1. R1
2. R2
3. R3
4. R4
5, RS
6. R6
£ R7
8. Rg
) R9
10. R10
11. R11
12. 12
13. R13
14. 14
15. R 15
16. R16
17. 17
18. R18
10. =19
20. R20
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21. R21
22. R22
23. R23
24. R24
25. R25
26. R26
27. R27
28. R28
29. R29
30. R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34
Jumlah
Nilai
Konversi
Predikat
Keterangan:
1.  Keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan pembelajaran
2 Kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang peristiwa alam
3 Kesungguhan peserta didik saat berdiskusi dalam kelompok
4.  Kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi
5 Kesungguhan peserta didik saat kegiatan mempresentasikan hasil
pekerjaan menyusun teks eksplanasi
6.  Keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran.



PEDOMAN OBSERVASI PROSES PERTEMUAN 1 SIKLUS |

Sekolah: SMP N 1 BLORA
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Kelas: VII F
No. | RESPONDEN ASPEK PENGAMATAN

1 2 3 4 S) 6
1. R1 1 0 0 1 0
2. R2 1 1 1 0 1 1
3. R3 0 0 0 1 1 0
4. R4 1 1 0 1 1 1
o. R5 1 1 1 1 1 1
6. R6 1 0 1 1 0 1
7. R7 1 0 1 1 1 0
8. RS 1 1 1 1 1 0
9. R9 1 1 0 1 0 1
10. R10 1 1 1 1 1 1
11. R11 1 1 0 1 0 1
12. R12 1 0 1 1 1 1
13. R13 0 1 0 1 1 1
14. R14 1 1 1 0 1 0
15. R15 1 1 1 0 1 0
16. R16 1 0 1 0 1 1
17. R17 1 1 1 1 1 0
18. R18 1 1 1 1 0 1
19. R19 1 1 1 1 1 1
20. R20 1 1 0 1 1 1
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21. R21 0 1 0 1 1 1
22. R22 1 1 1 1 0 1
23. R23 1 1 1 1 0 1
24. R24 0 1 0 1 1 0
25. R25 1 1 1 0 1 1
26. R26 0 1 1 1 1 1
27. R27 1 1 0 0 1 1
28. RS 0 0 1 1 1 1
29. R29 1 1 1 1 1 1
30. R30 0 0 0 1 1 0
31 R31 1 1 1 1 1 1
32 R3? 1 1 1 0 1 1
33 R33 1 1 1 1 1 1
34 R34 0 1 1 1 0 0
Jumlah 26 26 23 27 26 25
Nilai 76,47 | 76,47 | 67,65 79,41 76,47 73,53
Konversi 3,06 | 3,06 2,71 3,18 3,06 2,94
Predikat B B B- B+ B B
Keterangan:
1. Keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan pembelajaran
2. Kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang peristiwa alam
3. Kesungguhan peserta didik saat berdiskusi dalam kelompok
4. Kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi
5. Kesungguhan peserta didik saat kegiatan mempresentasikan hasil pekerjaan
menyusun teks eksplanasi
6. Keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran




HASIL OBSERVASI PROSES PERTEMUAN 2 SIKLUS |

Sekolah: SMP N 1 Blora
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Kelas: VII F

No. | RESPONDEN ASPEK PENGAMATAN

1 2 3 4 3)
1 R1 1 1 0 1 1
2. R2 1 1 0 1 1
3. R3 1 1 0 0 1
4. R4 1 1 1 1 0
5. RS 1 1 1 1 1
6. R6 1 1 1 0 0
7. R7 1 1 1 1 1
8. RS 1 1 1 0
9. R9 1 1 0 1 1
10. R10 1 1 1 1 1
11. R11 1 1 1 1 1
12. R12 1 1 1 0 1
13. R13 0 0 1 1
14, R14 1 0 0 0 1
15, R15 0 1 1 1 0
16. R16 1 0 1 1
17. R17 1 1 1 1 1
18. R18 1 1 1 1 1
19. R19 0 1 1 1 1
20. R20 1 1 1 0 1
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21. R21 1 1 1 1 1 1

22. R22 1 1 1 1 0 1

23. R23 0 1 1 1 1 1

24, R24 1 1 0 0 0 1

25. R25 1 1 1 1 1 1

26. R26 1 1 0 1 1 1

27. R27 1 0 0 1 1 0

28. RS 1 1 0 1 1 1

29. R29 1 1 1 1 1 1

30. R30 1 1 1 1 1 1

31 R31 1 1 1 1 1 1

32 R3? 1 1 1 1 1 0

33 R33 1 1 1 1 1 1

34 R34 1 1 1 1 1 0
Jumlah 30 30 25 27 28 29

Nilai 88,24 | 88,24 | 7353 | 79,41 | 8235 | 85,29

Konversi 3,53 3,53 2,94 3,18 3,29 3,41
Predikat A- A- B B+ B+ B+

Keterangan:

1. Keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan pembelajaran

2. Kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang peristiwa alam

3. Kesungguhan peserta didik saat berdiskusi dalam kelompok

4. Kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi

5. Kesungguhan peserta didik saat kegiatan mempresentasikan hasil pekerjaan

menyusun teks eksplanasi
6. Keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran




PEDOMAN OBSERVASI PROSES PERTEMUAN 1 SIKLUS I1

Sekolah: SMP N 1 BLORA
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Kelas: VII F

NO. | RESPONDEN ASPEK PENGAMATAN

1 2 3 4 3)
1. R1 1 0 0 1 1
2. R? 1 1 1 1 1
3. R3 1 0 0 1 1
4. R4 1 1 0 1 1
5. RS 1 1 1 1 1
6. R6 1 0 1 1 0
7. R7 1 0 1 1 1
8. RS 1 1 1 1 1
9. R9 1 1 0 1 0
10. R10 1 1 1 1 1
11. R11 1 1 1 1 0
12. R12 1 1 1 1 1
13. R13 0 1 1 1 1
14. R14 1 1 1 0 1
15. R15 1 1 1 0 1
16. R16 1 1 1 1 1
17. R17 1 1 1 1 1
18. R18 1 1 1 1 1
19. R19 1 1 1 1 1
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20. R20 1 1 1 1 1 1
21. R21 0 1 1 1 1 1
22. R22 1 1 1 1 1 1
23. R23 1 1 1 1 1 1
24. R24 0 1 1 1 1 1
25. R25 1 1 1 0 1 1
26. R26 0 1 1 1 1 1
217. R27 1 1 0 0 1 1
28. R28 1 1 1 1 1 1
29. R29 1 1 1 1 1 1
30. R30 1 1 0 1 1 0
31 R31 1 1 1 1 1 1
32 R32 1 1 1 1 1 1
33 R33 1 1 1 1 1 1
34 R34 1 1 1 1 0 1

Jumlah 29 30 28 30 30 28

Nilai 85,29 | 88,24 | 82,35 | 88,24 | 88,24 | 82,35

Konversi 329 | 353 | 329 | 3,18 3,53 3,29

Predikat B+ A- B+ B+ A- B+
Keterangan:

1. Keantusiasan peserta didik saat memulai kegiatan pembelajaran

2. Kesungguhan peserta didik saat mengamati video tentang peristiwa alam

3. Kesungguhan peserta didik saat berdiskusi dalam kelompok

4. Kesungguhan peserta didik saat menyusun teks eksplanasi
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5. Kesungguhan peserta didik saat kegiatan mempresentasikan hasil pekerjaan
menyusun teks eksplanasi.

6. Keantusiasan peserta didik saat mengakhiri kegiatan pembelajaran



Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

Skor Berdasarkan Aspek Penilaian

—_ c
No. [Responden < £ g o = | Jumlah Skor | Nilai | Konversi | Predikat
= = X S < =
fdd < © S C Y
()] 8 o> © D
ju v cm S
O o
1. R1
2. R2
3. R3
4. R4
S. RS
6. R6
7. R7
8. R8
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9. R9
10. R10
11. R11
12. R12
13. R13
14. R14
15. R15
16 R16
17 R17
18 R18
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
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25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34
Jumlah
Nilai
Konversi

Predikat
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Hasil Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi pada Prasiklus

Skor Berdasarkan Aspek Penilaian

2 | 8 | §. | x

No. [Responden — 2 g % 3 c Jumian Nilai Konversi | Predikat
(% S < S c© g Skor

o) 3 (=] 8 5]

§ | € |g®| 2
1. R1 14 10 10 15 3 52 52 2,08 C+
2. R2 21 10 15 10 3 59 59 2.36 C+
3. R3 21 10 15 10 6 62 62 2,48 C+
4. R4 28 15 15 15 3 76 76 3,04 B
5. R5 28 15 10 15 3 71 71 2,84 B-
6. R6 21 15 10 20 3 69 69 2,67 B-
7. R7 21 20 15 10 3 69 69 2,67 B-
8. R8 21 15 15 15 9 75 75 3 B
9. R9 21 15 15 15 9 75 75 3 B
10. R10 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
11. R11 28 15 15 15 6 79 79 3,16 B
12. R12 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
13. R13 21 10 10 15 6 62 62 2,48 C+
14. R14 21 10 15 10 3 69 69 2,76 B-
15. R15 21 10 15 15 3 59 59 2,36 C+
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16 R16 21 10 10 15 3 54 54 2,16 C
17 R17 14 20 15 10 9 68 68 2,72 B-
18 R18 21 15 10 15 6 62 62 2,48 C+
19 R19 14 10 15 10 6 55 55 2,2 C
20 R20 28 15 15 15 6 79 79 3,16 B
21 R21 28 20 15 15 9 82 82 3,28 B+
22 R22 14 15 10 15 9 63 63 2,52 B-
23 R23 21 10 15 10 3 59 59 2,36 C+
24 R24 21 10 10 15 3 59 59 2,36 C+
25 R25 14 15 15 10 9 63 63 2,52 B-
26 R26 21 10 10 10 9 60 60 2,4 C+
27 R27 14 10 10 10 9 53 53 2,12 C
28 R28 28 15 10 20 6 79 79 3,16 B
29 R29 14 20 20 15 12 81 81 3,24 B+
30 R30 14 20 15 20 9 78 78 3,12 B
31 R31 21 15 20 15 9 80 80 3,2 B+
32 R32 14 15 20 20 9 78 78 3,12 B
33 R33 21 15 20 15 9 80 80 3,2 B+
34 R34 14 20 20 15 9 78 78 3,12 B
Jumlah 700 480 480 470 222 2352 2352 94,08 -
Nilai 73,53 | 70,59 70,59 69,12 46,25 69,18 69,18 69,18 -
Konversi 2,94 2,82 2,82 2,76 1,85 2,77 2,77 2,77 -
Predikat B B- B- B- C B- B- B- -
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Hasil Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi pada Siklus |

Skor Berdasarkan Aspek Penilaian

3 £ 3 =< | Jumlah Nilai
No. | Responden = % :_/“; é’ ﬁ é Skor Nilai |\ versi | Predikat

> S = e

o X 2
1. R1 28 15 15 15 6 79 79 3,16 B
2. R2 28 15 20 10 6 79 79 3,16 B
3. R3 28 20 15 15 6 84 84 3,36 B+
4, R4 28 20 20 10 6 84 84 3,36 B+
5. R5 28 20 15 15 9 87 87 3,48 A-
6. R6 21 10 15 20 6 72 72 2,88 B
7. R7 21 10 15 10 6 62 62 2,48 B-
8. R8 21 15 15 20 6 77 77 3,08 B
9. R9 21 15 15 20 9 80 80 3,2 B+
10. R10 28 20 15 20 9 92 92 3,68 A-
11. R11 21 10 15 15 6 67 67 2,68 B-
12. R12 28 15 20 15 9 87 87 3,48 B+
13. R13 28 10 15 20 6 79 79 3,16 B
14. R14 21 15 10 20 3 69 69 2,76 B-
15. R15 28 20 15 15 3 81 81 3,24 B+
16 R16 14 10 15 15 6 60 60 2,4 C+
17 R17 21 10 15 15 9 70 70 2,8 B-
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18 R18 21 15 20 20 12 88 88 3,52 A-
19 R19 21 15 20 10 12 78 78 3,12 B
20 R20 28 15 20 15 9 87 87 3,48 B+
21 R21 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
22 R22 21 15 15 10 9 70 70 2,8 B-
23 R23 28 15 10 10 3 66 66 2,64 B-
24 R24 21 15 15 15 9 75 75 3 B
25 R25 28 15 20 15 12 90 90 3,6 A-
26 R26 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
27 R27 14 10 15 15 6 60 60 2,4 C+
28 R28 28 15 15 15 6 75 75 3,16 B
29 R29 28 20 15 20 12 95 95 3,8 A-
30 R30 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
31 R31 21 15 10 15 6 67 67 2,68 B-
32 R32 28 15 15 20 9 87 87 3,48 B+
33 R33 28 15 15 15 12 85 85 3,4 B+
34 R34 28 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
Jumlah 840 505 530 525 264 2664 2664 106,56 -
Nilai 88,24 | 74,26 77,94 77,21 55 78,35 78,35 78,35 -
Konversi 3,53 2,97 3,12 3,09 2,20 3,13 3,13 3,13 -
Predikat A- B B B C+ B B B -
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Hasil Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi Siklus 11

Skor Berdasarkan Aspek Penilaian

—_ c
No. | Respond g £ | &g | £ |wumlah| .| Nili |,
0. esponden 7 g é %ccc:: § Skor Hal Konversi redikat

<y S 2 m S

o Q
1. R 21 | 15 15 20 9 80 80 3.2 B+
2. R2 21 | 20 15 15 9 80 80 3.2 B+
3. R3 28 | 15 10 20 9 82 82 3,28 B+
a, R4 21 | 20 15 15 6 77 77 3,08 B
5. R5 21 | 20 15 15 9 80 80 3.2 B+
6. R6 28 | 15 15 20 6 84 84 3,36 B+
7. RY 21 | 20 15 15 9 80 80 3.2 B+
8. RS 28 | 15 20 15 9 87 87 3,48 B+
9. R9 28 | 15 20 15 | 12 | 90 90 3,6 A-
10, R10 28 | 15 20 20 | 12 | 95 95 3,8 A-
11, R11 28 | 20 20 15 9 92 92 3,68 A-
12, R12 28 | 20 15 15 | 12 | 90 90 3,6 A-
13, R13 21 | 15 20 15 9 80 80 3.2 B+
14, R14 21 | 15 15 15 6 72 72 2,88 B
15, R15 28 | 20 20 15 6 89 89 3,56 A-
16 R16 28 | 15 15 15 6 79 79 3,16 B
17 R17 28 | 15 15 15 9 82 82 3,28 B+
18 R18 28 | 20 20 20 | 12 | 100 | 100 4 A
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19 R19 28 20 10 15 9 82 82 3,28 B+
20 R20 28 15 15 20 12 90 90 3,6 A-
21 R21 28 15 15 20 12 90 90 3,6 A-
22 R22 21 15 15 15 12 78 78 3,12 B
23 R23 28 15 15 15 6 79 79 3,16 B
24 R24 21 15 15 15 6 72 72 2,88 B
25 R25 28 20 15 20 9 92 92 3,68 A-
26 R26 28 15 15 20 9 87 87 3,48 B+
27 R27 21 10 15 10 6 62 62 2,48 C+
28 R28 21 20 15 20 9 85 85 3,4 B+
29 R29 21 15 20 20 12 88 88 3,52 A-
30 R30 28 20 15 15 12 90 90 3,6 A-
31 R31 21 10 15 10 12 68 68 2,72 B-
32 R32 28 20 15 15 9 87 87 3,48 B+
33 R33 28 20 20 20 9 97 97 3,88 A
34 R34 21 15 20 20 12 88 88 3,52 A-
Jumlah 854 570 550 565 315 2854 2854 113,82 -
Nilai 89,71 | 83,82 80,88 83,09 | 65,63 | 83,94 83,94 83,69 -
Konversi 3,59 3,35 3,24 3,32 2,63 3,36 3,36 3,35 -
Predikat A- B+ B+ B+ B- B+ B+ B+ -
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PEDOMAN OBSERVASI SIKAP RELIGIUS SIKLUS I dan SIKLUS 11

No. | Responden Deskriptor Nilai | Predikat Deskriptor
Sikap Religius | Modus

1. R1 Mensyukuri
2 R2 keberadaan
3 R3 bahasa Indonesia
4 R4 sebagai anugerah
5 R5 Tuhan Yang
6 R6 Maha Esa, dengan
7 R7 cara berdoa
8 R8 sebelum dan
9 RO sesudah
10 R10 pembelajaran
11 R11 bahasa Indonesia
12 R12 dan menggunaka}n
13 R13 bahasa Inqlonesna
14 R14 dengan baik dan
15 R15 benar dalam
16 R16 menyusun seb_uah
17 R17 teks eksplanasi.
18 R18
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34

Jumlah

Nilai
Konversi

Predikat
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HASIL OBSERVASI SIKAP RELIGIUS SIKLUS |

No. | Responden Deskriptor Nilai | Predikat Deskriptor
Sikap Religius | Modus

1. R1 3 3 B Mensyukuri
2 R2 3 3 B keberadaan bahasa
3 R3 4 4 A Indonesia  sebagai
4 R4 3 3 B anugerah  Tuhan
5 R5 3 3 B Yang Maha Esa,
6 R6 3 3 B dengan cara berdoa
7 R7 3 3 B sebelum dan
8 R8 4 4 A sesudah
9 R9 3 3 A pembelajaran
10 R10 4 4 A bahasa Indonesia
11 R11 4 2 A dan menggunakan
12 R12 2 2 B bahasa In_donesia
13 R13 1 2 A dengan baik dan
14 R14 3 3 B benar dalam
15 R15 3 3 B menyusun sgbuah
16 R16 3 3 B teks eksplanasi.
17 R17 3 3 B
18 R18 4 4 A
19 R19 3 3 B
20 R20 4 4 A
21 R21 4 4 A
22 R22 4 4 A
23 R23 3 3 B
24 R24 3 3 B
25 R25 3 3 B
26 R26 4 4 A
27 R27 3 3 B
28 R28 3 3 B
29 R29 4 4 A
30 R30 3 3 B
31 R31 3 3 B
32 R32 4 4 A
33 R33 4 4 A
34 R34 3 3 B

Jumlah 116 A= 14

Nilai 85,29 B=20

Konversi 3,41

Predikat B+
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HASIL OBSERVASI SIKAP RELIGIUS SIKLUS 11

No. | Responden Deskriptor Nilai | Predikat Deskriptor
Sikap Religius | Modus

1. R1 4 4 A Mensyukuri
2 R2 4 4 A keberadaan
3 R3 4 4 A bahasa Indonesia
4 R4 3 3 B sebagai anugerah
5 R5 3 3 B Tuhan Yang
6 R6 4 4 A Maha Esa, dengan
7 R7 3 3 B cara berdoa
8 R8 4 4 A sebelum dan
9 RO 4 4 A sesudah
10 R10 4 4 A pembelajaran
11 R11 4 4 A bahasa Indonesia
12 R12 4 a A dan menggunakan
13 R13 2 2 A bahasa Indonesia
14 R14 1 a A dengan baik dan
15 R15 3 3 B benar dalam
16 R16 4 4 A menyusun seb_uah
17 R17 4 4 A teks eksplanasi.
18 R18 4 4 A
19 R19 3 3 B
20 R20 4 4 A
21 R21 4 4 A
22 R22 4 4 A
23 R23 4 4 A
24 R24 3 3 B
25 R25 4 4 A
26 R26 4 4 A
27 R27 3 3 B
28 R28 4 4 A
29 R29 4 4 A
30 R30 4 4 A
31 R31 4 4 A
32 R32 4 4 A
33 R33 4 4 A
34 R34 4 4 A

Jumlah 129 A= 27

Nilai 94,85 =7
Konversi 3,79
Predikat A-
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PEDOMAN OBSERVASI SIKAP JUJUR SIKLUS I dan SIKLUS 11

Deskriptor Sikap Nilai Predikat Deskriptor
No | Responden Jujur Modus
1 2 3 1. Menyatakan
1. R1 sesuatu
2 R2 sesuai
3 R3 dengan
4 R4 keadaan
5 R5 sebenarnya.
6 R6 2. Mengakui
7 R7 Kesalahan
8 RS diri.
10 R10 Mencontek
11 R11 saat
12 R12 mengerjakan
13| RI3 tes.
14 R14
15 R15 B.obot.
4: selalu
16 R16 3 serin
: g
17 R1/ 2: kadang-
18 R18 kadang
19 R19 1: tidak pernah
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34
Jumlah
Nilai
Konversi

Predikat
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HASIL OBSERVASI SIKAP JUJUR SIKLUS I

Deskriptor

Deskriptor Sikap Nilai
No | Responden Jujur Predikat
Modus
1 2 3

1. R1 3 3 4 3 B
2 R2 2 3 2 2 C
3 R3 3 2 3 3 B
4 R4 3 3 3 3 B
5 R5 2 3 4 4 A
6 R6 3 3 3 3 B
7 R7 2 3 3 3 B
8 R8 3 2 4 3 B
9 R9 4 3 4 4 A
10 R10 3 4 4 3 B
11 R11 2 3 3 3 B
12 R12 3 3 3 3 B
13 R13 3 2 2 2 C
14 R14 3 2 3 3 B
15 R15 3 3 3 3 B
16 R16 3 3 3 3 B
17 R17 3 2 3 3 B
18 R18 2 4 4 4 A
19 R19 2 3 2 2 C
20 R20 3 4 3 3 B
21 R21 3 3 3 3 B
22 R22 3 3 3 3 B
23 R23 3 3 3 3 B
24 R24 3 3 2 3 B
25 R25 3 3 3 3 B
26 R26 2 4 3 3 B
27 R27 3 2 3 3 B
28 R28 2 2 3 2 C
29 R29 4 3 3 3 B
30 R30 3 4 3 4 A
31 R31 3 3 2 3 B
32 R32 3 3 3 3 B
33 R33 4 4 3 4 A
34 R34 3 2 3 3 B

Jumlah 99 99 | 106 103 A=5

Nilai 72,79 | 72,7 | 77,9 | 75,74
9 4 B=25
Konversi 291 | 291 312 | 3,02 C=4
Predikat B B B B

1. Menyatakan
sesuatu
sesuai
dengan
keadaan
sebenarnya.

2. Mengakui
Kesalahan
diri.

3. Tidak
Mencontek
saat
mengerjakan
tes.

Bobot:

4: selalu

3: sering

2: kadang-
kadang

1: tidak pernah
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HASIL OBSERVASI SIKAP JUJUR SIKLUS 11

Deskriptor

Deskriptor Sikap Nilai
No | Responden Jujur Predikat
Modus
1 2 3

1. R1 4 3 4 4 A
2 R2 2 3 2 2 C
3 R3 4 2 3 4 A
4 R4 3 4 4 4 A
5 R5 4 3 4 4 A
6 R6 3 3 3 3 B
7 R7 4 4 3 4 A
8 R8 3 2 4 4 A
9 R9 4 3 4 4 A
10 R10 3 4 4 4 A
11 R11 2 3 3 3 B
12 R12 4 4 3 4 A
13 R13 4 2 4 4 A
14 R14 3 2 3 3 B
15 R15 3 3 3 3 B
16 R16 3 4 4 4 A
17 R17 4 3 4 4 A
18 R18 2 4 4 4 A
19 R19 2 3 2 2 C
20 R20 3 4 3 3 B
21 R21 4 3 4 4 A
22 R22 4 4 3 4 A
23 R23 3 4 4 4 A
24 R24 3 3 2 3 B
25 R25 3 4 4 4 A
26 R26 4 4 3 4 A
27 R27 3 2 3 3 B
28 R28 3 2 3 3 B
29 R29 4 3 4 4 A
30 R30 3 4 4 4 A
31 R31 4 3 3 3 B
32 R32 3 4 4 4 A
33 R33 4 4 3 4 A
34 R34 3 4 4 4 A

Jumlah 112 | 111 | 106 123 A=23

Nilai 82,35 | 81,6 | 77,9 | 90,44
2 | 4 B=9
Konversi 329 326|312 | 3,62 C=2
Predikat B+ B+ B A-

1. Menyatakan
sesuatu
sesuai
dengan
keadaan
sebenarnya.

2. Mengakui
Kesalahan
diri.

3. Tidak
Mencontek
saat
mengerjakan
tes.

Bobot:

4: selalu

3: sering

2: kadang-
kadang

1: tidak pernah
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PEDOMAN OBSERVASI SIKAP KREATIF SIKLUS I dan SIKLUS 11

No. | Responden Deskriptor Nilai | Predikat Deskriptor
Sikap Kreatif | Modus
1. R1 Kreatif dalam
2 R2 mengembangkan
3 R3 gagasan atau ide
4 R4 secara tertulis dan
5 R5 Kreatif dalam
6 R6 menampilkan
7 R7 produk tulisan
8 RS teks eskplanasi.
9 R9
10 R10 Bobot:
11 R11 4: selalu
3: sering
ig gig 2: k_adang-kadang
14 R14 1: tidak pernah
15 R15
16 R16
17 R17
18 R18
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34
Jumlah
Nilai
Konversi

Predikat
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HASIL OBSERVASI SIKAP KREATIF SIKLUS |

No. | Responden Si[l)g;([(I?;g:i f I\/ITlc:Idat;s Predikat Deskriptor
1. R1 3 3 B Kreatif dalam
2 R2 4 4 A mengembangkan
3 R3 2 2 C gagasan atau ide
4 R4 4 4 A secara tertulis dan
5 R5 2 2 C kreatif dalam
6 R6 4 4 A menampilkan
7 R7 2 2 C produk tulisan teks
8 R8 2 2 C eskplanasi.
9 R9 2 2 C
10 R10 3 3 B Bobot:
11 R11 3 3 B ;‘f :g'r‘:‘r']‘;
12 R12 4 4 A )
13 R13 3 3 B 2: k_adang-kadang
14 R14 5 5 c 1: tidak pernah
15 R15 3 3 B
16 R16 2 2 C
17 R17 3 3 B
18 R18 4 4 A
19 R19 3 3 B
20 R20 4 4 A
21 R21 3 3 B
22 R22 4 4 A
23 R23 2 2 C
24 R24 2 2 C
25 R25 4 4 A
26 R26 3 3 B
27 R27 2 2 C
28 R28 2 2 C
29 R29 3 3 B
30 R30 3 3 B
31 R31 2 2 C
32 R32 3 3 B
33 R33 4 4 A
34 R34 3 3 B
Jumlah 99 A=9
Nilai 72,79
Konversi 2,91 B=13
Predikat B

C=12
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HASIL OBSERVASI SIKAP KREATIF SIKLUS 11

No. | Responden Si[l)g;([(I?;g:i f I\/ITlc:Idat;s Predikat Deskriptor
1. R1 2 2 C Kreatif dalam
2 R2 3 3 B mengembangkan
3 R3 4 4 A gagasan atau ide
4 R4 3 3 B secara tertulis dan
5 R5 4 4 A kreatif dalam
6 R6 4 4 A menampilkan
7 R7 3 3 B produk tulisan
8 R8 4 4 A teks eskplanasi.
9 R9 4 4 A
10 R10 4 4 A | Bobot:
11 R11 4 4 A ;‘f :g'r?r']‘é
g gig g g S 2: k_adang-kadang
14 R14 3 3 B 1: tidak pernah
15 R15 4 4 A
16 R16 4 4 A
17 R17 2 2 C
18 R18 4 4 A
19 R19 4 4 A
20 R20 4 4 A
21 R21 4 4 A
22 R22 2 2 C
23 R23 2 2 C
24 R24 4 4 A
25 R25 4 4 A
26 R26 4 4 A
27 R27 2 2 C
28 R28 3 3 B
29 R29 3 3 B
30 R30 4 4 A
31 R31 3 3 B
32 R32 4 4 A
33 R33 4 4 A
34 R34 4 4 A
Jumlah 117, A=20
Nilai 86,03 B=9
Konversi 3,44 C=5
Predikat B+
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PEDOMAN CATATAN HARIAN PESERTA DIDIK

Kelas
Nama
No. Presensi

1. Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media video peristiwa alam?

2. Bagaimana kesan Anda setelah melihat cara pendidik mengajar dengan
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video peristiwa

alam?

4. Manfaat apa yang Anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media video peristiwa alam?
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PEDOMAN DOKUMENTASI FOTO

Kelas :VII F SMP N 1 Blora
KD : 4.2 Menyusun Teks Eksplanasi
Semester : Genap

Kriteria yang didokumentasi:

Ketika peserta didik diberikan penjelasan materi oleh peneliti.

Ketika peserta didik mengamati tayangan video dan contoh teks eksplanasi.
Ketika peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya.

Ketika peserta didik menyusun teks eksplanasi secara individu.

Ketika peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaan menyusun teks
eksplanasi.

6. Hasil belajar peserta didik pada waktu prasiklus, siklus I, dan siklus 11

o E
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama
Kelas
No. Presensi

Bagaimana perasaan Anda setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media video peristiwa alam?

Jawab:

Bagaimana kesan Anda terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media video peristiwa alam?

Kesulitan-kesulitan apa saja yang Anda alami saat mengikuti kegiatan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan media video peristiwa alam?

Manfaat apa yang Anda peroleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media video peristiwa alam?
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Lembar Juwab Pres Test 3 IS
415
s B

Nama | . Asti Ayundasart 5
Kelns AR %82_/

No. Persensi : |0 -

m.‘:. '''''''''
Tsunami

Tsunami adatah pfistiwa alam bemoncangnya deerah yang
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|, 283

3 15

Lembar Jawah Pres Test S}A

Nama ; Ahmad Zohu| Ma'rwp

Kelmn s IF
No. Persensi 1 4

Hypan

Huqm ada\ah penisting alom :
mmmrmu&a&a
wmmmk S A, Yoo WJPW”I _keby-
mi_beoupa | ointife_air. g songat
Jemt. ;f% bfqaezy;bé&ﬁ ongip. =
e Ag0n teradi ke ctena. MErQUepaYeA...cut
u_koetosdClamy ), kemudian vap.osr. lavk (W aken
memben vk awan. A won v sevakin lama
Hdak akan  bisa. MQ* Gifie wz..m;: iow
dan ok z
aic, Rinkik _ain it alqn mepe sap. hgﬁm dan
okon ey jmgcm w.&mmiungsn .zsvom ......

menua. lsgkaw A law aw a
3 l ak?;mn \Yel...

0. Jeq . mmguamummg Ké\nsds&cs oé‘) .
PN 5 ...... ....J. 159 .M ) )
%,_4 forsodi_bongr a"i,,mw

don okan Y. ktvitag
mmmmz ..... k\' m%d;&n
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Lembar Jawab Pres Test 3 |0

L 15

Numau + Abduliah Pahman  Bemadhan 5%
Kelas : VILF

No, Persensi : 01 5’-

Jawah:. s WAgp!n

* Broyaroan. . et ...... -MM"&&.W&%}; e G R
Mo ,._mm.wwmwm,mwmm
V:mmdmm;j&mm.ww_ﬁmw;ﬂﬂ

* Qorvonn... Drttinn. Fowp Hiype Dgurdian i ONQTY....
:.%MW@MM%
.. Mgt 9 oo K g, vk
By Lol ... o G0 . K40 ... o,
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LAMPIRAN PEDOMAN CATATAN HARIAN PESERTA DIDIK

Kelas :0’
Nama . Ananda Sebilla  Hasdin
No. Presenst : b

1. Bagaimunn perassan Anda ssat mengikuti pembelajaran menyusun teks cksplunasi

mmmmwmmmm

Caya Sangat Senang . dongan i Werbatic
Ma;f:‘a tign dak

-\g‘ dalom Vil

JRriftine Ao ey Mw th Aunixg  meletus

2. Wmmmmmm&mmm
aran berbasis masalah berbantukan media video peristiwa alam?

Jawab:. 2% WA oo wwrdab wemabami WO Leks
,,,,, mm.nwmwumm
v wrfalal -

" oy i T dlan o 26l s awinan
M 74 Aqareﬁw dar

4. mummwmwmmmmm
ldu d:sphmc dengan model pembelgjaran berbasis masalah berbanmukan media
wuhm?
: m &‘L ....... ma: pengertion , dan
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3z
LAMPIRAN PEDOMAN CATATAN HARIAN PESERTA DIDIK

x-l-' : VBT
Nama t Rezo o Ramurgin

No. Presensi : 25

1. Bagaimana perssaan Anda sant mengikuti pembelajaran menyusun teks cksplanasi
+dengan model pembelajaran berbasis masaluh berbantukan media video peristiwa
alam?

Jawab:, JEAAK tewm model ooy ey aran SYPE (o) srmat eaus clom e

ey Aehataaes Mo, eriehten o dele meniun by
o ol A

2. Bogaimana kesan Ands setelsh melibat car pendidik mengajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantukan media video peristiwa alam?
45 Aune ﬂ\t"g@g’i ?W‘% Avyreing m.d.
A Core A tolConrqWaw rle. iaron~  Wephdley SAsuom s
v T

3 Anda untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya?
m..fﬂ.‘:.\it‘.:..mm Sepesk. \on. Eemicels

4. Manfsat apa yang Anda dapatkan sotelah mengikuti kegintan pembelajaran menyusun
teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantukan media
video peristiwan alam?

Jawab: LEEA &2 son metuurin 10K €5spenest  dgnacn rracledn, Bevreyia
,_eéﬂmc:m ol cotelm hslomsper . dew g_.,r‘ia bevieabihy or piter -
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LAMPIRAN PEDOMAN CATATAN HARIAN PESERTA DIDIK

Kelas : ]F
Nama : Lo a‘dﬂaﬂp
No. Presensi : ‘L'}

Lammmummmmmmm
-mmmwmmmmm
alam? g

mqoas"ﬂém Edma dapae melihpt ud;oloro&

fi. </

2. Bagaimana kesan Ande setelsh melihat cars pendidik mengajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantukan media video peristiwa alam?
sawse. (22 MG B 2K LR, Loekdy rameagr 12kan
.-K.QLE!!E?_.._( 2. T

3. Apa saran Anda untuk

m_ﬂ)&.mmjakm W(M B ‘33}

4. Manfaat sps yang Anda dapatkan setelsh mengikuti kegiatan pembelajaran meayusun
teks cksplanasi dengan model pembelajaran berbesis masalah berbantukan media

video pisum sl )ty Skt R A olPNTH
r 0 T
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PEDOMAN CATATAN HARIAN PESERTA DIDIK

Kelas (VR 3
Nama Md,ﬂﬂ o @
No.Presensi : 08

1. Bagaimans perasaan Anda ssat mengikuti pembelsjaran menyusun teks eksplanasi
dengan model pembelnjaran berbasis masalah berbantuan media video peristiwa
alam?

mmm senary, Video lebin rudehy cipghan, Vs belarel perpar -

2. Bagnimana kesan Anda seteish melihmt cara pendidik mengajnr dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantum media video peristiwa alam?

Jawaby:, bt Jeqee . Pervampaten._romten \eodn felar >

3. Apa suran Anda untuk kegistan pembelajunn selanjutnys?
Tuwab:.... Pavkgiajen, sepertt i jeembal

4. Manfaat apa yang Anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun
teks cksplanasi dengian model pembelajarun berbasis masalah berbantuan media video
peristiwa alam?

,mm_m m*\% m«gm Mm
rbamusn, eda vid n.mm




315




316






